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ABSTRAK 

 

Judul Tesis  :“Kepemimpinan Guru Dalam Pembelajaran 

Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al Washliyah Medan Krio 

Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdang”.  

Nama   : Riswan Zendrato  

NIM.  : 91212032518 

Prodi  : Pendidikan Islam 

Pembimbing I : Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd 

Pembimbing II : Dr. Masganti Sitorus, MA. 

IPK  : ….. 

Yudisium  : ….. 

Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2014. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal. Pertama, 

perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio. Kedua, perilaku komunikasi 

interpersonal guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio. Ketiga, perilaku pemberian 

reward guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al Washliyah Medan Krio. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan kajian dokumen. Dalam 

menganalisis data peneliti menggunakan teknik analisis kualitatif dengan 

langkah-langkah pemaparan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menginformasikan beberapa hal. Pertama, perilaku 

keteladanan guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio dilihat dari perilaku yang 

lembut dan sopan, guru juga berpakaian yang Islami, senantiasa menampilkan 

mimik muka yang senang, ceria dan senyum. Kemudian guru taat pada 

peraturan, tepat waktu ketika jadwal untuk melaksanakan pembelajaran, 

memiliki kompetensi, berpengetahuan yang luas dalam bidangnya. Kedua, 

perilaku komunikasi interpersonal guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis 

di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio terlihat saat guru 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh para peserta didik, lemah lembut, dan 

santun. Ketiga, perilaku memberi reward guru dalam pembelajaran Al Qur’an 

Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio dilakukan 

dengan memberi imbalan dalam bentuk yang bervariatif berupa tepuk tangan 

oleh para peserta didik yang lainnya, dalam bentuk verbal berupa pujian 

dengan menyebutkan siswa tersebut adalah anak yang pintar, dan juga imbalan 

berupa pemberian nilai yang bagus bagi siswa yang berprestasi. 

Alamat: Dusun IV Jl. Sei Mencirim Gg. Mawar Desa Medan Krio Sunggal Deli 

Serdang. 

Telp./ Hp : 085261123785 - 085297134985 



ABSTRACT 

 

Title Of The Thesis :“The Leadership of Teacher in Learning  

The Qur'an Hadith At Madrasah 

Tsanawiyah Al Washliyah Medan Krio 

Sunggal District Deli Serdang”. 

Name    : Riswan Zendrato  

Reg. No. (NIM)  : 91212032518 

Program Of Study : Islamic Education 

Advisor I   : Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd 

Advisor II  : Dr. Masganti Sitorus, MA 

IPK   : …. 

Judisium   : …. 

  
The graduate thesis of Institute Islam Negeri Medan, North Sumatra,  2014. 

 

The purpose of this research is to find out a few things. The first example, the 

behaviour of teachers in learning the Qur’an  Hadith at Madrasah Tsanawiyah Al 

Washliyah Medan Krio. Second, interpersonal communication behaviours of teachers in 

learning the Qur’an  Hadith at Madrasah Tsanawiyah Al Washliyah Medan Krio. Third, 

the awarding of reward behavior teachers in learning the Qur’an  Hadith at Madrasah 

Tsanawiyah  Al Washliyah Medan Krio. 

This study uses qualitative methods. The process of data collection is 

performed with the techniques of observation, interviews and document review. In 

analyzing the data the researchers used a qualitative analysis techniques and measures 

of exposure data, data reduction, and withdrawal of the conclusion. 

Results of the research indicate several things. The first example, the behaviour of 

teachers in learning the Qur’an  Hadith at Madrasah Tsanawiyah Al Washliyah Medan 

Krio as seen from a gentle and courteous behavior, teachers are also Islamic dress, 

always showing the face of a facial is happy, cheerful and smile. The teacher then 

conformed to regulations, timely when the schedule for carrying out the study, has the 

competence, knowledgeable in his field. Second, interpersonal communication 

behaviours of teachers in learning the Qur’an  Hadith at Madrasah Tsanawiyah Al 

Washliyah Medan Krio visable teachers convey lessons to the learners by using 

language that is easily understandable by learners, gentle, and polite. Third, the behavior 

of giving reward teachers in learning the Qur’an  Hadith at Madrasah Tsanawiyah Al 

Washliyah Medan Krio done by giving rewards in the form of a price in the form of 

applause by other learners, in the form of verbal praise with a mention of the student is 

the son of the wise, and also granting rewards in the form of a great value for high 

achieving students. 

 

Address : Dsn. IV Sei Mencirim Street Gg. Mawar Village of Medan Krio 

Sunggal Deli Serdang. 

Telp./ Hp  : 085261123785 - 085297134985 
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KATA PENGANTAR 

 ÉΟó¡ Î0 «!$# Ç≈uΗ÷q§�9$# ÉΟŠ Ïm§�9$#   

Alhamdulillah segala puji bagi Allah swt, merupakan kata yang wajib 

peneliti ucapkan, karena segala berkah dan rahmad yang telah diberikan Allah 

kepada peneliti, akhirnya tesis ini dapat terselesaikan  walaupun dalam 

perjalannya penuh dengan tantangan dan hambatan yang menerpa, namun 

kesemuanya itu mampu peneliti jalani dan atasi. 

Adapun penulisan dan penyusunan tesis ini dalam rangka sebagai syarat 

untuk menyelesaikan sekaligus untuk memperoleh gelar Magister pada Program 

Studi Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Medan, dengan judul 

tesis “KEPEMIMPINAN GURU DALAM PEMBELAJARAN AL QUR’AN 

HADIS DI MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA AL WASHLIYAH 

MEDAN KRIO KECAMATAN SUNGGAL KABUPATEN DELI 

SERDANG”.  

Dalam menyusun tesis ini penulis telah berupaya mengerahkan segala 

kemampuan, pengetahuan, dan potensi-potensi yang telah diperoleh sebagai 

anugerah yang telah diberikan Allah swt. kepada saya melalui para dosen dan juga 

pembimbing tesis ini, namun sebagai insan biasa penulis sadar tentunya ada 

keterbatasan, kesalahan yang mungkin tidak disadari oleh penulis tentunya saran-

saran yang baik senantiasa penulis harapkan demi kebaikan bersama kedepannya. 

Selanjutnya penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih banyak kepada 

istriku yang tercinta Rizki Dini, A.MKeb yang setia mendapingi saya dan banyak 

memberikan dorongan dan motivasi demi suksesnya penulisan tesis ini. 

Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan yang tak terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Nawir Yuslem, MA. selaku Direktur Program Pascsarjana 

IAIN Sumatera Utara Medan. 

2. Bapak Prof. Dr. Abdul Mukti, MA. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Islam Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Medan. 
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3. Bapak Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd selaku pembimbing I yang telah 

meluangkan waktunya dan membagikan ilmunya dalam membimbing penulis 

untuk penyusunan tesis ini. 

4. Ibu Dr. Masganti Sit, M.Ag selaku pembimbing II yang juga telah 

meluangkan waktu dan ilmunya dalam membimbing penulis untuk 

penyusunan tesis ini. 

5. Seluruh Dosen pengajar dan Staf pada Program Pascasarjana IAIN Sumatera 

Utara Medan. 

6. Ibu Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio 

Kecamatan Sunggal, Ibu Laila Mardiah, S.Ag yang telah berkenan memberi 

izin dan kesempatan kepada penulis  untuk melakukan penelitian pada MTs 

yang beliau pimpin. 

7. Seluruh Guru, staf dan siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah 

Medan Krio yang telah banyak membantu saya memberikan informasi dan 

data yang dibutuhkan dalam penyusunan tesis ini. 

8. Rekan-rekan mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Medan, 

terumata rekan-rekan PEDI A dan Bea Siswa Dosen. 

9. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu yang 

banyak membantu dalam penyusunan tesis ini. 

Penulis sadar tidak dapat membalas kebaikan dan bantuan yang telah 

mereka berikan kepada penulis, namun melalui doa kepada Allah swt. semoga 

semua itu menjadi amal saleh sebagai balasan pahala yang berlipat ganda dari 

Allah swt bagi mereka. 

Akhirnya harapan penulis semoga Allah swt meridhoi tesis ini sehingga 

dapat  memberikan manfaat kepada semua pihak, Amin !. 

Medan,    Juli  2014 

Penulis, 

 

 

 

 

 

Riswan Zendrato 

 NIM. 91212032518 
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PEDOMAN PEDOMAN PEDOMAN PEDOMAN TRANSLITERASITRANSLITERASITRANSLITERASITRANSLITERASI    ARABARABARABARAB----LATINLATINLATINLATIN    

1111.... KonsonanKonsonanKonsonanKonsonan    

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian lagi dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang 

lain lagi dengan huruf  dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu 

dan transliterasi dengan huruf Latin. 

Huruf Huruf Huruf Huruf 

ArafArafArafAraf    
NamaNamaNamaNama    HurufHurufHurufHuruf    LatinLatinLatinLatin    NamaNamaNamaNama    

� Alif tidak 
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

� ba b be 

� ta t te 

� ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

� jim j je 

� ha h} ha (dengan titik di bawah) 

� kha kh ka dan ha 

� dal d de 

	 zal ż zet (dengan titik di atas) 


 ra r er 
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� zai z zet 

� sin s es 


 syim sy es dan ye 

� sad ṣ es (dengan titik di bawah) 

� dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

� ta t} te (dengan titik di bawah) 

� za z} zet (dengan titik di bawah) 

� ‘ain ` koma terbalik di atas 

� gain g ge 

� fa f ef 

� Qaf q qi 

� Kaf k ka 

� Lam l el 

� Mim m em 

� Nun n en 

� Waw w we 
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� Ha h ha 

� hamzah ‘    apostrof 

� Ya y Ye 

 

2222.... Vokal Vokal Vokal Vokal     

Vokal bahasa Arab adalah  seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

aaaa.... Vokal TunggalVokal TunggalVokal TunggalVokal Tunggal    

 Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Gabungan huruf  Nama 

������������������� Fathah a a 

�������� ����������� Kasrah i i 

���������!������� Dammah u u 

bbbb.... Vokal RangkapVokal RangkapVokal RangkapVokal Rangkap    

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan Nama 

� ي������������������ Fathah dan ya ai a dan i 

� و������������������ Fathah dan waw au a dan u 
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Contoh: 

   ����#�$    :  kataba 

  �% �&� �'�     :  fa’ala 

  !(  $��رَ      :  żukira 

 yażhabu :   �) *+ �, !��   

 suila :  !-  .� �'�   

 kaifa :   �$ */� �0�   

 haula :  �, *��� �1   

cccc.... MaddahMaddahMaddahMaddah    

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 
huruf 

Nama 
Huruf dan 
tanda 

Nama 

2�������������� Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

3���� ����������� Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 

��������!��������  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

qāla     :  �4 �12  
ramā   :  �5 ��62��  

qila     :   4 */� �'  

yaqūlu  :  ��) !7 *���� !1  
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dddd.... Ta marbTa marbTa marbTa marbūtahtahtahtah    

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1). ta marbūtah  hidup 

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya (t). 

2). Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati yang mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h) 

3). Kalau  pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh:  

- raudah al-atfal – raudatul atfal : 12�8�9:; <���=>5    

- al-Madinah al Munawwarah    ?5��@�A��B; <@�)C�A��B;  :  

- Talhah      <D���E�9  :  

e. e. e. e. Syaddah (tasydid)Syaddah (tasydid)Syaddah (tasydid)Syaddah (tasydid)    

 Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- rabbanā  2@���FG5  :  

- nazzala   1FH���I  :  

- al-birr    F
���JB;  :  

- al-hajj      FKD��B;  :  

- nu’’ima   LF&��I  :  
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f. Kata Sandangf. Kata Sandangf. Kata Sandangf. Kata Sandang    

 kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:   ال, namun dalam trasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2)  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan  di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

- ar-rajulu       '��M
��B;  :  

- as-sayyidatu   ?C��/N��B;  :  

- asy-syamsu    ��A�O�B;  :      

- al-qalamu  L��E�7��B;  :  

- al-badi’u     P)C��JB;  :  

- al-jalalu     1Q��R��B;  :  

g. g. g. g. HamzahHamzahHamzahHamzah    

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof 

namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

contoh: 
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- ta’khuzūna    S>+��T2U :  

- an-nau’     V�@��B;:  

- syai’un     VW/��X:  

- inna  S;  :  

- umirtu   Y
��6;  :  

- Akala   '$;  :  

hhhh. Penulisan kata. Penulisan kata. Penulisan kata. Penulisan kata    

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan  juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

- Wa innallāha lahua khair ar-rāziqin   �/���4Z;
��B; 
/��T �[��B \; S;>:  

- Wa innallāha lahua khairurrāziqin     �/���4Z;
��B; 
/��T �[��B \; S;>:  

- Fa aufū al-kaila wa al-mizāna  S;H/��A��B; '/���]B; ;����%>2%:  

- Fa auful-kaila wal-mizāna  �B; > '/���]B; ;����%>2% S;H/��A�:  

- Ibrāhim al-Khalil      '/E��^B; L/��,;
��G;:  

- Ibrāhimul-Khalil      'JE��^B; L/��,;
��G;:  

- Bismillahi majreha wa mursaha  2[��-
��6 > 2,;
R��6 \; LN��G:  

- Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti   �/J���B; K��_ `2@��B; WE��a \>:  

- Man istatā’a ilaihi sabila     '/J����- b/����B; c2d#��-; ����6:   

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti   �/J�B; K��_ `2��@�B; WE��a \>:  

- Man istatā’a ilaihi sabila    '/J����- b/����B; c2d#��-; ����6:  

i. Huruf  Kapitali. Huruf  Kapitali. Huruf  Kapitali. Huruf  Kapital    

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,  dalam 

trasliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital  seperti  

apa  yang  berlaku  dalam  EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan  huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan  huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- Wa ma Muhammadun illa rasūl 

- Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi  bakkata mubarakan 

- Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu 

- Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’anu 

- Wa laqad ra’ahu bil ufuq al-mubin 

- Wa laqad ra’ahu bil-ufuqil-mubin 

- Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

yang tidak dipergunakan 

Contoh: 

- Na¡run minalla>hi wa fathun qari>b 

- Lillahi al-amru jami>’an 

- Lillahil-armu jami>’an 

- Walla>hu bikulli syai’in ‘ali>m 

j. j. j. j. TajwidTajwidTajwidTajwid    

 Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah/Madrasah adalah lembaga yang merupakan wadah untuk 

mencerdasarkan anak-anak bangsa sebagai pewaris dan calon pemimpin 

masa depan bangsa. Oleh karena itu Madrasah mengemban visi utamanya 

tetap mengutamakan proses pencerdasan kehidupan bangsa sebagai salah 

satu cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana telah tertuang dalam 

pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. 

Sebagai salah satu wadah yang mewujudkan cita-cita mulia 

tersebut sekaligus sebagai agen perubahan sosial, Madrasah dituntut 

untuk mampu mengubah dirinya sebagai jawaban dari tuntutan kebutuhan 

masyarakat. Akhir-akhir ini begitu cepat dinamika perubahan dalam 

aspek budaya bahkan segala sendi kehidupan sebagai efek dari 

globalisasi. Pembelajaran peserta didik merupakan proses yang dapat 

ditempuh untuk memulai perubahan tersebut. Sosok yang paling berperan 

penting dan berada pada garda terdepan untuk melakukan peningkatan 

mutu Madrasah ialah orang yang yang sering dijuluki “pahlawan tanpa 

tanda jasa” yaitu guru. 

Peran dan kepemimpinan guru menjadi sentra kedua setelah 

kepala Madrasah di dalam mengarahkan perubahan. Kepemimpinan guru 

adalah termasuk dalam kepemimpinan pendidikan, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Karena dalam interaksi dengan siswa, para guru 

tidak dibatasi pada pembelajaran klasikal saja, tetapi pembelajaran yang 

dimodifikasi atau diciptakan oleh guru itu sendiri untuk peserta didik juga 

dapat berlangsung di luar kelas.
1
  

Suatu proses kepemimpinan memberikan pengaruh secara sosial 

kepada orang lain, sehingga orang lain tersebut menjalankan suatu proses 

                                                             
1
 Syafaruddin, Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer (Bandung: Cipta 

Pustaka, 2007), h. 162 
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sebagaimana diinginkan oleh pemimpin.
2
 Dalam hal ini dapat diartikan 

bahwa kepemimpinan guru dimaksudkan untuk mempengaruhi orang lain 

dimana di dalamnya mengkaji tentang serentetan tindakan atau perilaku 

tertentu pada invididu yang dipengaruhinya. Dalam artian yang luas 

kepemimpinan guru tidak hanya terbatas pada peran guru di dalam kelas 

saja, namun menjangkau juga peran guru dalam berinteraksi dengan rekan 

sejawat (guru) dan kepala sekolah.  

Berfokus pada peran kepemimpinan dalam pembelajran seorang 

guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di Madrasah, 

mempunyai peran yang tidak hanya berfungsi sebagai penyuplai ilmu 

pengetahuan belaka namun guru juga sebagai orang tua kedua bagi 

peserta didik.
3
  Guru juga menjadi contoh tauladan yang baik kepada para 

anak didiknya sebagai ujung tombak yang dapat mempengaruhi diri 

siswa. Karena gurulah yang langsung berhadapan dengan siswa dalam 

setiap interaksi kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.  

Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, Madrasah mempunyai kedudukan yang kuat, seperti 

yang dinyatakan oleh Haidar Putra Daulay dalam bukunya “Pendidikan  

Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia” bahwa dilihat dari 

yuridisnya, Madrasah pada undang-undang No. 20 Tahun 2003 lebih kuat 

dan lebih kukuh, karena penyebutan nomenkluatur Madrasah masuk 

dalam batang tubuh undang-undang.
4
 Dalam undang-undang sisdiknas 

tersebut setiap kata Sekolah selalu diiringi dengan garis miring Madrasah, 

artinya kedudukan Madrasah adalah sama dengan sekolah pada 

umumnya. 

Dalam konteks ini Madrasah sebagai Institusi pendidikan di 

Indonesia keberadaannya tersebar di seluruh wilayah negara kesatuan  

                                                             
2
 Muhaimin, et. al., Manjemen Pendidikan:  Aplikasi Dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/ Madrasah (Jakarta: Kencana, 2009), cet. 2, h. 29 
3
 Abidin Ibnu Rusd, Pemikiran Al Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), h. 67. 
4
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2012), cet. 3, h. 61 
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Indonesia. Begitu pula di Deli serdang sebagai Kabupaten yang sangat 

luas di Sumatera Utara bahkan posisinya yang berada di sekeliling kota 

Medan terdiri dari 22 Kecamatan. Berdasarkan data yang dihimpun dari 

Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Deli Serdang, di Kabupaten ini sampai tahun terakhir telah 

berdiri 311 Madrasah dengan rincian sebagai berikut: pada tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) 154 Madrasah Swasta ditambah 3 Madrasah 

dengan status negeri; pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) 117 

Madrasah Swasata ditambah 3 Madrasah dengan status negeri; serta pada 

tingkat Madrasah Aliyah (MA) 32 Madrasah Swasta ditambah 2 

Madrasah berstatus negeri.  

Pada Kecamatan Sunggal jumlah MTs yang berdiri sampai satu tahun 

terakhir ini adalah sebanyak 9 Madrasah swasta. Jumlah ini menjadikan posisi 

Kecamatan Sunggal menjadi ketiga dengan jumlah MTs terbanyak di Kabupaten 

Deli Serdang setelah Kecamatan Tanjung Morawa, Percut Sei Tuan dan 

Hamparan Perak dibandingkan kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Deli 

Serdang yang rata-rata jumlah MTs yang berdiri  3 Madrasah. Madrasah sebagai 

sekolah yang berciri khas agama Islam. Sebagai ciri khasnya diberikan ciri khas 

keislaman yang diwujudkan dalam bentuk pelajaran keislaman yang melebihi apa 

yang diberikan di sekolah umum.
5
 MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio 

merupakan Madrasah yang sudah lama berdiri dan cukup dikenal di kalangan 

masyarakat Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serang khususnya Masyarakat 

Medan Krio. Dengan jumlah siswa terbanyak untuk wilayah Kecamatan Sunggal 

pada tingkat Madrasah Tsanawiyah MTs Swasta Medan Krio bisa dikatakan MTs 

yang patut di perhitungkan eksistensinya.  

Di Madrasah Tsanawiyah Al Washliyah Medan Krio dengan 

jumlah siswa 539 orang, memiliki tenaga pendidik 24 orang guru dengan 

pendidikan terakhir Strata satu (S1) sebanyak 23 orang selebihnya sedang 

menyelesaikan studi pada jenjang Strata satu (S1) pada perguruan tinggi 
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 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2012), cet. 6, h. 122 
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yang ada di kota Medan. Diantara 23 orang guru yang yang lulusan S1 

satu orang guru yang sedang menjalankan studinya pada jenjang S2 di 

IAIN Sumatera Utara Medan. Sedangkan guru yang telah memiliki 

sertifikat pendidik atau telah lulus sertifikasi sebanyak 15 orang guru 

selebihnya sedang dalam proses verifikasi.  

Salah satu pelajaran yang diajarkan di MTs adalah pelajaran Al 

Qura’n Hadis yang merupakan bagian dari pelajaran agama Islam selain 

Fiqih, Aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Di Madrasah 

Tsanawaiyah swasta Al Washliyah Medan Krio tenaga pendidik untuk 

mata pelajaran Al Qur’an hadis ada sebanyak 3 orang, dua diantaranya 

telah besertifkat dalam bidang studi Al Qur’an Hadis. Mata Pelajaran 

Quran Hadis merupakan mata pelajaran yang sangat penting, karena Al 

Quran dan Hadis merupakan sumber pokok hukum Islam, pedoman dan 

pegangan dalam kehidupan manusia yang menjadi wasiat baginda 

Rasulullah Muhammad saw. sebagaimana yang disampaikan beliau ketika 

khutbah haji wada’ di Padang Arafah. Guru yang mengajarkan pelajaran 

Al Qur’an Hadis dituntut mampu mengarahkan dan mempengaruhi para 

anak didiknya untuk mau serius mempelajarinya melalui kepemimpinan 

yang dimiliki oleh guru Al Qu’an Hadis. Kepemimpinan guru Al Qur’an 

Hadis dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 

karena kompetensi siswa yang harus dicapai dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis selain kecakapan dalam membaca, menghafal, menulis, dan 

memahami surat-surat dalam Al Qur’an dan Hadis, siswa juga diharapkan 

mampu memaknai, dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Di 

sinilah kepemimpinan guru untuk menunjukkan perilaku keteladanan, 

perilaku komunikasi interpersonal, dan perilaku pemberian reward 

seorang guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis mampu 

mempengaruhi para siswa untuk mencapai kompetensi-kompetensi yang 

diharapkan.   

Keberhasilan pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh guru 

semata, akan tetapi banyak komponen pendidikan yang terlibat dalam 
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proses pendidikan tersebut antara lain; tujuan yang hendak dicapai, 

pendidik, peserta didik, metode, materi, alat dan lingkungan.
6
  Oleh 

karena itu, pendidik sebagai subjek pendidikan dituntut untuk dapat 

melakonkan perannya sebagai pemimpin dalam pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas dengan menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, 

inovatif dan menyenangkan (PAKEM) dengan melibatkan seluruh 

komponen pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Di 

sinilah kepemimpinan transformasional dan kreativitas guru sangat 

diandalkan. 

Pembelajaran pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis menuntut keseriusan 

guru dalam menjalankannya mengingat ruang lingkup dari mata pelajaran Al 

Qur’an Hadis yang mencakup semua aspek. Dalam lampiran Peraturan Menteri 

Agama (PMA) Republik Indonesia nomor 2 tahun 2008 tentang  standar 

kompetensi lulusan dan standar isi pendidikan Agma Islam dan bahasa Arab di 

Madrasah. Pada peraturan tersebut terdapat ruang lingkup dan standar kompetensi 

yang harus dimiliki oleh siswa madrasah tsanawiyah meliputi: 

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid. 

b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, interpretasi 

ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual. 

c. Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Melihat ruang lingkup mata pelajaran Al Qur'an Hadis diatas 

merupakan keunikan tersendiri karena menekankan  pada  kemampuan  

membaca sekaligus kemampuan menulis Al Qur’an dan Hadis yang baik  

dan  benar. Ini bukan merupakan tugas yang mudah bagi seorang guru 

karena menuntut keseriusan, kesabaran, dan startegi yang tepat untuk 

mencapai semua itu. Kemudian disamping itu siswa harus mampu 

memahami  makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan isi 

kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dalam 

                                                             
6
Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: 

Sumbangsih Offset, 1989), h. 35.  
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pembelajaran Al Qur’an Hadis harus menyentuh seluruh aspek baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. 

Berbicara kepemimpinan dalam bidang pendidikan, seringkali 

penelitian ditujukan kepada kepemimpinan kepala Sekolah/Madrasah 

bukan kepada kepemimpinan guru. Masih relatif sedikitnya penelitian dan 

literatur yang fokus pembahasannya kepada kepemimpinan guru dan dari 

berbagai paparan sebelumnya di atas penulis tertarik untuk meneliti 

secara mendalam permasalahan tentang  “Kepemimpinan Guru Dalam 

Pembelajaran Al Quran Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio Kecamatan Suggal Kabupaten Deli 

Serdang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka untuk mengetahui  

bagaimana kepemimpinan guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di 

MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis di MTs Al Washliyah Medan Krio ? 

2. Bagaimana perilaku komunikasi interpersonal guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di MTs Al Washliyah Medan Krio ? 

3. Bagaimana perilaku pemberian reward dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis di MTs Al Washliyah Medan Krio ? 

C. Batasan Istilah 

Dari judul tesis di atas, maka perlu diberikan batasan istilah untuk 

menghindari terjadinya kesalahan makna yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini. Adapun batasan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan guru adalah kemampuan guru untuk mempengaruhi 

sikap dan perilaku siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk mempengaruhi tersebut adalah dengan keteladanan, baik 

keteladanan profesional yang menyangkut keilmuannya maupun 
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keteladanan personal yang berkenaan dengan perilaku keseharian, 

perilaku komunikasi interpersonal, dan perilaku pemberian reward. 

2. Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif dan 

defisien.
7
 Pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
8
 

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran Al Qur’an Hadis yang dilakukan diseluruh kelas yang 

ada di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio. 

3. Adapun Al Qur’an Hadis yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di MTs Al 

Washliyah Medan Krio. Mata pelajaran Al Qur’an Hadis 

merupakan salah satu bagian dari pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

4. Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio adalah 

Lembaga Pendidikan Islam tingkat Tsanawiyah sederat dengan 

SMP yang berada dibawah pengawasan Kementerian Agama. 

Madrasah Tsawaiyah ini bernama MTs Swasta Al Washliyah 

Medan Krio yang berlokasi di jalan Sei Mencirim Desa Medan Krio 

Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis di MTs Al Washliyah Medan Krio. 

                                                             
7
 Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 57. 

 
8
 Lihat Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan Nasional, Bab 

I, Pasal 1, Butir 10. 
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2. Untuk mengetahui perilaku komunikasi interpersonal guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di MTs Al Washliyah Medan Krio. 

3. Untuk mengetahui perilaku pemberian reward dalam pembelajaran 

Al Qur’an Hadis di MTs Al Washliyah Medan Krio. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tesis ini baik 

secara teoritis maupun praktis antara lain : 

1. Secara Teoritis 

a) Sebagai bahan kajian dalam merencanakan, mengorganisasikan 

pembelajaran di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio. 

b) Sebagai bahan informasi tentang kepemimpinan guru untuk 

diterapkan oleh pihak terkait dalam meningkatkan kualitas guru. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi pihak kementerian agama sebagai salah satu pertimbangan 

dalam membentuk kepemimpinan guru-guru madrasah ataupun 

sekolah. 

b) Bagi kepala MTs Swasata Al Washliyah Medan Krio sebagai 

bahan masukan dalam supervisi dan pembinaan guru-gurunya. 

c) Bagi para guru sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran. 

d) Sebagai bahan reverensi dalam penelitian selanjutnya yang sejenis 

untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan. 

F. Sistematika Penulisan Tesis 

Untuk menggambarkan secara detail dan sistematis dari tesis ini, 

peneliti kemukakan rangkaian tesis ini secara sistimatis. Dalam tesis ini 

nantinya akan dibagi menjadi lima Bab diantaranya: 

Bagian depan tesis terdiri dari sampul luar halaman judul, Surat 

Pernyataan, halaman persetujuan, lembar pengesahan, kata pengantar, 

abstraksi tiga bahasa (Indonesia, Arab, dan Inggris), daftar isi, dan daftar 

tabel. 
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Bab I berisi pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan 

pembahasan ini secara global  penulisan tesis yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisikan kajian pustaka yang memuat teori-teori yang 

berkaitan dengan judul penelitian tesis yang terdiri dari kajian teori yang 

berkaitan dengan kepemimpianan guru dalam pembelajaran Al Qur’an 

Hadis, dan kajian terdahulu. 

Bab III adalah Metodologi penelitian yang digunakan yang 

berisikan jenis dan pendekatan penelitian, latar penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknis analisis data, dan teknik 

penjamin keabsahan data.  

Bab IV merupakan laporan penelitian yang berupa temuan yang di 

dapat dari penelitian yang terdiri dari temuan umum dan temuan khusus. 

Temuan umum merupakan gambaran umum lokasi penelitian dengan 

maksud untuk memberikan informasi awal dan memberikan pemahaman 

terlebih dahulu perihal kondisi lapangan yang menjadi pusat penelitian, 

yaitu gambaran umum MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio. Bagian ini 

meliputi sejarah singkat berdiri dan berkembangnya, struktur organisasi, 

keadaan tenaga pendidik dan kependidikan, keadaan siswa, keadaan 

sarana dan prasarana yang ada. Selanjutnya adalah temuan khusus yaitu 

temuan yang merupakan jawaban dari tujuan penelitian. Kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan dari temuan-temuan yang didapatkan. 

Bab V yaitu penutup, yang berisi tentang simpulan dan saran-

saran. Adapun pada bagian akhir dari Tesis ini dicantumkan daftar 

pustaka, yaitu sebagai dasar dalam penulisan tesis, kemudian daftar 

riwayat hidup penulis dan terakhir sekali tercantum pula lampiran-

lampiran yang dianggap perlu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kepemimpinan 

1. Definisi dan Unsur Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

dalam keberhasilan suatu organisasi atau lembaga termasuk pada lembaga 

pendidikan. Berhasil atau tidaknya suatu visi dan misi yang ingin dicapai, 

baik buruknya suatu organisasi atau lembaga sangat bergantung pada 

pemimpin.  

Seringkali definisi kepemimpinan diartikan merupakan adanya 

suatu proses dalam kepemimpinan untuk memberikan pengaruh secara 

sosial kepada orang lain agar menjalankan  sebagaimana yang diinginkan 

oleh pemimpin tersebut. Pendapat seperti ini sejalan dengan apa yang 

dikatakan oleh Horsey dan Blanchard sebagaimana yang dikutip oleh 

Syafaruddin dan Asrul dalam buku “Kepemimpinan Pendidikan 

Kontemporer” menyatakanbahwa “kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan 

dalam situasi tertentu”.
1
 Kepemimpinan adalah proses pemimpin 

menciptakan visi, mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-nilai, 

norma dan sebagainya dari pengikut untuk merealisir visi.
2
 Sementara itu, 

Purwanto mendefinisikan kepemimpinan adalah sekumpulan dari 

serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di 

dalamnya kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka 

meyakinkan kepada yang dipimpin.
3
  

Dari beberapa definisi kepemimpinan di atas, dapat dikatakan 

bahwa kepemimpinan lahir manakala seseorang mempunyai kemampuan 

                                                             
1
 Syafaruddin, Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer (Bandung: Cipta 

Pustaka, 2007), h. 51 
2
 Wirawan, Kapita Selekta Teori Kepemimpinan: Pengantar Untuk Praktik dan 

Penelitian  (Jakarta: Yayasan Bangun Indonesia  dan UHAMKA Press, 2002), h. 18 
3
 M. Ngalim Purwanto, Administraasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 1997), h. 26 
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dan potensi untuk dapat memberikan pengaruh kepada orang lain yang 

ada di sekitarnya untuk mau mengikuti dan menyukseskan apa yang 

diingkan oleh pemimpin tersebut. 

Dalam dunia pendidikan konsep kepemimpinan sangat diperlukan 

terutama pada seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Leithwood dan Duke mengidentifikasi adanya beberapa konsep 

kepemimpinan dalam beberapa pendekatan di antaranya kepemimpinan 

instruksional. Kepemimpinan instruksional memusatkan perhatiannya 

pada “sikap-sikap guru ketika mereka terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

yang berkaitan langsung dengan perkembangan siswa.” Pemimpin 

instruksional paling banyak berurusan dengan para guru dan memberi 

mereka dukungan dan kondisi yang dibutuhkan untuk kualitas kurikulum 

dan intruksi.
4
 

Kepemimpinan mempunyai beberapa unsur-unsur penting 

berkaitan satu sama lain. Ada empat unsur yang harus dipertimbangkan 

seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya yaitu;
5
  

a. Visi (vision),menjadi seorang pemimpin yang berhasil harus memiliki 

visi yang ingin dicapai. Untuk  memperoleh visi  yang baik, seorang 

pemimpin harus memiliki pikiran yang terbuka agar ia mampu 

menerima berbagai hal baru yang mungkin saja selama ini 

bertentangan dengan apa yang telah diyakininya, sehingga 

pengalaman tersebut akan memperkaya cara pandang seorang 

pemimpin terhadap sesuatu hal. 

b. Keberanian (courageness), kepemimpinan menuntut keberanian 

seorang pemimpin dalam bertindak terlebih-lebih ketika hendak 

mengambil keputusan dalam kondisi apapun. Tanggung jawab 

seorang pemimpin terhadap apa yang ia pimpim menuntut seorang 

pemimpin keberanian dalam bertindak dengan pertimbangan dan 

resiko yang harus diambil. Dengan keberanian tersebut, pemimpin 

                                                             
4 Raihani, Kepemimpinan Sekolah Transformastif (Yogyakarta: LkiS,  2010), h. 26. 
5
 Muhaimin, et al. Manajemen Pendidikan: Aplikasi dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana, 2010), h. 31 
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dengan sukarela mengambil inisiatif untuk mencari terobosan-

terobosan baru yang kadang kala penuh resiko. Selain itu dengan 

keberanian seorang pemimpin memberikan motivasi kepada para 

pengikutnya serta memberikan keteladanan dan arah yang jelas. 

c. Realita (reality), pemimpin harus mampu membedakan mana yang 

opini dan mana yang fakta. Ia harus mampu hidup dalam kenyataan 

yang ada 

d. Etika (ethics). Seorang pemimpin dalam menjalankan 

kepemimpinannya harus mematuhi nilai-nilai kemanusiaan dalam 

bertindak dan bersikap terhadap orang-orang yang ia pimpin. 

Pemimpin yang beretika akan lebih dihormati dan dipatuhi oleh 

bawahannya terlebih-lebih dalam memberikan hukuman/ sanksi 

kepada bawahannya. 

 

Dalam menjalan kepemimpinannya seorang pemimpin harus 

mempertimbangkan unsur-unsur kepemipinan tersebut diatas agar 

kepemimpinan yang dijalankan dapat berhasil. Unsur-unsur 

kepemimpinan tersebut satu dengan yang lainnya saling menunjang 

sehingga tidak dapat dipisahkan. 

2. Fungsi Kepemimpinan 

Kepemimpinan seringkali dianalisis dari kualitas kepemimpinan, 

misalnya kecerdasan, energi, inisiatif dan antusias. Konsep 

kepemimpinan yang sederhana berkaitan dengan arti aslinya, yakni 

memimpin. Seorang pemimpin dalam sebuah organisasi atau kelompok 

mempunyai fungsi yang kompleks. Adapun fungsi kepemimpinan adalah 

bagian dari tugas yang harus dilaksanakan oleh seorang pemimpin. 

Menurut Wahjosumidjo sedikitnya ada empat fungsi dan tugas seorang 

pemimpin dalam melakasanakan kepemimpinannya antara lain:
6
 

                                                             
6
 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), Cet. 7, h. 42-47 
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a. Mendefinisikan misi dan peranan organisasi. Misi dan peranan 

organisasi hanya dapat dirumuskan atau didefinisikan dengan 

sebaik-baiknya, apabila seorang pemimpin memahami lebih dahulu 

asumsi struktural sebuah organisasi. 

b. Fungsi kedua seorang pemimpin adalah pengejawantahan tujuan 

organisasi. Dalam fungsi ini pemimpin harus menciptakan 

kebijaksanaan ke dalam tatanan atau keputusan terhadap sarana 

untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 

c. Mempertahankan keutuhan organisasi. Pemimpin mewakili 

organisasi kepada umum dan kepada para stafnya, seperti halnya 

pemimpin mencoba untuk mengajak para bawahan mengikuti 

keputusannya agar fungsi tersebut dapat dilaksanakan. Pemimpin 

harus senantiasa melakukan koordinasi dan kontrol yang tepat agar 

organisasi yang ia pimpin tidak terpecah-pecah, memotivasi agar 

setiap anggota lebih solid dan senantiasa bersatu. 

d. Mengendalikan konflik internal yang terjadi di dalam organisasi. 

Setiap organisasi pastinya tidak terlepas dari permasalahan dalam 

setiap interakasi yang di dalamnya. Hal ini tidak dapat di hindari 

tetapi harus disikapi dengan bijak agar tidak berlarut-larut yang 

akhirnya bisa berujung pada terganggungnya roda organisasi. Dalam 

hal ini peran dan fungsi pemimpin dituntut untuk dapat 

menyelesaikan setiap konflik yang terjadi di dalmnya. 

Selain sebagai tugas yang harus dilaksanakan, fungsi 

kepemimpinan diartikan sebagai jabatan (pekerjaan) yang harus dilakukan 

sebagai seorang pemimpin. Secara operasional fungsi pokok 

kepemimpinan dapat dibedakan dalam lima fungsi yaitu:
7
 

a. Fungsi instruksi yaitu memberi perintah kepada bawahannya untuk 

dilaksanakan sesuai yang dimaksud oleh pimpinan. Fungsi ini 

bersifat satu arah. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak 

                                                             
7
 Veitz Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi  (Jakarta: 

Raja Grafindo, 2003), h. 34 - 35 
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yang menentukan apa, bagaimana, dan di mana perintah itu 

dikerjakan.  

b. Fungsi konsultasi yakni dalam mengambil keputusan seorang 

pemimpin memerlukan pertimbangan-pertimbangan dengan cara 

berkonsultasi dengan orang –orang yang dipimpinnya atau  kepada 

pihak yang lebih kompeten di bidangnya sehingga menghasilkan 

keputusan yang terbaik dan dapat dilaksanakan. 

c. Fungsi partisipasi, yaitu pemimpin mengaktifkan orang-orang yang 

dipimpin untuk ikut serta dalam setiap tugas yang akan dilaksanakan 

pada pos-pos yang telah ditentukan. 

d. Fungsi delegasi. Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan 

pelimpahan wewenang membuat/ menetapkan keputusan, baik 

melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Dalam 

hal ini kepercayaan merupakan hal yang utama artinya orang orang 

yang diberikan wewenang adalah orang-orang yang betul-betul yang 

dapat dipercaya. 

e. Fungsi pengendalian, merupakan kemampuan mengatur aktivitas 

angotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Semua fungsi-fungsi di atas dalam praktiknya saling berkaitan 

satu sama lainnya, saling sinergi untuk mensukseskan tujuan yang 

disekapati bersama. 

3. Syarat-Syarat Pemimpin 

Untuk mencapai tujuan yang diingkan dalam sebuah kelompok 

organisasi termasuk di dalamnya kelas pada sebuah sekolah/Madrasah 

sangat tergantung kepada yang memimpinya. Pemimpin yang handal dan 

berkualitas sangat dibutuhkan untuk menjalankannya. Untuk 

mendapatkan pemimpin yang demikian dibutuhkan syarat-syarat yang 

harus dipenuhi dan dimiliki seseorang untuk menjadi seorang pemimpin.  
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Suradinata, menyatakan bahwa pemimpin suatu organisasi yang 

sukses harus memiliki beberapa syarat yaitu:
8
 

a. Mempunyai kecerdasan yang lebih, untuk memikirkan dan 

memecahkan setiap persoalan yang timbul dengan tepat dan 

bijaksana. 

b. Mempunyai emosi yang stabil, tidak mudah diombang ambing oleh 

suasana yang berganti, dan dapat memisahkan persoalan pribadi, 

rumah tangga dan organisasi. 

c. Mempunyai keahlian dalam menghadapi manusia serta dapat 

membuat bawahan menjadi senang dan merasa puas. 

d. Mempunyai keahlian untuk mengorganisir dan menggerakkan 

bawahannya dengan bijaksana dalam mewujudkan tujuan organisasi, 

baik ketepatan dalam melimpahkan wewenang atau tugas kepada 

orang yang tepat. 

e. Kondisi fisik yang sehat, kuat dan prima. Kesahatan bagi seorang 

guru sangat mempengaruhi kinerjanya dalam melaksanakan tugas 

termasuk fisik yang lengkap. Bagaimana seorang guru optimal 

dalam mengajar siswanya apabila kesehatan dirinya sendiri 

bermasalah. Sementara kondisi fisik yang sempurna juga 

mempengaruhi kinerja seorang guru namun tidak semua adanya 

keterbatasan fisik menjadikan seseorang tidak bisa menjadi sebagai 

seorang guru selama ketidak kesempurnaan fisik tersebut tidak 

menjadi kendala yang fatal dalam melaksanakan tugasnya. 

4. Tipe-tipe Kepemimpinan 

Setiap individu satu dengan lainnya tidak pernah sama, pasti 

mempunyai perbedaan. Begitupula  seorang pemimpin mempunyai tipe-

tipe dan gaya yang berbeda dalam menjalankan kepemimpinannya. 

                                                             
8
 Ermaya Suradinata, Psikologi Kepegawaian (Bandung: Ramandan, 1979), h. 79 
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Menurut  Terry yang dikutip Ukas, bahwa tipe-tipe kepemimpinan 

setidaknya dibagi menjadi 6 tipe, yaitu:
9
 

a. Tipe kepemimpinan pribadi (personal leadership), yaitu tipe 

kepimpinan yang dalam sistem kepemimpinannya segala sesuatu 

tindakan itu dilakukan dengan menadakan kontak pribadi. 

b.  Tipe kepemimpinan non pribadi (non personal leadership). Pada 

tipe kepemimpinan ini seorang pemimpin dalam menjalankan segala 

kebijakannya dilaksanakan melalui bawahan-bawahan atau media 

non pribadi baik rencana atau perintah juga pengawasan. 

c. Tipe kepemimpinan otoriter (autorition leardership). Tipe pemimpin 

semacam ini biasanya otoriter, bekerja keras, sungguhnya-

sungguhnya, teliti dan tertib berdasarkan kehendak dan 

keyakinannya sendiri. 

d. Tipe kepemimpinan  demokratis (democratis leadership). Pemimpin 

yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari 

kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha 

bertanggung jawab tentang terlaksananya tujuan bersama. 

e. Tipe kepemimpinan paternalistis (paternalistis leadership). 

Kepemimpinan ini dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat 

kebapakan dalam hubungan pemimpin dan kelompok. Tujuannya 

adalah untuk melindungi dan untuk memberikan arah seperti halnya 

seorang bapak kepada anaknya. 

f. Tipe kepemimpinan menurut bakat (indogenios leadership). 

Pemimpin seperti ini lahir dari kelompok orang-orang yang informal 

dimana mungkin mereka berlatih dengan adanya sistem kompetisi. 

Dari beberapa tipe kepemimpinan yang dipaparkan, masing-

masing tipe mempunyai kebaikan dan juga kelemahannya. Terkadang 

pada situasi dan kelompok tertentu tipe kepemimpinan yang otoriter 

                                                             
9
 Maman Ukas, Manajemen Konsep, Prinsip, dan Aplikasi (Bandung: Ossa Promo, 

1999), h. 76 



17 
 

diperlukan untuk menggerakan roda sistem organisasi agar berjalan, 

namun di sisi lain tidak baik karena terlalu memaksakan kehendak 

seorang pemimpin kepada bawahannya. Dalam pembelajaran misalnya 

seorang guru terkadang harus keras untuk mengkondisikan kelas belajar 

agar tertib dan teratur sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar, namun terkadang terperangkap oleh peraturan dan undang-undang 

serta kebijakkan sekolah yang mengikat seorang guru. 

Tampaknya tipe kepemimpinan demokratis lebih mewakili dari 

beberapa tipe kepemimpinan yang ada, walaupun dalam praktiknya 

terkadang kita tidak bisa hanya menerapkan satu tipe kepemiminan saja 

melainkan kolaborasi beberapa tipe merupakan hal yang tepat dalam 

menjalankan kepemimpinan sesuai situasi dan kondisi yang dihadapi. 

5. Kepemimpinan dalam Perspektif Islam 

Berbicara kepemimpinan dalam pandangan Islam maka kita 

melihatnya dari sumber hukum Islam itu sendiri yaitu Al Qur’an dan 

Hadis. Di dalam Al Qur’an istilah kepemimpinan banyak ditemukan 

dengan kata khalifah, ulil amri,  dan wali 

Menurut Bachtiar Surin yang dikutip oleh Maman Ukas bahwa 

“perkataan Khalifah berarti penghubung atau pemimpin yang diserahi 

untuk menyampaikan atau memimpin sesuatu”. Di dalam Al Qur’an kata  

khalifah terdapat pada surah al Baqarah: 30 yang diartikan sebagai 

pengganti. 

øŒÎ)uρ tΑ$s% š� •/ u‘ Ïπs3 Í×̄≈ n=yϑù=Ï9 ’ÎoΤ Î) ×≅Ïã% ỳ ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# Zπ x�‹Î=yz ( 

(#þθ ä9$s% ã≅yè øg rB r& $pκ� Ïù  tΒ ß‰Å¡ ø�ãƒ $pκ� Ïù à7 Ï�ó¡ o„uρ u !$tΒÏe$!$# ßøt wΥuρ 

ßxÎm7|¡ çΡ x8 Ï‰ ôϑpt ¿2 â Ï̈d‰ s) çΡuρ y7s9 ( tΑ$ s% þ’ ÎoΤ Î) ãΝ n=ôãr& $tΒ Ÿω tβθ ßϑn=÷è s?     
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui." (QS. al  Baqarah: 30).
10

 

 

Berdasarkan ayat di atas bahwa salah satu urgensi penciptaan manusia 

untuk menjadi khalifah yang diartikan sebagai pengganti yaitu pengganti Allah 

untuk melaksanakan perintah-perintah-Nya di muka bumi
11

. Manusia  yang 

ditugaskan oleh sang Khalik pencipta Alam semestas ini untuk mempimpin 

mengolah bumi ini. Melalui ayat ini mengadung  arti bahwa manusia pada 

awalnya sudah dibekali dengan kemampuan atau ilmu kepemimpinan 

sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat berikut dari surah al  Baqarah dimana 

ketika para malaikat meragukan kemampuan Adam sebagai utusan Allah 

mempimpin di bumi. Kemudian Allah mengajarkan kepada Adam dan Adam pun 

sanggup untuk mengemukakannya di hadapan para malaikat sementara para 

malaikat tidak menyanggupinya.  

 Selanjutnya istilah ulil amri diterjemahkan sebagai functionaries, 

orang yang mengemban tugas, atau diserahi menjalankan fungsi tertentu 

dalam suatu organisasi.
12

 Kata amr bisa diterjemahkan dengan perintah 

(sebagai perintah Tuhan), urusan (manusia atau Tuhan), perkara, sesuatu, 

keputusan (oleh Tuhan atau manusia), kepastian (yang ditentukan oleh 

Tuhan), bahkan juga bisa diartikan sebagaia tugas, misi, kewajiban dan 

kepemimpinan.
13

 

Istilah ulil amri dapat kita jumpai dalam ayat-ayat Al Qur’an di 

antaranya: 

                                                             
10

 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi,Terjemah Tasfir Al-Maraghi 1 (Semarang: Toha 

Putra, 1992), h. 130 
11

 Ibid. 
12 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-

konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), h. 349 
13

 Ibid. 
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$pκ š‰ r'̄≈ tƒ tÏ% ©!$# (#þθ ãΨtΒ#u (#θ ãè‹ÏÛr& ©!$# (#θ ãè‹ÏÛr& uρ tΑθ ß™§�9 $# ’Í< 'ρ é& uρ 

Í ö∆ F{ $# óΟä3ΖÏΒ ( β Î*sù ÷Λäôã t“≈ uΖ s? ’ Îû & óx« çνρ –Šã�sù ’ n< Î) «!$# ÉΑθß™ §�9 $#uρ 

βÎ) ÷Λ äΨä. tβθ ãΖÏΒ÷σ è? «! $$Î/ ÏΘ öθu‹ø9 $#uρ Ì�Åz Fψ$# 4 y7 Ï9≡sŒ ×% ö1 yz ß|¡ ôm r&uρ 

¸ξƒ Íρ ù's?   
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 

Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah 

(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. an Nisā’: 59).
14

 
 

#sŒÎ)uρ öΝ èδu !%ỳ Ö�øΒr& z ÏiΒ Ç øΒF{ $# Íρ r& Å∃ öθ y‚ ø9$# (#θ ãã#sŒ r&  Ïµ Î/ ( öθ s9uρ 

çνρ –Šu‘ ’ n< Î) ÉΑθ ß™§�9 $# #† n< Î)uρ ’ Í<'ρ é& Ì�øΒF{ $# öΝ åκ ÷]ÏΒ çµyϑÎ=yè s9 t Ï% ©!$# 

…çµ tΡθ äÜÎ7/Ζ oKó¡ o„ öΝ åκ ÷] ÏΒ 3 Ÿω öθ s9uρ ã≅ôÒsù «! $# öΝ à6 øŠn=tã …çµ çGuΗ÷q u‘ uρ 

ÞΟ çF ÷è t6 ¨?]ω z≈sÜøŠ¤±9 $# �ω Î) WξŠÎ=s%     
“dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 

keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan 

kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di 

antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 

kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul 

dan ulil Amri) kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 

kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian 

kecil saja (di antaramu).”(QS. an Nisā’: 83).
15
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 Departemen Agama, Al Qur’an, h. 128 
15

 Ibid., h. 132 
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Dari paparan kedua ayat di atas bahwa ulil amri merupakan 

pemimpin yang mengurusi masalah umum dan banyak yang menafsirkan 

bahwa ulil amri itu adalah orang yang memerintah yang berkuasa di 

wilayah tertentu, jika ia sebuah negara maka ulil amri adalah pemerintah 

setempat yang memimpin pada saat itu. Tafsir al Maraghi mengartikan 

ulil amri yaitu: para umara, hakim, ulama, panglima perang, dan seluruh 

pemimpin dan kepala yang menjadi tempat kembali manusia dalam 

kebutuhan dan maslahat umum.
16

 Penafsiran al Maraghi tentang ulil amri 

semuanya adalah pemimpin yang memutuskan suatu perkara dalam 

bidangnya masing-masing sesuai dengan keahliannya. 

Permasalahan yang muncul Al Qur’an memerintahkan untuk 

menaati perintah ulil amri namun apakah semua yang diperintahkan oleh 

pemerintah harus kita taati. Bila kita lihat dari struktur urutan kata demi 

kata dari ayat an Nisā’: 30 pada kata “Allah” didahului dengan kata 

“taatilah” begitu pula pada kata “Rasul” juga didahului dengan kata 

“taatilah”, namun pada kata “ulil amri” tidak diawali dengan kata 

“taatilah”. Ini mengisyaratkan bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasul 

adalah sesuatu yang mutlak dan keharusan yang tidak bisa dibantah dan 

dielakkan sementara mengikuti perintah ulil amri tidak merupakan suatu 

keharusan melainkan melihat dari matan atau isi dari apa yang 

diperintahkan, ketika perintah itu merupakan sesuatu yang baik dan untuk 

kemaslahatan dan berdasarkan dari Al Qur’an dan Hadis maka wajib kita 

taati namun apabila mengarah yang tidak baik maka tidak wajib diikuti. 

Hal ini senada dengan penjelasan dalam tafsir al Maraghi bahwa jika 

mereka berselisih/ berbeda pendapat tentang suatu masalah , maka hal itu 

wajib diperiksa di dalam Al Qur’an dan Sunnah dengan kaidah-kaidah 

umum yang terdapat di dalamnya. Jika sesuai dengan keduanya, maka 

itulah yang bermaslahat bagi kita dan kita wajib mengamalkannya, tetapi 

                                                             
16

 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi,Terjemah Tasfir Al-Maraghi 5 (Semarang: Toha 

Putra, 1992), h. 119 
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jika bertentangan dengan keduanya maka hal itu tidak bermaslahat dan 

kita wajib meninggalkannya. 

Pemimpin juga di dalam Al Qur’an diistilahkan denga kata wali 

atau auliā’ sebagaimana yang termaktup dalam surah an Nisā: 89 dan 

144, ali ‘Imrān: 28, al Maidah: 51 dan 57 dan masih banyak lagi Al 

Quran menggunakan kata wali atau aulia untuk mewakili arti dari 

pemimpin yang maknanya sama seperti pemimpin dalam istilah ulil amri. 

Sementara itu dalam hadis nabi istilah pemimpin disebut dengan 

rā’in (pengembala, pengelola, dan pemimpin)
17

, dan amir (yang 

mempunyai kekuasaan untuk mengatur orang-orang atau masyarakat). 

Setiap manusia adalah pemimpin, dimulai dari setiap individu 

merupakan pemimpin bagi dirinya sendiri, seorang laki-laki pemimpin 

bagi perempuan, kepala rumah tangga pemimpin bagi rumah tangganya 

hingga kepala negara pemimpin bagi rakyatnya bahkan pemimpin dunia. 

Hal ini tersirat dalam Al Qur’an: 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t Ï% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#þθ è% ö/ ä3|¡ à�Ρr& ö/ ä3‹Î=÷δr& uρ #Y‘$tΡ ...   
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka”. (QS. at Tahrim: 6)
18

 

 

Pada  surah at Tahrim ada dua kepemimpinan yang tersirat di 

dalamnya. Pertama bahwa setiap individu bertanggung jawab atas 

dirinya. Kata Qu> anfusakum berarti: jadilah dirimu itu pelindung dari api 

neraka dengan meninggalkan maksiat
19

 artinya setiap orang adalah 

pemimpin dan seorang pemimpin bertanggung jawab untuk melindungi 

dirinya jangan sampai melakukan perbuatan yang akan mengancam 

dirinya terpersok kedalam api neraka. Allah mengingatkan agar 

memelihara dirimu “pribadi/individu” masing-masing karena akan 
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 Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Pondok 

Pesantren Krapyak: Multi Karya Grafika, 1998), h. 946 
18 Departemen Agama, Al Qur’an, h. 951 
19

 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi,Terjemah Tasfir Al-Maraghi 28 (Semarang: Toha 

Putra, 1992), h. 259 



22 
 

dimintai pertanggung jawabannya kelak di akhirat atas apa yang 

dilakukan selama ini di dunia. Kedua seorang ayah adalah pemimpin bagi 

keluarganya (istri dan anak-anaknya) maka kewajiban atas apa yang 

dipimpinnya. Kata al-ahl (keluarga) disini mencakup istri, anak, budak 

laki-laki dan perempuan.
20

 Oleh karenanya segala apa yang diperbuat oleh 

keluarganya juga menjadi tanggung jawab kepala rumah tangga.  

Kepemimpinan dalam Islam adalah suatu hal yang inheren serta 

merupakan salah satu subsistem dalam sistem Islam yang mencakup 

pengaturan seluruh aspek kehidupan. Seorang pemimpin dan yang 

dipimpin harus mempunyai keberanian untuk menegakkan kebenaran 

yang dimanifestasikan melalui prinsip kepemimpinan, yaitu 

melaksanakan hak berpartisipasi bagi yang dipimpin
21

 

Veitzal dalam bukunya “Kiat Memimpin dalam Abad ke-21” 

menjelaskan bahwa kepemimpinan menurut Islam yaitu musyawarah, 

adil, dan kebebasan berpikir.
22

 

Pemimpin wajib melakukan musyawarah bertukar fikiran kepada 

orang lain terutama kepada para ahlinya yang lebih memahami dan 

berpengetahuan dalam bidangnya untuk mendapatkan keputusan dan 

kebijakan yang tepat dalam kepemimpinannya. Pemimpin yang sejati 

adalah pemimpin yang memperlakukan orang-orang yang dipimpinnya 

secara adil. Dalam memimpin tidak pernah membedahkan orang kaya dan 

orang miskin, pejabat atau orang biasa tanpa pilih buluh bahkan dalam 

Islam pemimpin berlaku adil kepada orang yang di luar Islam.  
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  Al-Maraghi, Tasfir, h. 262 
21

 Tim pengembangan Ilmu Pendidikan UPI, Ilmu dan Aplikasi (Handbook: PT Imperial 

Bhakti Utama, 2007), h. 238 
22

 Veitz Rivai, Kiat Memimpin dalam Abad ke-21 (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 74-

76. 
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¨βÎ) ©!$# öΝ ä. ã�ãΒù'tƒ βr& (#ρ –Šxσ è? ÏM≈ uΖ≈tΒF{ $# #’n< Î) $yγ Î=÷δr& #sŒÎ)uρ ΟçFôϑs3 ym 

t ÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9$# βr& (#θ ßϑä3 øt rB ÉΑô‰ yè ø9 $$Î/ 4 ¨βÎ) ©!$# $−Κ Ïè ÏΡ / ä3ÝàÏè tƒ ÿÏµ Î/ 3 

¨βÎ) ©!$# tβ% x. $Jè‹Ïÿxœ #Z%1 ÅÁ t/     
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat.” (QS. an Nisā : 58.)
23

 
 

Kebebasan berpikir, seorang pemimpin harus terbuka terhadap 

kritik, mampu memberi kebebasan ruang dan memberi kesempatan orang 

untuk mengkritik secara konstruktif. Dengan kebebasan dalam berpikir 

akan memberikan masukan yang lebih membangun dan memperkaya 

wawasan pemimpin yang lebih demokratis. 

Nawwāl At}-T}uwairaqi menyebutkan bahwa ada 13 prinsip yang 

harus dimiliki oleh pemimpin:
24

 

a. Prinsip T}awadu’ dan Toleran; Seorang pemimpin tidak boleh 

merasa yang paling hebat namun harus senantiasa rendah hati dan 

mau menghargai orang lain agar terjalin suasana yang yang akrab 

antara pemimpin dan yang dipimpin. 

b. Prinsip Husnud}d}an; Berperangsa baik namun tetap waspada serta 

teliti dalam kepemimpinan adalah hal yang sangat penting agar 

seorang pemimpin senantiasa berpandangan baik dan berpikiran 

jernih.  
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 Departemen Agama, Al Qur’an, h. 128 
24

 Nawwāl At}-T}uwairaqi, al –Alāqāt al-Insaniyah fi> as-Sirah an-Nabawiyah wa 
Tat}bi>qa>tuha> fi> al-Ida>rah al-Madrasiyah  (Jeddah: Al-Andalusi Al-Khad}ara>, 2002), h. 64-69. 
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c. Prinsip Kejelasan dan Kerjasama; prinsip kejelasan dalam setiap 

tindakan dan kerjasama harus senantiasa dibangun oleh pemimpin 

dengan para bawahannya sehinga tujuan yang akan dicapai.  

d. Prinsip Pemaaf dan Toleransi; orang yang menjadi pemimpin di 

dalam dirinya diperlukan memaaf apabila bawahannya melakukan 

kesalahan jika mereka mengakui kesalahannya dan ada niat baik 

untuk memperbaiki kinerjanya. 

e. Prinsip Kesabaran; Dalam menjalankan tugas dan kepemimpinan 

termasuk dalam mengambil keputusan tidak boleh tergesa-gesa dan 

sabar agar kebijakan dan keputusan yang diambil tidak salah. 

f. Prinsip Tegas; ketegasan adalah ciri seorang pemimpin sehingga 

bawahan dan yang dipimpin tidak ragu dalam menjalankan 

instruksi dari atasannya.  

g. Prinsip Keadilan; seorang pemimpin adalah yang berkuasa pada 

bawahannya. Pemimpin tidak boleh semena-mena kepada 

bawahnnya, berlaku adil kepada semua orang tanpa pandang bulu 

dan tidak berlaku berat sebelah. 

h. Prinsip Mengutamakan Kepentingan Umum; kepentingan umum 

atau kepentingan orang banyak adalah lebih utama dibandingkan 

kepentingan pribadi atau golongan. 

i. Prinsip Menepati janji; seseorang yang menepati janjinya akan 

senantiasa dipatuhi dan diikuti oleh bawahannya. Sebaliknya orang 

yang ingkar janji merupakan ciri orang yang munafik dan tidak 

putut menjadi seorang pemimpin. 

j. Prinsip Memberikan hak kepada Ahlinya; setiap permasalah dan 

tugas hendaknya diberikan kepada orang yang betul-betul 

membidangi dan ahlinya agar tugas yang diberikan bisa berhasil 

guna. Sebaliknya tugas yang diberikan kepada yang bukan ahlinya 

dapat dipastikan akan mengalami kegagalan. 

k. Prinsip Kejelasan dalam memberikan instruksi; setiap pemimpin 

harus jelas dalam memberikan perintah kepada bawahannya, hal ini 
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penting agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan dan 

menjalankan instruksi yang diberikan. 

l. Berbicara sesuai taraf berpikir lawan berbicara; seorang yang bijak 

akan mempertimbangkan lawan bicaranya dalam berkomunikasi. Ia 

akan menyesuaikan taraf keilmuan dan kemampuan lawan 

bicaranya agar dapat dipahami dan dimengerti perihal yang 

dibicarakan. 

m. Menempatkan orang pada posisinya; dalam pembagian tugas 

seorang pemimpin harus mampu melihat kemampuan bawahannya 

dan memberikan posisi yang sesuai dengan kemampuannya agar 

tugas yang diamanatkan kepada bawahannya dapat dilaksanakan 

dengan sebaiknya. 

Itulah beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh seorang 

pemimpin agar kepemimpinan yang dijalankan dapat berjalan lancar dan 

terhindar dari kendala yang berarti dalam perjalannya.  

B. Guru 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu kepada anak didik. 

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga formal, 

tetapi juga di mesjid, di surau/musala, di rumah, dan sebagainya.
25

 

Dalam Islam Guru atau pendidik sering disebut dengan murabbi, 

mu’allim, mu’addib, mudarris, dan mursyid. Selain itu guru/pendidik 

kadang kala sering dipanggil dengan sebutan ustadz dan al-syaykh.
26

 

Guru selain mengembang tugas menularkan ilmu kepada siswa, 

guru juga berperan sebagai pemimpin dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Memimpin adalah pekerjaan yang dilakukan guru untuk 

                                                             
25 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 31 
26

  Abdul Mujid, et al, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), h. 87  
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memberikan motivasi, mendorong, dan membimbing siswa, sehingga 

mereka akan siap untuk mencapai tujuan belajar yang telah disepakati.
27

 

Guru sebagai ujung tombak keberhasilan dalam pendidikan 

melalui kegiatan pembelajaran dikelas yang mampu membawa peserta 

didik kepada kemajuan dan perubahan yang lebih baik. Mengingat peran 

dan tugas guru yang begitu besar, maka untuk menjadi guru diperlukan 

persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk mengembang 

tanggung jawab menjadi guru yang mempunyai kepribadian terpuji dalam 

memainkan perannya dengan senantiasa mematuhi kode etik sebagai 

guru. 

1. Persyaratan Guru 

Menjadi seorang guru yang betul-betul menjiwai karena panggilan 

hati adalah sesuatu yang belum tentu bisa dilakukan dan dimiliki 

seseorang. Guru juga manusia yang tidak terlepas dari sifat manusiawinya 

dengan segala kekurangannya. Namun demikian, hal tersebut bukan 

menjadikan dalih setiap orang bebas menjadi guru. Bahkan dimasa 

sekarang ini dengan berbagai program pemerintatah untuk 

mensejahterakan kehidupan guru dengan berbagai tunjangan termasuk 

sertifikasi guru, menjadikan orang dengan berbagai latar belakang 

pendidikan yang tidak bersentuhan dengan dunia pendidikan berlomba 

menjadi guru. 

Oleh sebab itu diperlukan persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

menjadi guru atau pendidik. Menurut Deradjat dan kawan-kawan, seorang 

guru harus memenuhi beberapa persayaratan antara lain:
28

 

a. Takwa kepada Allah SWT. 

Guru adalah orang yang diguguh dan ditiru oleh peserta 

didik. Tujuan pendidikan Islam untuk menciptakan manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Maka seorang guru 

                                                             
27 Ivor K. Davies, The Management of Learning, terj. Sudarsono Sudirdjo, al, 

Pengelolaan Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), Cet. 2, h.  212. 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 41 



27 
 

sebagai pemimpin di kelasnya haruslah orang yang beriman dan 

bertakwa agar ditiru, diikuti, ditaati, dan dicontoh oleh para peserta 

didik, sebagaimana firman Allah swt. dalam surah an Nisā’: 59 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t Ï%©!$# (#þθ ãΨtΒ# u (#θ ãè‹ÏÛr& ©!$# (#θ ãè‹ÏÛr& uρ tΑθ ß™§�9 $# ’Í< 'ρ é& uρ 

Í ö∆ F{ $# óΟä3Ζ ÏΒ ( ...     

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu”. (QS. an Nisā: 59)
29

  
 

Bagaimana bisa peserta didik menjadi orang yang beriman 

dan bertakwa jika gurunya sendiri tidak memiliki itu dalam dirinya. 

b. Berilmu. 

Guru adalah gudangnya ilmu, guru tempat bertanya 

peserta didik tentang suatu yang tidak ia diketahui. Untuk itu 

seorang guru harus mempunyai ilmu pengetahuan yang luas 

terutama bidang keilmuan yang ia ajarkan. Bukti seorang guru 

telah cukup keilmuannya adalah adanya ijazah terlepas dari 

kecurangan dalam meperoleh ijazah yang mungkin ada di 

masyarakat. Dalam undang-undang seorang guru minimal memiliki 

ijazah S1 atau Diploma IV. Hal yang sama juga disyaratkat bagi 

guru pendidikan Agama sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Agama Reoublik Indonesia nomor 16 tahun 

2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah. 

c. Sehat Jasmani. 

Dalam menjalankan tugasnya seorang guru memerlukan 

kondisi fisik jasmani yang sehat. Guru yang mengidap penyakit 

menular umpanya, sangat membahayakan kesehatan peserta didik 

terjangkit penyakit. Selanjutnya jika guru yang sering sakit-sakitan 

nantinya akan mengganggu jalannya tugasnya dalam melaksanakan 
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pembelajaran sehingga tidak jarang nantinya guru sering absen 

tidak masuk tugas. 

d. Berkelakuan Baik. 

Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang 

mulia pada diri peserta didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan 

jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidak berakhlak 

mulia tindak mungkin dipercaya untuk mendidik. Diantara akhlak 

mulia guru tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai guru, 

bersikap adil terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan 

tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama 

dengan guru-guru lain, bekerja sama dengan masyarakat. 

Selain itu telah dijelaskan secara umum persyaratan yang harus 

dimiliki seseorang untuk menjadi guru yang tertuang dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Bab IV pasal 8 disebutkan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi dan sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan”. 

Selanjutnya pada pasal 10 ayat (1) dijelaskan bahwa “kompetensi guru 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
30

 

Seorang guru yang profesional secara keilmuan dan kepribadian 

diharuskan memiliki kompetensi-kompetensi yang dimaksud untuk 

menjalankan tugas dan profesinya sebagai seorang guru. Kompetensi-

kompetensi yang dimaksud dalam undang-undang antara lain: 

a. Kompetensi Pedagogik 

b. Kompetensi Kepribadian 

c. Kompetensi Profesional, dan 

d. Kompetensi sosial 
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Untuk mengetahui apakah seorang guru tersebut telah atau belum 

memiliki kompetensi-kompetensi tersebut dapat dilihat dari indikator-

indikatornya. Dengan indikator-indikator ini kita dapat melihat dan 

mengukur secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun indikator-indikator 

keempat kompetensi tersebut antara lain: 

a. Kompetensi pedagogik: kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran 

peserta didik, indikatornya: 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

2) Pemahaman terhadap peserta didik 

3) Pengembangan kurikulum/ silabus 

4) Perancangan pembelajaran 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

6) Pemanfaata teknologi pembelajaran 

7) Evaluasi proses dan hasil belajar, dan 

8) Pengembangan peserta didik untuk mnegaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki. 

b. Kompetensi kepribadian: pemilikan sifat-sifat kepribadian, 

indikatornya: 

1) Berakhlak mulia 

2) Arif dan bijaksana 

3) Mantap 

4) Berwibawa 

5) Stabil 

6) Dewasa 

7) Jujur 

8) Menjadi teladan bagi peserta didik 

9) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan 

10) Mau dan siap mengembangkan diri secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

c. Kompetensi profesional: kemampuan dalam menguasai pengetahuan 

bidang ilmu, teknologi, dan/ atau seni yang diampunya, indikatornya: 
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1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi 

program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/ atau kelompok 

mata pelajaran yang akan diampunya 

2) Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni 

yang relevan yang secara konseptual menaungi atau koheren 

dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/ atau 

kelompok mata pelajaran yang akan diampuh. 

Kompetensi professional guru adalah kemampuan seorang 

guru dalam menguasai akademik (mata pelajaran/ bidang studi) yang 

diajarkan dan terpadu dengan kemampuan mengajarkannya sekaligus 

sehingga guru itu memiliki wibawa akademik.
31

 Sementara itu, 

menurut Soedijarto sebagaimna yang dikutip oleh Kunandar, 

kemampuan professional guru meliputi: (1) merancang dan 

merencanakan program pembelajaran; (2) mengembangkan program 

pembelajaran; (3) mengelola pelaksanaan program pembelajaran; (4) 

menilai proses dan hasil pembelajaran; dan (5) mendiagnosis faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.
32

 Ini 

menandakan bahwa inti dari keprofesionalan seorang guru adalah 

kompetensi professional karena kompetensi profesional berkenaan 

dari kegiatan seorang guru mulai dari kesiapan seorang guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran melalui perencanaan, pelaksanaan 

pembelajaran, hingga setelah selesai pelaksanaan pembelajaran 

bahkan tindak lanjutnya yang harus dilakukan guru dalam usaha 

mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Kompetensi sosial: indikatornya: 

1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan/ atau isyarat 

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional  
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3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua/ wali 

peserta didik, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 

dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku, dan 

4) Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan semangat 

kebersamaan. 

Kompetensi-kompetensi di atas harus dimiliki oleh seorang guru 

untuk menjadi guru yang profesional. Dengan profesionalisme guru, 

maka guru masa depan tidak tampil lagi hanya sebagai pengajar (teacher), 

sebagaimana yang telah banyak di lakoni para guru di masa lalu, tetapi 

lebih dari itu guru juga sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor), 

dan manajer belajar (learning manager). Undang-undang no. 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen mensyaratkan bahwa guru profesional 

ditandai dengan kepemilikan sertifikat pendidik oleh guru setelah melalui 

pendidikan dan latihan atau pun pendidikan dalam jangka waktu tertentu 

setelah tingkat sarjana yang diadakan oleh Perguruan Tinggi 

penyelenggara Sertifikasi LPTK yang ditunjuk dan dipercayakan oleh 

pemerintah.   

Terkhusus bagi Guru Pendidikan Agama selain dari empat 

kompetensi sebagaimana yang diisyaratkan pada undang-undang guru dan 

dosen juga ditambahkan kompetensi kepemimpinan sebagaimana yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 16 

tahun 2010 tentang pengelolan pendidikan Agama pada Sekolah pada 

pasal 16 ayat (1) disebutkan bahwa “Guru Pendidikan Agama harus 

memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan 

kepemimpinan. 

Secara terperinci terhadapat lima kompetensi yang disebutkan 

tadi pada ayat (1) lebih lanjut dijabarkan pada ayat-ayat berikutnya antara 

lain: 
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a. Kompetensi pedagogik meliputi: 

1) Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

sosial, kultural, emosional, dan intelektual; 

2) Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama; 

3) Pengembangan kurikulum pendidikan agama; 

4) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 

agama; 

6) Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 

7) Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik; 

8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

pendidikan agama; 

9) Pemanfaatana hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran pendidikan agama; dan 

10) Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 

pendidikan agama. 

b. Kompetensi kepribadian meliputi: 

1) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia; 

2) Penampilan diri sebagai pribadi jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 

3) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa; 

4) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta 

5) Penghormatan terhadap kode etik profesi guru. 
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c. Kompetensi sosial meliputi: 

1) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 

berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi; 

2) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; 

dan 

3) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan 

warga masyarakat. 

d. Kompetensi Profesional meliputi: 

1) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama; 

2) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama; 

3) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif; 

4) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif; dan 

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

e. Kompetensi kepemimpinan meliputi: 

1) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengalaman 

ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah 

sebagai bagian dari proses pembelajaran agama; 

2) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara 

sistematis untuk mendukung pembudayaan pengalaman ajaran 

agama pada komunitas sekolah; 

3) Kemampuan menjadi inovator, fasilitator, pembimbing dan 

konselor dalam pembudayaan pengalamn ajaran agama pada 

komunitas sekolah; dan 

4) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 

pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas 
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sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antara pemeluk 

agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Kesemua kompetensi yang telah dipaparkan di atas merupakan 

keharusan dimiliki oleh seorang guru atau pendidik. Walaupun bukan 

sesuatu yang mudah untuk menerapkannya, namun jika tekad dan 

keinginan yang kuat dalam diri seorang guru terlebih bagi seseorang yang 

dalam dirinya betul-betul terpatri jiwa guru atau pendidik hal ini akan 

menjadi mudah untuk dapat menerapkan kompetensi-kompetensi yang 

dimaksud. Dengan jiwa, tekad dan keinginan yang kuat, kesadaran atas 

tanggung jawab diri sendiri serta kesadaran akan tanggung jawab kepada 

Allah swt. akan mengantar kita untuk dapat melaksanakan tugas sebagai 

seorang guru.  

2. Tanggung Jawab Guru 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab untuk mencerdaskan 

kehidupan anak didik sebatas di lingkungan Sekolah/Madrasah dan juga 

di masyarakat. Sedangkan dilingkungan keluarga maka tugas tersebut 

berada di tangan orang tuanya dan saudara-saudaranya. Adapun tanggung 

jawab guru diantaranya: 

a. Mencerdaskan anak didik melalui bimbingan dan binaan agar 

menjadi orang yang berguna bagi nusa bangsa, agama, orang tua 

dan masyarakat. 

b. Menjalin hubungan yang baik dan harmonis antara guru dan peserta 

didik 

c. Mengabdikan diri di lembaga pendidikan. 

d. Memberikan sejumlah norma kepada anak didik agar tahu mana 

perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral 

dan amoral. 

e. Memberikan contoh tauladan untuk ditiru peserta didik segala 

sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa 

dan watak anak didik. 
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3. Tugas Guru 

Guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang 

dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan 

negara. Guru sebagai pemimpin mempunyai tugas-tugas yang begitu 

kompleks yang betul-betul panggilan jiwa dalam melaksanakannya. 

Hasan Asari merangkum gagasan dan pikiran Al Ghazali diantaranya 

tentang kewajiban atau tugas seorang guru antara lain:
33

 

a. Mencintai muridnya, dan memperlakukan mereka sebagaimana dia 

memperlakukan anaknya sendiri. 

b. Mengenali sebaik mungkin latar belakang pengetahuan muridnya 

dalam bidang kajian tertentu, sehingga dia bisa menentukan level 

pengetahuan yang cocok untuknya. 

c. Mengajarkan akhlak yang kepada peserta didik dengan cara yan 

baik melalui saran dan nasehat karena lebih efektif dan efesien dari 

pada peringatan keras atau mencaci maki. 

d. Menembangkan rasa hormat terhadap ilmu-ilmu di luar ilmu yang 

ditekuninya. 

e. Mempertimbangkan daya tangkap muridnya dan mengajarnya 

berdasarkan daya tersebut. 

f. Memberikan perhatian khusus terhadap murid tertinggal dan 

memperlakukannya secara khusus, berbeda dari murid kebanyakan.  

g. Menjadi contoh teladan yang baik (uswah) bagi murid-muridnya. 

Melihat tugas-tugas di atas begitu besar dan mulianya tugas 

seorang guru tentunya menjadi amal jariah yang tidak terputus baginya. 

Namun ironisnya terkadang guru mendapat perlakuan yang tidak adil jika 

guru tidak berhasil dalam mengemban tugasnya. Ketika anak menjadi 

seorang yang pintar dan berhasil maka yang ditanyakan orang itu anak 

siapa, orang tua yang mendapat penghargaan dan kebanggaan. Tetapi 

ketiga anak gagal dalam prestasi belajarnya maka yang disalahkan dan 
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ditanya siapa gurunya. Namun demikian guru yag betul-betul panggilan 

jiwa bukanlah mengharapkan pujian dan balasan karena guru pahlawan 

tanpa tanda jasa, tetapi yang diharapkan oleh seorang guru adalah 

kesuksesan dan keberhasilan siswanya dalam belajar karir dan 

kehidupannya. 

4. Peranan Guru 

Dalam menjalankan tugasnya guru tentunya melakonkan banyak 

peran. Begitu banyak peranan yang perlu dilakukan oleh guru sebagai 

pendidik. Adapun peran-peran tersebut antara lain:
34

 

a. Korektor, yakni membedakan mana nilai yang baik dan mana yang 

buruk. 

b. Inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi 

kemajuan belajar anak didik. 

c. Informator, guru sebagai salah satu sumber informasi bagi peserta 

didik dalam segala bidang, khususnya bidang keahliannya. 

d. Organisator, dalam bidang ini guru memiliki kemampuan 

pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib dan lainnya. 

e. Motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 

bergairah dan aktif belajar. 

f. Inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 

pendidikan dan pengajaran. 

g. Fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan dalam kegiatan pembelajaran anak 

didik. 

h. Pembimbing, guru membimbing anak didik menjadi manusia 

dewasa susila yang cakap. 

i. Demonstrator, terkadang seorang guru dengan keterbatasan yang ada 

dalam pembelajaran harus berperan untuk memperagakan apa yang 

diajarkan kepada anak didik secara diaktis. 
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j. Pengelola Kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan 

baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan 

guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. 

k. Mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses 

belajar anak didik. 

l. Supervisor, guru hendaknya dapat membantu memperbaiki dan 

menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 

m. Evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik 

dan jujur, dengan memberi penilai yang menyentuh aspek ekstrinsik 

dan intrinsik. 

Itulah peran-peran yang harus dan pasti harus diperan oleh guru 

dalam pembelajaran dan interaksi dengan peserta didiknya setiap harinya. 

5. Kode Etik Guru 

Pada dasarnya pekerjaan guru sebagai sebuah profesi dilandasi 

moral atau etika, sehingga guru memiliki kode etik, kode etik inilah yang 

akan menentukan bagaimana guru berperilaku dalam kehidupan 

profesionalnya. Kode etik guru adalah:
35

 

a. Berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 

Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila. 

b. Memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional. 

c. Berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 

melakukan bimbingan dan pembinaan. 

d. Menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 

keberhasilannya proses belajar mengajar. 

e. Memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat 

sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab 

bersama terhadap pendidikan. 

f. Secara pribadi dan bersama-sama, mengembangkan dan 

meningkatkan mutu dan martabat profesinya. 
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g. Memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan 

kesetiakawanan sosial. 

h. Secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi 

PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 

i. Melaksanakan segala kebijaksanaan Pemerintah dalam bidang 

pendidikan 

Kesembilan poin yang disampaikan di atas adalah “Kode Etik 

Guru Indonesia” dari hasil rumusan kongres PGRI XIII pada tanggal 21 

sampai dengan 25 November 1973 di Jakarta. Kode etik guru ini menjadi 

pedoman yang mengatur pekerjaan guru selama dalam pengabdian yang 

mengikat semua sikap dan perbuatan guru. Bila guru telah melakukan 

perbuatan asusila dan amoral berarti guru telah melanggar “kode etik 

guru”.
36

 

Kode etik sebagai landasan moral dan etika guru akan menentukan 

citra pendidikan secara keseluruhan. Sudah menjadi rahasia umum bahwa 

guru berada pada posisi subordinat dalam birokrasi pendidikan. Walaupun 

ia dipuja sebagai pahlawan tanpa tanda jasa, tetapi perilaku dan perlakuan 

yang diberikan kepadanya sama sekali tidak menunjukkan bahwa dia 

adalah pahlawan.
37

 

Adanya kode etik guru Indonesia ini menandakan bahwa guru 

merupakan profesi yang tidak sembarangan bisa dilakoni semua orang, 

sama halnya seperti kedokteran yang memiliki kode etik dokter 

merupakan profesi yang memerlukan pendidikan khusus untuk 

menyandang jabatan sebagai dokter. Guru dalam menjalankan tugasnya 

maupun dalam kesehariannya harus menjaga dan memegang teguh kode 

etik guru karena menyangkut nama baik profesinya sebagai seorang guru 

terlebih karena profesi seorang guru merupakan contoh teladan bagi siswa 

dan lingkungan masyarakatnya. 
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C. Kepemimpinan Guru 

Setiap individu pada dirinya melekat tanggung jawab sebagai 

pemimpin, minimal memimpin dirinya sendiri sesuai dengan tujuan hidup 

yang telah ditentukan oleh Allah swt sebagai sang pencipta. Sebagai 

seorang pemimpin pada akhirnya harus mampu mempertanggung 

jawabkan kepemimpinannya baik kepada atasan maupun orang lain. 

Kepemimpinan dalam Islam telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

saw. dan beliau telah menjelaskan dalam hadisnya yang berbunyi: 
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Artinya : 

Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 

dmintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam 

adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas 

rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin  dan akan dimintai 

pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah 

pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan 

dimintai pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga 

tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan 

harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas 

urusan tanggung jawab tersebut.  “Aku menduga Ibnu Umar 

menyebutkan: “dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta 

bapaknya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atasnya. 

Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan 

dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya (HR. 

Bukhori).
38
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Tidak terkecuali individu yang bernama guru pun merupakan 

pemimpin ketika ia melakasanakan pembelajaran di dalam maupun di luar 

kelas. Oleh karena itu guru harus mampu memimpin kelasnya dalam 

pembelajaran agar kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dapat 

terlaksana dengan baik untuk mencapi tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

Kemampuan kepemimpinan guru (teacher leadership) 

merupakan bagian dari kompetensi pendukung yang harus dimiliki guru. 

Ada beberapa aspek yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

kemampuan kepemimpinannya. Departemen Agama tahun 2004, Ditjen 

Kelembagaan Agama Islam menetapkan Standar Kompetensi Guru 

Pendidikan Islam pada Sekolah Umum dan Madrasah. 

Untuk guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah aspek 

kepemimpinan yang perlu dimiliki oleh guru meliputi:
39

 

1. Memiliki dedikasi yang tinggi untuk meningkatkan prestasi siswa 

2. Mendorong anak didik untuk tidak tergantung pada orang lain dalam 

belajar 

3. Menunjukkan kemampuan beradaptasi dan fleksibel 

4. Fokus pada pengajaran dan pembelajaran 

5. Menunjukkan sikap adil, tidak memihak atau mengistimewaskan 

seorang anak lebih dari anak yang lain. 

6. Memberi dukungan dan bantuan kepada sesama guru atau tenaga 

kependidikan lain yang menghadapi masalah 

7. Menujukkan perilaku yang sopan dan bertanggung jawab 

8. Mengakui, menghargai dan memberi dukungan terhadap perbedaan 

pandangan. 

9. Berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan keahlian dan 

mendorong guru-guru lain untuk juga berpartisipasi 

10. Mengelola sumber-sumber yang ada secara efektif dan benar 

                                                             
39

 Irwan Nasution dan Amiruddin Siahaan, Manajemen Pengembangan Profesionalitas 

Guru (Bandung: Citapustaka, 2009), h.54  



41 
 

11. Mendorong dan sebisa mungkin memfasilitasi guru lain untuk 

mengembangkan diri. 

Sedangkan untuk guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 

Umum, aspek kemampuan dalam kepemimpinan yang perlu dimiliki guru 

meliputi:
40

 

1. Mendorong anak didik untuk tidak tergantung pada orang lain dalam 

belajar. 

2. Menunjukkan kemampuan beradaptasi dan fleksibel 

3. Fokus pada pengajaran dan pembelajaran 

4. Menunjukkan sikap adil, tidak memihak atau mengistimewaskan 

seorang anak lebih dari anak yang lain. 

5. Memberi dukungan dan bantuan kepada sesama guru atau tenaga 

kependidikan lain yang menghadapi masalah 

6. Menujukkan perilaku yang sopan dan bertanggung jawab 

7. Mengakui, menghargai dan memberi dukungan terhadap perbedaan 

pandangan. 

8. Berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan keahlian dan 

mendorong guru-guru lain untuk juga berpartisipasi 

9. Mengelola sumber-sumber yang ada secara efektif dan benar 

10. Mendorong dan sebisa mungkin memfasilitasi guru lain untuk 

mengembangkan diri. 

Selain itu dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada 

Sekolah pasal 16 ayat 1 dinyatakan bahwa “Guru Pendidikan Agama 

harus memiliki kompentensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, 

dan kepemimpinan”. Selanjutnya pada ayat 6 dijelaskan bahwa 

kompetensi kepemimpinan yang dimaksud meliputi: 

1. Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengalaman 

ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah 

sebagai bagian proses pembelajaran agama; 
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2. Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara 

sistematis untuk mendukung pembudayaan pengalaman ajaran 

agama pada komunitas sekolah; 

3. Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 

dan konselor dalam pembudayaan pengalaman ajaran agama pada 

komunitas sekolah; serta 

4. Kemampuan menjaga, mengendalikan dan mengarahkan 

pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah 

dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam 

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Melihat kompetensi dalam kemampuan kepemimpinan guru dalam 

pembelajaran membuktikan bahwa guru bukanlah seorang pelaksana 

teknis atau “tukang amatiran” belaka.
41

 Guru juga bukanlah mesin 

yang hanya melaksanakan perintah dari operator belaka. Tetapi guru 

yang mempunyai kemampuan kepemimpinan adalah mampu bertindak 

dan bijaksana ditandai dengan kemampuannya bekerja dengan dan 

melalui orang lain, baik sesama guru maupun dengan siswa. Hanya 

guru-guru yang memiliki sifat-sifat kepemimpinanlah yang mampu 

menjadi manajer kelas yang baik, memiliki wibawa di mata siswanya, 

dan dapat mengelola sumber-sumber belajar dan proses pembelajaran 

itu sendiri secara efektif dan efisien. 

D. Pembelajaran Al Qur’an Hadis 

1. Makna Pembelajaran 

Term pembelajaran dalam Bahasa Arab dikenal dengan istilah 

يتعلــــ��ـم, تعلــ��ـم masdar dari التعلـــ��ـم  yang berarti belajar. Dalam bahasa Inggris 

dikenal dengan istilah learning yang berarti belajar.
42
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Pengertian pembelajaran dapat dijumpai dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, tentang sisdiknas yang 

menyatakan pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
43

 Subroto 

berpendapat bahwa pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah 

suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 

atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

dan efisien.
44

 

Dari penjelasan di atas menujukkan bahwa pembelajaran 

merupakan interkasi timbal balik antara guru dan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar dalam lingkungan belajar. Dalam konsep dan 

praktek pembelajaran menempatkan posisi dan hubungan guru dengan 

peserta didik secara berbeda bahkan bertolak belakang. Ada proses 

pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher centered); dan ada yang 

terpusat pada peserta didik (student centered).
45

 Kedua jenis pembelajaran 

ini dalam prakteknya sadar atau tidak sadar terkadang telah dilaksanakan 

oleh seorang guru. 

Sebagai sebuah proses, maka pembelajaran melibatkan bayak 

faktor salah satunya dalah metode yang digunakan dalam pembelajaran. 

Di dalam Islam ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan 

guru dalam belajar mengajar diantaranya: (1) Metode Hiwar (dialog), 

adalah perbincangan antara guru dan peserta didik seputar tema tertentu 

untuk mendapat kesimpulan dan nilai-nilai edukatif; (2) Metode Qisasi 

(kisah) yakni menceritakan kisah-kisah baik yang terdapat dalam Al 

Qur’an, kisah para tokoh dan lainnya; (3) Metode amsal (perumpamaan), 

yaitu metode yang digunakan pendidik untuk mempermudah peserta didik 

dalam memahami konsep yang abstrak, merangsang kesan terhadap 
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makna yang tersirat dalam perumpamaan; (4) Metode al ‘Adah 

(pembiasaan) ialah pengulangan. Metode ini cukup strategis dalam 

pembentukan sikap dan nilai, terutama dalam pembentukan kepribadian 

peserta didik sebagai tujuan asasi pendidikan; (5) Metode al Qudwah ( 

keteladanan) yang berpusat pada pendidik; (6) Metode al ‘Ibrah wa al 

Mau’izah; mengambil pelajaran dari sebuah sejaran dan metode mau’izah 

(pengajaran melalui nasehat) sangat efekti untuk menyentuh hati dan 

perasaan peserta didik; (7) Metode al Targib wa al Tahrib, didasarkan 

atas fitrah manusia yang mengingkan kebahagiaan, kesenangan dan 

keselamatan serta tidak mengingkan kepedihan dan kesengsaraan. 

Dari banyak metode yang disampaikan diatas, kombinasi beberapa 

metode berdasarkan materi yang disampaikan merupakan jalan yang bijak 

dalam melaksanakan pembelajaran agar lebih efektif. 

2. Al Qur’an Hadis 

Al Qur’an Hadis yaitu Al Qur’an dan Hadis dalam penelitian ini 

adalah mata pelajaran yang diajarkan dalam lembaga pendidikan Islam 

pada setiap jenjangngnya. Al Qur’an Hadis merupakan salah satu dari 

empat mata pelajaran yang merupakan bagian dari mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam di tingkat Tsnawaiyah. Al Qur’an adalah kalam 

Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi saw melalui malaikat Jibril 

dengan lafal dan maknanya. Al Qur’an  sebagai kitab Allah menempati 

posisi sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam dan 

berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
46

 

Sedangkan pengertian hadits adalah segala ucapan, perbuatan, dan 

keadaan Nabi Muhammad saw atau segala berita yang  Nabi Muhammad 

saw berupa ucapan, perbuatan, takrir (peneguhan kebenaran dengan 

alasan). Menurut ahli Ushul Fiqih, hadits adalah segala perkataan, 
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perbuatan, dan takrir Nabi Muhammad saw yang bersangkut paut dengan 

hukum.
47

 

Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al 

Qur’an yang berfungsi menjelaskan Al Quran yang masih bersifat umum. 

Keduanya tidak bisa dipisahkan sehingga pembelajaran Al Qur’an Hadis 

ini merupakan mata pelajaran yang sangat penting. Sebagaimana firman 

Allah swt. dalam Al Quran:  

!... !$ tΒuρ ãΝä39s?#u ãΑθ ß™§�9$# çνρä‹ ã‚ sù $ tΒ uρ öΝä39pκ tΞ çµ ÷Ψ tã (#θ ßγ tFΡ $$ sù ...  

“apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 

yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah.” (QS. al Harsy: 

7)
48

 

Al Qur’an sebagai pedoman pokok umat Islam memuat isi-isi 

pokok umum dalam semua segi bidang kehidupan yang masih perlu 

penjelasan lebih lanjut. Di sinilah peranan Hadis yang merupakan 

perkataan dan perbuatan dan ketetapan nabi yang menjelaskan isi Al 

Qur’an secara prkatis. 

Al Qur’an Hadis yang merupakan sumber hukum dan pedoman 

umat Islam, maka sebagai mata pelajaran di Madrasah merupakan 

pelajaran yang sangat urgen di ajarkan kepada para siswa sebagai generasi 

penerus pembangunan dan perjuangan umat Islam. Oleh karenanya 

pelajaran ini sangat membutuhkan pendidik atau pengajar yang mampu 

mengajak siswanya untuk mau mendalaminya lebih sungguh-sungguh 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 

 Pada lampiran Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indoensia 

nomor 2 tahun 2008 tentang  standar kompetensi lulusan dan standar isi 

pendidikan Agma Islam dan bahasa Arab di Madrasah. Pada peraturan tersebut 

terdapat ruang lingkup dan standar kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa 

madrasah tsanawiyah.  
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Ruang lingkup mata pelajaran Al  Qur'an Hadis di Madrasah Tsanawiyah 

meliputi: 

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid. 

b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, interpretasi 

ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual. 

c. Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus 

termuat dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di madrasah tsawaiyah antara 

lain: 

KELAS VII SEMESTER 1  

STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

1. Memahami Al Qur’an dan al 

Hadis sebagai pedoman hidup 

1.1 Menjelaskan pengertian dan 

fungsi Al Qur’an dan Al-Hadis 

1.2 Menjelaskan cara-cara 

menfungsikan Al Qur’an dan Al-

Hadis 

1.3 Menerapkan Al Qur’an sebagai 

pedoman hidup umat Islam  

2. Mencintai Al Qur’an dan Al-

Hadis 

 Menjelaskan cara mencintai Al 

Qur’an dan Al-Hadis 

 Menjelaskan perilaku orang yang 

mencintai Al-Quran dan Al-Hadis 

 Menerapkan perilaku mencintai Al 

Qur’an dan Al-Hadis dalam 

kehidupan  

3. Menerapkan Al Qur’an surat-

surat pendek pilihan dalam 

kehidupan sehar-hari tentang 

Tauhid Rububiyah dan 

Uluhiyyah 

3.1 Memahami isi kandungan QS. Al-

Fatihah, An-Nas, Al-Falaq dan 

Al-Ikhlas  tentang Tauhid 

Rububiyah dan Uluhiyyah  

3.2 Menerapkan kandungan QS. Al-

Fatihah, An-Nas, Al-Falaq dan 

Al-Ikhlas dalam kehidupan sehari-

hari 
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STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

4. Memahami Hadis tentang ciri 

iman dan ibadah yang diterima 

Allah  

 

4.1 Menulis Hadis tentang iman dan 

ibadah 

4.2 Menerjemahkan makna Hadis 

tentang iman dan ibadah  

4.3 Menghafal Hadis tentang iman 

dan ibadah 

4.4 Menjelaskan keterkaitan isi 

kandungan Hadis tentang iman 

dan ibadah dalam fenomena 

kehidupan dan akibatnya 

4.5 Menerpakan isi kandungan Hadis 

tentang ciri iman dan ibadah yang 

diterima Allah 

  KELAS VII SEMESTER 2 

STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

5.  Membaca Al Qur’an surat 

pendek pilihan 

5.1  Menerapkan hukum bacaan mim 

sukun dalam Q.S. Al-Bayyinah 

dan Al-Kafirun 

6.  Menerapkan Al Qur’an surat-

surat pendek pilihan dalam 

kehidupan sehar-hari tentang 

toleransi. 

6.1  Memahami isi kandungan Q.S. Al-

Kafirun dan Al-Bayyinah tentang 

toleransi 

6.2  Memahami keterkaitan isi 

kandungan Q.S. Al-Kafirun dan 

Al-Bayyinah  tentang membangun 

kehidupan umat beragama dalam 

fenomena kehidupan   

6.3  Menerapkan kandungan Q.S. Al-

Kafirun dan Al-Bayyinah tentang 

toleransi dalam kehidupan sehari-

hari. 
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STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

7. Menerapkan Al Qur’an surat-

surat pendek pilihan dalam 

kehidupan sehari-hari tentang 

problematika da’wah 

7.1  Memahami isi kandungan QS. Al-

Lahab dan An-Nashr tentang 

problematika dakwah  

7.2. Menerapkan kandungan QS. Al-

Lahab dan An-Nashr dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

KELAS VIII SEMESTER 1 

STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

1. Membaca Al Qur’an surat 

pendek pilihan  

1.1 Menerapkan hukum bacaan mad 

layyin,mad ‘aridl lissukun, dalam 

Q.S Al-Kautsar dan Al-Ma’un  

1.2 Menerapkan hukum bacaan mad 

iwadl, mad badal, dan mad tamkin 

dalam Al Qur’an 

2. Menerapkan Al Qur’an surat-

surat pendek pilihan dalam 

kehidupan sehar-hari tentang 

ketentuan rizki dari Allah 

2.1 Memahami isi kandungan Q.S Al-

Quraisy dan Al-Insyiroh tentang 

ketentuan rezeki dari Allah 

2.2 Memahami keterkaitan isi 

kandungan Q.S Al-Quraisy dan 

Al-Insyiroh tentang ketentuan 

rezeki dari Allah dalam kehidupan 

2.3 Menerapkan isi kandungan Q.S 

Al-Quraisy dan Al-Insyiroh 

tentang ketentuan rezeki dari Allah 

dalam kehidupan  

3. Menerapkan Al Qur’an surat-

surat pendek pilihan dalam 

kehidupan sehar-hari tentang 

kepedulian sosial. 

3.1. Memahami isi kandungan Q.S. Al-

Kautsar dan Al-Ma’un tentang 

kepedulian sosial. 

3.2. Memahami keterkaitan isi 

kandungan Q.S. Al-Kautsar dan 

Al-Ma’un tentang kepedulian 
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STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

sosial dalam fenomena kehidupan. 

4. Memahami Hadis tentang 

tolong menolong dan  

mencintai anak yatim  

 

4.1. Menulis Hadis tentang  tolong 

menolong dan  mencintai anak 

yatim  

4.2. Menerjemahkan makna Hadis 

tentang tolong menolong dan 

mencintai anak yatim 

4.3. Menghafal Hadis tentang tolong 

menolong dan mencintai anak 

yatim 

4.4. Menjelaskan keterkaitan isi 

kandungan Hadis dalam perilaku 

tolong menolong dan mencintai 

anak yatim dalam fenomena 

kehidupan dan akibatnya 

KELAS VIII SEMESTER 2 

STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

5. Membaca Al Qur’an surat 

pendek pilihan  

5.1 Menerapkan hukum 

bacaan lam dan ro’ dalam 

Q.S Al-Humazah dan At-

Takatsur . 

6. Menerapkan Al Qur’an 

surat-surat pendek pilihan 

tentang menimbun harta 

(serakah)  

6.1 Memahami isi kandungan 

Q.S. Al-Humazah dan At-

Takatsur  

6.2 Memahami keterkaitan isi 

kandungan Q.S. Al-

Humazah dan At-

Takatsur tentang Sifat 

Cinta Dunia dan 

melupakan Kebahagian 

hakiki dalam fenomena 

kehidupan   

6.3 Menerapkan kandungan 

Q.S. Al-Humazah dan At-

Takatsur dalam fenomena 

kehidupan sehari-hari dan 

akibatnya 
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STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

7. Memahami Hadis tentang 

keseimbangan hidup di 

dunia dan akherat  

 

7.1. Menulis Hadis tentang 

keseimbangan hidup di dunia dan  

akherat 

7.2. Menerjemahkan makna 

Hadisentang keseimbangan hidupa 

di dunia dan akherat  

7.3. Menghafal Hadis tentang 

keseimbangan hidupa di dunia dan 

akherat  

7.4. Menjelaskan  keterkaitan isi 

kandungan Hadisdalam perilaku 

keseimbangan hidup di dunia dan 

akherat dalam fenomena 

kehidupan dan akibatnya 

 

 

 

 

KELAS IX SEMESTER 1 

STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

1. Membaca Al Qur’an surat 

pendek pilihan 

1.1 Menerapkan hukum mad silah 

dalam Q.S. Al-Qari’ah dan Al-

Zalzalah  

1.2 Menerapkan hukum mad lazim 

mukhoffaf kilmi, mutsaqqol kilmi, 

dan Farqi dalam Al Qur’an 

2. Menerapkan Al Qur’an surat-

surat pendek pilihan tentang 

hukum fenomena alam  

2.1 Memahami isi kandungan Q.S. Al-

Qari’ah dan Al-Zalzalah tentang 

hukum fenomena alam 

2.2 Memahami keterkaitan isi 

kandungan Q.S. Al-Qari’ah dan 

Al-Zalzalah  tentang hukum 

fenomena alam dalam kehidupan   

2.3 Menerapkan kandungan Al-

Qari’ah, Al-Zalzalah dalam 

fenomena kehidupan sehari-hari 

dan akibatnya 



51 
 

STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

3. Memahami Hadis tentang 

menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam  

3.1.  Menulis Hadis tentang  menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam  

3.2.  Menerjemahkan makna Hadis 

tentang menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam  

3.3. Menghafal Hadis tentang menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam 

3.4.  Menjelaskan keterkaitan isi 

kandungan Hadis dalam perilaku 

menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam dalam fenomena 

kehidupan dan akibatnya 

 

Kelas IX SEMESTER 2 

STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

4. Membaca Al Qur’an surat 

pendek pilihan 

4.1  Menerapkan hukum bacaan mad, 

lam dan ro’ dalam QS. Al-Ashr 

dan Al-‘Alaq 

4.2  Menerapkan hukum bacaan mad 

lazim mukhoffaf harfi dan 

mutsaqqol harfi dalam Al Qur’an 

 

5. Menerapkan Al Qur’an surat-

surat pendek pilihan tentang 

menghargai waktu dan 

menuntut ilmu 

 

 

 

 

 

5.1  Memahami isi kandungan QS.  Al-

Ashr dan   Al-‘Alaq tentang 

menghargai waktu dan menuntut 

ilmu 

5.2  Memahami keterkaitan isi 

kandungan QS. Al-Ashr dan Al-

‘Alaq tentang menghargai waktu 

dan menuntut ilmu dalam 

fenomena kehidupan  

5.3  Menerapkan kandungan QS. Al-

Ashr dan Al-‘Alaq tentang 

menghargai waktu dan menuntut 
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STANDAR KOMPETENSI 

(1) 

KOMPETENSI DASAR 

(2) 

 ilmu dalam fenomena kehidupan 

sehari-hari  

6. Memahami Hadis tentang 

menuntut ilmu dan menghargai 

waktu  

 

6.1  Menulis Hadis tentang menuntut 

ilmu dan menghargai waktu  

6.2  Menerjemahkan makna menuntut 

ilmu dan menghargai wktu 

6.3  Menghafal Hadisentang menuntut 

ilmu dan menghargai  waktu  

6.4  Menjelaskan keterkaitan isi 

kandungan Hadis dalam perilaku 

menuntut ilmu dan menghargai 

waktu dalam fenomena kehidupan 

dan akibatnya 

 

Itulah kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis, untuk itu dituntut kemampuan guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 

melalui kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pendidik 

sehingga kompetensi yang dimaksudkan dapat tercapai. 

E. Kajian Terdahulu 

Dari pencarian yang penulis lakukan melalui daftar judul tesis 

yang ada belum ditemukan judul tesis yang persis sama dengan judul 

yang sedang penulis teliti. Kebanyaknya judul tesis yang penulis telusuri 

berfokus pada kepemimpinan kepala Sekolah/ Madrasah atau 

manajemenya. Namun penelitian yang sedikitnya berkaitan dengan yang 

sedang penulis teliti antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmuddin melalui tesis yang 

berjudul ”Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Kesimpulan penelitian ini 

adalah bahwa manajeman kepemimpinan kepala Madrasah dalam 
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meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 Payabungan sebagai 

berikut: perencanaan pengaturan sumber dana, pengadaan sarana 

prasarana, pengembangan kurikulum dan pembinaan personil 

madrasah. Pengorganisasian dilakukan dengan membuat struktur 

organisasi, personalia pendukung, pembagian tugas. Pengkoordinasian 

yang dilakukan kepala madrasah adalah dengan memberikan tugas dan 

kepercayaan kepada guru yang dianggap mampu dilihat dari jenjang 

pendidikan  yang dimiliki.
49

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Budiman dalam tesis yang berjudul 

“Hubungan Gaya Kepemimpinan Guru dan Kreativitas Siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Tanjung Pura Kabupaten Langkat”. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasnil Aida dalam tesis yang berjudul 

“Pengaruh Profesionalisme dan Gaya Kepemimpinan Guru Terhadap 

Kreativitas  Siswa Madrasah Aliyah Proyek UNIVA Medan. 

                                                             
49 Mahmuddin, Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal (Tesis 

Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara: 2012), h.137-138 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi yang bertujuan untuk 

menggambarkan, menggali dan mengungkap informasi perihal 

kepemimpina guru dalam kegiatan pembelajaran Al Qur’an Hadis 

khususnya di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Kecamatan 

Sunggal. Oleh karena itu penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research)  karena mengumpulkan informasi dan data-data yang ada 

dilapangan. Selanjutnya penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak sebagaimana adanya.
1
  

Penelitian Kualitatif adalah tradisi dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental tergantung terhadap pengamatan manusia dan 

kawasannya dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa 

dan peristilahannya. Penelitian kualitatif  membangun gambaran yang 

kompleks dan holistik tentang masalah yang diteliti dengan deskripsi 

yang detail dan perspektif informan.
2
 Tujuan penelitian kualitatif ini 

adalah untuk memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena yang 

kadangkala merupakan sesuatu yang sulit diketahui atau dipahami.
3
 

Oleh karenanya penelitian kualitatif yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi dan data-data yang menggambarkan keadaan 

sebenarnya, maka peneliti mengadakan obsevasi atau pengamatan 

langsung terhadap kegiatan-kegiatan, peristiwa dan aktifitas yang ada di 

                                                                 

1
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yoqyakarta: Gadja Mada 

University Pers, 2000), h. 63 
2
 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Medan: IAIN Press, 

2011), h. 158 
3
 Lexy J Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1996), h. 3 
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lapangan dalam hal ini perilaku keteladanan yang ditampilkan guru, 

perilaku pemberian reward, perilaku komunikasi interpersonal yang 

ditampilkan guru dalam kegiatan pembelajaran yang terkadang jarang 

terlihat, terpikirkan atau kita sadari. 

B. Latar Penelitian 

Latar penelitian merupakan lokasi atau tempat penelitian 

dilakukan untuk memperoleh data, informasi dari informan atau subjek 

penelitian. Sementara itu lokasi atau tempat penelitian adalah tempat 

dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan 

masalah penelitian berlangsung atau tempat memperoleh informasi dan 

data-data yang ingin digambarkan dalam penelitian tersebut.
4
  

Ada beberapa macam tempat penelitian, tergantung bidang ilmu 

yang melatar belakangi studi tersebut. Untuk bidang ilmu pendidikan 

maka tempat penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga 

pendidikan dalam satu kawasan.
5
 Dalam penilitian ini, peneliti 

mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Deli Serdang yang merupakan 

Kabupaten yang sangat luas di Sumatera Utara yang mengeliling Kota 

Medan tepatnya di Kecamatan Sunggal Desa Medan Krio yaitu sebuah 

lembaga pendidikan yang bernama  MTs Swasta Al Washliyah Medan 

Krio yang beralamat di Jalan Sei Mencirim Desa Medan Krio Kecamatan 

Sunggal.  

Adapun lokasi dipilih karena MTs ini untuk daerah Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang memiliki jumlah siswa yang cukup 

banyak dan sudah lama berdiri serta sudah cukup luas dikenal oleh 

masyarakat khususnya masyarakat Medan Krio dengan berbagai kegiatan-

kegiatan keagamaannya. Agar lebih memahami maksud penelitian ini, 

maka peneliti akan memaparkan gambaran kepemimpinan guru di MTs 

ini dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis. Dalam studi penelitian ini, 

                                                                 
4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya  (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), Cet. 7, h. 53 
5
 Ibid. 



56 

 

 

 

peneliti ingin mengadakan penelitian bagaimana perilaku kepemimpinan 

guru khusunya kepada guru Al Qur’an Hadis dalam pembelajaran. 

Sebelumnya peneliti terlebih dahulu akan meneliti secara umum terhadap 

MTs ini sejarah dan perkembangannya serta keadaan fisik/non fisik, SDM 

dan keadaan siswa-siswanya melalui kepala Madrasah, guru, staf 

pegawai, siswa dan lainnya yang bisa memberikan informasi yang akurat.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang akan diambil dalam penelitian biasanya 

disebut populasi.
6
  Sedangkan populasi adalah keseluruhan dari objek 

yang diteliti.
7
 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi subjek penelitian 

adalah informan penelitian yaitu seseorang yang menjadi sumber data 

atau responden penelitian.
8
  

Sebagai sumber data, informasi dan juga sebagai pelaku yang akan 

diteliti sangat menentukan suksesnya penelitian yang akan dilaksanakan. 

Terkadang informan tidak begitu saja terbuka kepada peneliti dalam 

memberikan informasi dan data dengan alasan tertentu. Oleh karena itu 

dalam hal ini diperlukan keterampilan peneliti dalam menggali dan 

mencari informasi kepada informan agar informan bersedia memberikan 

keterangan dan informasi yang dibutuhkan. 

Informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al 

Qur’an Hadis, kepala Madrasah, wakil kepala Madrasah, Pengawas 

Madrasah, dan siswa-siswi MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio untuk 

menggali informasi seputar yang mereka lihat dan rasakan atau alami 

tentang masalah yang diteliti. Pemilihan subjek penelitian ini dengan 

pertimbangan bahwa orang-orang tersebut yang bersentuhan dan 

mengalami dan terkait langsung dengan kepemimpinan para guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis baik itu di dalam kelas maupun luar kelas. 

                                                                 
6
 Ibid,  h. 55 

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), Cet. 5, h. 108 
8
 Masganti, Metodologi,  h. 167 
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Adapun para informan yang akan peneliti gali data dan 

informasinya baik melalui observasi maupun melalui wawancara antara 

lain: 

1. Guru mata pelajaran Al Qur’an Hadis yang akan peneliti 

wawancarai dan diamati bagaimana perilaku kepemimpinannya 

dalam pembelajaran di kelas. 

2. Penggalian data dan informasi terhadap wakil kepala Madrasah 

dengan cara wawancara untuk memperoleh informasi tambahan 

seputar pengamatan dan pengalamannya terhadap guru Al Qur’an 

Hadis dalam interkasi, pergaulan dan komunikasi selama ini 

kaitannya dengan kepemimpinan guru Al Qur’an Hadis baik dalam 

pembelajaran di dalam kelas maupun interkasi antar sesama guru di 

luar kelas.. 

3. Kepala Madrasah sebagai atasan dan pemimpin MTs Al Washliyah 

Medan Krio sejauh mana pengamatan yang mereka lihat baik dalam 

pergaulan maupun ketika supervisi di dalam kelas terhadap guru Al 

Qur’an Hadis. 

4. Siswa-siswi MTs Al Washliyah Medan Krio selaku siswa yang 

dididik dan mengalami langsung dalam interaksi pembelajaran di 

kelas bersama guru Al Qur’an Hadis. Mengingat jumlah siswa yang 

cukup banyak dan terdiri dari tiga tingkatan mulai dari kelas VII 

sampai kelas IX maka untuk menentukan sampel informan peneliti 

menggunakan teknik penarikan sampel berlapis dan dikombinasikan 

dengan random, artinya peneliti mengambil sampel pada tiap 

tingkatan kelas secara acak. 

5. Pengawas Pendidikan Agama Islam yang tentunya senantiasa 

melakukan pengawasan dan supervisi terhadap guru-guru PAI yang 

berada di wilayah kerjanya. Untuk menggali data-data tersebut 

peneliti akan melakukan kegiatan wawancara.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka memperoleh informasi, data-data serta fakta dalam 

sebuah penelitian, seorang peneliti memerlukan teknik untuk 

memperolehnya. Danim, mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi partisipasi, wawancara mendalam, analisis 

dokumen maupun fotografi dana lain-lain.
9
 

Untuk mengumupulkan data-data, informasi dan fakta-fakta yang 

ada di lapangan tentang kepemimpinan guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data antara lain : 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap gejala-gejala, subjek atau objek yang diselidiki, baik dalam 

kondisi yang sebenarnya maupun kondisi yang sengaja diadakan.
10

 

Menurut Masganti, pengamatan ada dua yaitu pengamatan terbuka dan 

pengamatan tertutup. Pengamatan terbuka adalah pengamatan yang 

dilakukan diketahui oleh subjek penelitian, sedangkan pengamatan 

tertutup yakni pengamatan dilakukan tanpa sepengetahui subjek yang 

diteliti misalnya melalui video, film dan lainnya. 
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi atau 

pengamatan untuk mendapatkan informasi bagaimana kepemimpinan 

guru Al Qur’an Hadis ketika melaksanakan pembelajaran baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas yang masih tergolong bagian dari pembejaran. 

Dalam menggunakan teknik observasi ini, cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrumen, yang berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 

                                                                 
9
 Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 37 

10 Sunarso Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1992), h. 162 
11

 Masganti, Metodologi Penelitian, h. 182 
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digambarkan akan terjadi. Melalui teknik ini diharapkan mampu 

memberikan informasi dan data yang akurat bagi peneliti sehingga 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

2. Wawancara 

Untuk lebih mempertajam dan mengkonfirmasi data, informasi 

yang didapat, peneliti juga menggunakan teknik wawancara atau 

interview subjek yang mendalam. Wawancara adalah percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)  yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
12

  

Melalui wawancara ini, peneliti berusaha lebih menggali tentang 

hal-hal yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran dilakukannya dan 

juga mengkonfirmasi beberapa info dan data yang telah didapatkan 

melalui observasi atau pengamatan. Tidak hanya itu melalui wawancara, 

peneliti juga berusaha untuk menggali informasi yang lain yang tidak 

tampak atau terlewatkan dari pengawasan peneliti. 

Untuk mendapat data yang diperlukan dalam metode wawancara 

ini, maka peneliti akan mewawancarai antara lain: 

a) Kepala Madrasah 

b) Wakil kepala Madrasah 

c) Guru Al Qur’an Hadis 

d) Beberapa orang siswa 

Melalui mereka-mereka inilah data dan informasi secara 

keseluruhan diharapkan dapat diperoleh. Untuk itu peneliti sebelumnya 

menyiapkan instrumen wawancara beruapa pertanyaan-pertanyaan yang 

akan mereka jawab berdasarkan peran masing-masing dalam lembaga 

tersebut. Melalui pertanyaan yang di ajukan diharapak jawaban-jawaban 
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 Ibid, h. 188 
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yang berupa fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau 

evaluasi responden perihal masalah yang sedang diteliti. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah suatu teknik mengumpulkan data 

yang mencari hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.
13

 

Dalam hal ini, peneliti akan mencari beberapa data pendukung 

untuk melengkapi informasi yang telah diperoleh melalui dokumentasi 

yang ada, antara lain RPP guru Al Qur’an Hadis, data-data guru,  agenda 

kerja dan lain-lain yang berkaitan dengan pembelajaran dan 

kepemimpinan guru Al Qur’an Hadis. 

E. Teknik Analisis Data 

Dari berbagai data dan informasi yang telah terkumpul dari 

berbagai teknik yang telah dilakukan, maka agar data dan informasi 

bermakna dan menjadi suatu temuan perlu dianalisis. Menurut Moleong 

bahwa analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarnkan oleh data.
14

 

Pada penelitian ini teknik analisis data yakni deskriptif kuantatif, 

maka pola pikir yang digunakan adalah induktif yaitu cara menarik 

kesimpulan dengan cara melihat fakta-fakta yang khusus menuju kepada 

kesimpulan yang umum.
15

 Analisis data juga dapat dilakukan bersamaan 

dengan pengumpulan data.
16

 Peneliti dalam beberapa waktu yang 

memungkinkan ketika sedang melakukan pengumpulan data baik melalui 

pengamatan maupun wawancara terkadang menggunakannya sekaligus 

melakukan analisis data yang sedang diperoleh. 
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 Suharsimi, Prosedur Penelitian, h. 206 
14 Moleong, Metodelogi  , h. 103 
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16
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Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data meliputi 

tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penerikan 

kesimpulan/ verifikasi.
17

 Adapun langkah-langkah yang diambil peneliti 

dalam menentukan langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

a) Reduksi data: yaitu proses pemilihan data, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan, finalnya dapat 

ditarik kesimpulan dan verifikasi. Peneliti akan mengumpulkan 

semua data dan informasi dari beberapa teknik yang dilakukan. 

Kemudian peneliti memilih informasi dan  yang tetap dipertahankan 

dan informasi dan data yang perlu dibuang atau diabaikan. 

Selanjutnya membagi informasi dan data yang dipertahankan kepada 

dua kelompok besar yaitu kelompok data dan informasi yang 

merupakan temuan umum; kemudian kelompok data dan informasi 

yang merupakan temuan khusus yang langsung berkenaan dengan 

rumusan masalah yang sedang diteliti. Selanjutnya kelompok data 

dan informasi yang merupakan temuan khusus di kelompok lagi 

mana informasi yang primer dan mana infomasi yang sekunder 

sebagai pendukung informasi primer. 

b) Penyajian data: Dalam penyajian data ini, seluruh data-data di 

lapangan yang berupa dokumen hasil wawancara dan hasil observasi 

akan dianalisis. Penyajian data dimulai dengan mengungkap dan 

menggambarkan dengan menggunakan rangkaian kata yanga dapat 

mendeskripsikan temuan-temuan umum yang didapatkan oleh 

peneliti. Selanjutnya menguraikan dan menyajikan data yang 

merupakan temuan khusus sesuai dengan rumusan masalah yang 

diteliti sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang 

kepemimpinan guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadits baik 

perilaku keteladan, perilaku pemberian reward, dan perilaku 

                                                                 
17

 Miles, Matthew B. and Huberman, Michael A., Analisis Data Kualitatif , Terj. 

Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), h. 16. 
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komunikasi interpersonal guru dalam pembelajaran Al Qur’an 

Hadis. 

c) Penarikan kesimpulan: adalah kegiatan penggambaran secara utuh 

dari obyek yang diteliti. Pada proses penarikan kesimpulan 

dilakukan berdasarkan pada gabungan informasi yang tersusun 

dalam suatu bentuk yang disajikanan melalui informasi tersebut. 

Peneliti dapat melihat segala sesuatu yang diteliti dan menarik 

kesimpulan mengenai obyek penelitian dan dapat diterapkan pada 

tempat-tempat lainnya yaitu perilaku keteladan, perilaku pemberian 

reward dan perilaku komunikasi interpersonal guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis. 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Agar data lebih absah dan terpercaya maka perlu langkah-langkah 

lain yang dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh selama 

penelitian betul-betul data yang akurat. Data yang telah diperoleh dapat 

diadu atau dibandingkan dengan data-data yang lain diluar yang diperoleh 

oleh peneliti untuk dicek kebenarannya. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh peneliti  yakni dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Kredibilitas (credibility). Kredibilitas dibangun peneliti sejak awal 

penelitian hingga selesai melalui:  

a. Keterkaitan yang lama, peniliti dalam melakukan penelitian 

menggunakan waktu yang lama dan tidak terburu-buru sehingga 

terjalin keakraban dengan informan yang akhirnya berdampak 

pada kemudahan memperoleh informasi yang sebenarnya dari 

informan yang kita teliti. Dalam hal ini peneliti dapat lakukan 

karena lokasi MTs  yang diteliti jaraknya dekat dengan tempat 

tinggal peneliti sehingga peneliti dapat melakukan penelitian dan 

kunjungan setiap saat.  

b. Ketekunan pengamatan, yiatu keseriusan dan kesungguhan 

peneliti dalam melaksanakan riset yang dibuktikan dengan 
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langkah nyata langsung mengadakan pengaamatan pada lokasi 

yang diteliti.  

c. Triangulasi/ pembandingan data-data dasar dari sumber yang 

berbeda untuk menghindari data hilang, peneliti 

membandingkan dengan data-data yang diperoleh dari berbagai 

sumber baik itu data hasil wawancara, pengamatan, dan 

dokumen di MTs Al Washliyah Medan Krio.  

2. Transferbilitas yaitu memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-

unsur yang terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain 

diluar lingkup studi sehingga apakah hasil penelitian ini dapat 

diterapkan pada tempat atau situasi yang lain. Dalam hal ini peneliti 

harus menyajikan data penelitian dengan jelas dan akaurat. Data 

yang diperoleh memang menggambarkan latar penelitian dan 

memberikan masukan bagi pembaca laporan penelitian tersebut 

sehingga dapat diaplikasikan pada tempat dan konteks yang lain. 

3. Dependabilitas yaitu penelitian yang dibangun sejak dari 

pengumpulan data dan analisis data lapangan serta saat penyajian 

data laporan penelitian kasus dan fokus. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara berulang kali kepada pada informan dan juga 

observasi yang berulang-ulang untuk mendapatkan tingkat 

realibiltas  yang tinggi. 

4. Konfirmabilitas yaitu objektivitas penelitian atau keabsahannya. 

Peneliti melakukan pemeriksaan ulang untuk menghindari 

kemungkinan kesalahan yang ada dalam penelitian. Selanjutnya 

mendiskusikan dengan teman sejawat untuk mendapatkan masukan, 

peneliti berbincang-bincang dengan teman-teman yang juga 

melakukan riset/ penelitian dan meminta saran, pendapat serta kritik 

perihal penelitian yang peneliti lakukan. Untuk lebih meyakinkan 

lagi peneliti memberikan kesempatan kepada pihak MTs Swasta Al 

Washliyah Medan Krio membaca hasil laporan penelitian agar dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio 

Berdasarkan dokumen laporan tengah tahun MTs Swasta Al 

Washliyah Medan Krio bahwa Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio berdirinya pada tahun 1975.
1
 Madrasah 

Tsanawiyah Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal merupakan 

peralihan dari PGAP/4 tahun, dengan kepala Madrasah Almarhum M. 

Amin sejak dari tahun 1974 sampai dengan 1978. Pada masa 

kepemimpinannya telah banyak mengalami rintangan dan tantangan 

selama dalam perjalanannya, namun kesemuanya dapat dilalui dan 

diatasi. Dalam perjalanannya PGAP/4 tahun ini mengalami dinamika 

sesuai kondisi dan lingkungannya. PGAP selama berjalan empat tahun 

akhirnya pada tahun 1978 melalui SKB 3 Menteri Madrasah ini 

mengalami perubahan nama menjadi MTs Al Washliyah Medan Krio 

(ExPGAP/4 tahun). Pada tahun-tahun pertama ujian Negara, MTs Al 

Washliyah Medan Krio ini menumpang pada Madrasah penyelenggara 

dan Madrasah ini pernah menjadi Rayon penyelenggara ujian Nasional 

dan menyelenggarakan ujian Negara pertama Sekali pada tahun 1978.
2
  

Pada awalnya sejak resmi menyandang nama MTs Al Washliyah 

Medan Krio dari tahun 1978 sampai tahun 1984 lokasi MTs Al 

Washliyah bukan berada pada lokasi yang sekarang, melainkan berada 

satu komplek dengan Masjid Jami’ Medan Krio tidak jauh dari lokasi 

sekarang kurang lebih 500 meter ke arah selatan. Pada tahun 1985 MTs 

Al Washliyah Medan Krio pindah ke lokasi baru yang sekarang diatas 

tanah Wakaf Drs. H. Saidan, sampai sekarang yang mana bangunannya 

                                                             
1
 Lihat Lampiran Dok. 1, dan Dok. 2 Tesis ini 

2 Seksi Mapenda Kantor Departemen Agama Kabupaten Deli Serdang, Sejarah dan 

Profil Mapenda & Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Deli Serdang (Medan: Perdana Publishing, 

2008), h. 96 
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sudah berdiri atas sumbangsi beberapa donator dan subsidi 

pemerintahan, baik dari Kementerian Agama maupun dari Dinas 

Pendidikan Nasional.
3
  

 Melalui wawancara dengan kepala Madrasah pada tanggal 5 April 

2014 diperoleh informasi bahwa Madrasah ini juga sejak awal dan 

sampai sekarang masih berada satu atap dengan MIS Al Washliyah 

Medan Krio yang sudah berdiri sejak tahun 1957, merupakan MI yang 

sampai sekarang ini cukup besar dengan jumlah siswanya lebih dari 

1000 siswa adalah Madrasah Ibtidaiyah favorit untuk masyarakat Desa 

Medan Krio bahkan Kecamatan Sunggal. Madrasah Tsanawiyah Al 

Washilyah Medan Krio dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al Washliyah 

Medan Krio sama-sama berada dalam satu yayasan yaitu yayasan Al 

Asy’ari dengan ketua yayasannya adalah Drs. H. Al Asy’ari, MM yang 

berprofesi sebagai salah satu dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi di 

Institut Agama Islam Sumatera Utara (IAIN SU) dan sekarang sedang 

menjabat sebagai Wakil Dekan II Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

IAIN Sumatera Utara.
4
  

Gedung MTs Al Washliyah Medan Krio yang dahulu berada satu 

atap dengan MIS Al Washliyah Medan Krio kini telah berpisah, MTs Al 

Washliyah Medan Krio tetap menempati gedung yang lama sementara 

MIS Al Washliyah Medan Krio menempati gedung yang baru dibangun 

tidak jauh dari gedung lama kurang lebih 500 meter, dengan demikian 

maka aktifitas dan proses pembelajaran untuk MIS pindah ke gedung 

baru. Namun ada beberapa rombongan belajar masih melaksanakan 

proses kegiatan pembelajaran di gedung MTs Al Washliyah Medan 

Krio.
5
 

Madrasah Tsanawiyah swasta Al Washliyah Medan Krio ini 

dipimpin oleh seorang wanita yakni ibu Lailah Mardiah, S.Ag. Dalam 

menjalankan mesin organisasi di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

                                                             
3 Ibid. 
4
 Lihat lampiran wawancara 1 jawaban pertanyaan no.3 pada Tesis ini 

5
 Ibid. 
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Washliyah Medan Krio mulai sejak diangkat menjadi kepala Madrasah 

perilaku kepemimpinan ibu Laila Mardiah sangat bersahaja dan begitu 

tampak rasa kekeluargaan dengan para guru (pendidik), tenaga 

kependidikan melalui komunikasi interpersonal yang harmonis dan 

santun pada akhirnya menjadikan terwujudnya suasana kerja yang 

menyenangkan. 

Selain itu kepala Madradah dalam menjalankan kepemimpinan di 

Madrasah mengacu pada pencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran dari 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio. Dari 

dokumen resmi profil MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio dan 

sebuah  spanduk visi dan misi yang ditempelkan di dinding Madrasah  

(lihat lampiran foto 13 pada tesis ini) adapun visi, misi, tujuan, dan 

sasaran Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio 

sebagai berikut: 

a. Visi 

Menjadi Madrasah Bermutu Unggul dan Bernuansa Islami yang Diakui 

Masyarakat Luas. 

b. Misi 

1) Melaksanakan Pendidikan Bernuansa Islami Sesuai dengan Kebutuhan 

Masa Kini dan Mendatang. 

2) Mencerdaskan Anak Bangsa yang Berprestasi, Berdisiplin, Tangguh, 

Berbudaya, Beriman dan Bertaqwa. 

3) Mewujudkan Kebermanfaatan Bagi Kehidupan Masyarakat dan Bangsa. 

c. Tujuan 

1) Agar siswa berilmu pengetahuan umum dan agama. 

2) Agar siswa dapat memahami dan memanfaatkan ilmu pengetahuan. 

3) Agar siswa sopan santun, dan berakhlak mulia dalam kehidupan. 

d. Sasaran 

1) Meningkatkan kualitas siswa. 

2) Memanfaatkan ilmu yang ada. 
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3) Sebagai contoh di masyarakat dan berprilaku baik. 

4) Meningkatkan kualitas tenaga edukatif dan administratif. 

2. Struktur Organisasi MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio 

Adapun untuk mewujdukan visi, misi, tujuan dan sasaran dari 

Madrasaha Tsanawiyah Swasta Al Washiyah Medan Krio, maka perlu 

kiranya proses penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran itu dikelola 

dengan suatu pola kerja yang baik. Kepala Madrasah mengorganisasikan 

dan melibatkan semua pihak di Madrasah untuk menjalankan 

manajemen madrasah sesuai dengan jabatan dan wewenang masing-

masing personil dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Hal ini 

dapat kita lihat dari struktur organisasi dari Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al Washliyah Medan Krio berikut ini: 
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STRUKTUR ORGANISASI 

MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA AL WASHLIYAH MEDAN 

KRIO KECAMATAN SUNGGAL KABUPATEN DELI SERDANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WK. UR. HUMAS 

Suntoyo, SSi 

KEPALA MADRASAH 

Laila Mardiah, S.Ag 

Kementerian Agama 

Kabupaten Deli Serdang 

WAKIL KEPALA MADRASAH 

Ngasto Kartawi, S.Pd.I 

TATA USAHA 

Hj. Martini, S.Pd 
DEWAN KOMITE 

WK. UR. KURIKUL 

Mujiono, S.Ag 

WK. UR. SAR & PRAS 

Suntoyo, SSi 

JABATAN 

Wali Kelas I A 

Rahma Yuli, S.Pd.I 

Wali Kelas II A 

Sofiah Hanim, S.Pd 

Wali Kelas III A 

W.H. Munica, S.Pd 

Wali Kelas I B 

Yulfiani, S.Pd 

Wali Kelas II B 

Mujiono, S.Ag 

Wali Kelas III B 

Ilyas Zuhri, S.Pd.I 

Wali Kelas I C 

Dra. Hj. Nur Hafifah 

Wali Kelas II C 

Sahuji, S.Pd 

Wali Kelas III C 

M. Hendro, S.Pd.I 

Wali Kelas I D 

Zaidar, S.Pd 

Wali Kelas II D 

Nurul H. Srg. A.Ma 

Wali Kelas III D 

M. Yasir, S.Pd.I 

Wali Kelas I E 

Kurniawati, S.Pd 

Wali Kelas II E 

Henny Ulfa H., S.Pd 

Wali Kelas I F 

Irma Suryani, 

WK. UR. KESISWAAN 

Dra. Hj. Nur Hafifah 

GURU 

SISWA 
KETERANGAN : 

................ Garis Koordinasi 

________ Garis Komando 

 

KETERANGAN : 

Sumber: Papan Struktur Organisasi MTs  Swasta Al Washliyah Medan Krio (lihat lampiran 

Foto 12 Tesis ini) 

MASYARAKAT 
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Dilihat dari struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio di atas bahwa kepala Madrasah sebagai 

pimpinan di Madrasah senantiasa berkoordinasi kepada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Deli Serdang dalam setiap menjalankan 

kebijakannya yang ditandai dengan garis putus-putus pada struktur 

organisasinya. 

Untuk menghindari kekeliruan dan tumpang tindih dalam 

pelaksanaan kewajiban dan tanggungjawab masing-masing, 

sebagaimana yang peneliti temukan dalam dokumen KTSP MTs Swasta 

Al Washliyah Medan Krio tahun pelajaran 2013/2014 maka tiap-tiap 

bagian dari struktur organisasinya mempunyai tugas dan tanggung jawab 

masing-masing bagian tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah:  

1) Sebagai administrator  

2) Sebagai supervisor 

3) Sebagai manajer  

4) Edukator 

b. Wakil Kepala Sekolah: 

Mewakili tugas kepala Madrasah pada saat kepala berhalangan 

c. Tata Usaha 

1) Membuat program kerja 

2) Melaksanakan kegiatan dengan memperhatikan program kerja 

3) Melaksanakan kegiatan pengarsipan 

4) Menyediakan/ membuat perlengkapan administrasi yang dibutuhkan 

5) Menyelesaikan tugas lain yang diberikan 

d. Waka Kurikulum: 

1) Menyusun program pengajaran   

2) Menyusun pembagian tugas guru   

3) Menyusun jadwal pelajaran  

4) Menyusun jadwal evaluasi belajar  

5) Menyusun program pelaksanaan UN/ UM   
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6) Menyusun kriteria dan persyaratan naik/ tidak naik, serta lulus/ 

tidak lulus  

7) Menyusun jadwal penerimaan bukti laporan pendidikan (Raport 

dan TTB) 

8) Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan silabus, RPP, 

KKM, persiapan mengajar 

9) Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran secara berkala 

e. Waka Kesiswaan: 

1) Menyusun program pembinaan kesiswaan 

2) Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian 

kegiatan siswa dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib 

sekolah 

3) Membina dan melaksanakan 6.K 

4) Memberikan Pengarahan dalam Pemilihan Pengurus OSIS 

5) Melaksanakan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi 

6) Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala/ 

insidental 

7) Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan, calon penerima 

beasiswa dan penghargaan 

8) Melaksanakan PSB dan MOSIBA 

9) Mengatur pelaksanaan UKS, Nasyid, PSB, Pramuka dan 

Paskibra  

10) Mengatur pelaksanaan upacara-upacara 

f. Waka Hubungan Masyarakat: 

1) Menyusun program kerja 

2) Mengatur dan melaksanakan hubungan sekolah dengan Orang 

tua/ Wali murid 

3) Membina hubungan antara sekolah dengan Pengurus/ Komite 

Sekolah 

4) Membina hubungan antara sekolah dengan lembaga pemerintah 

dan dunia usaha serta lembaga sosial lainnya 
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5) Mengkoordinasikan/ mengatur pelaksanaan rapat-rapat; rapat 

guru, wali murid, Pengurus dan lain-lain 

g. Waka Sarana dan Prasarana: 

1) Menyusun program kerja/ kegiatan (harian/ mingguan/ bulanan/ 

semesteran/ tahunan) 

2) Menginventaris barang milik madrasah 

3) Pendayagunaan Sarana Prasarana yang sudah tersedia 

4) Menyediakan/ mengadakan sarana prasarana dengan 

memperhatikan kebutuhan, keuangan dan priorotas kebutuhan 

5) Bertanggung jawab atas pemeliharaan/ keamanan inventaris 

medrasah 

6) Membuat laporan berkala/ bulanan/ tahunan 

h. Wali Kelas: 

1) Mengelola kelas menjadi bersih, tertib, rapi, indah, aman, dan harmonis 

2) Menyelenggarakan administrasi kelas meliputi: denah tempat duduk,  

papan absen siswa, jadwal pelajaran, jadwal piket, buku absensi siswa, 

buku jurnal, tata tertib siswa, membuat catatan khusus tentang siswa, 

mengisi buku leger nilai, mengisi/ membagi buku raport. 

3) Bertanggung jawab terhadap kelasnya, baik siswa maupun sarana 

prasarananya. 

4) Membimbing siswa untuk mengikuti pengembangan diri secara 

maksimal. 

i. Guru/ Pendidik: 

1) Membuat program Semester/ Tahunan 

2) Membuat silabus, RPP, KKM, dan persiapan mengajar 

3) Melaksanakan PBM secara efektif dan efisien 

4) Mengupayakan pembelajaran tuntas 

5) Melaksanakan kegiatan penilaian belajar (unjuk kerja, uji blok, tugas, 

portofolio, UUS) 

6) Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran 
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7) Mengatur kebersihan dan ketertiban ruang kelas, pengembalian alat 

pinjaman dan memelihara keamanan sarana 

Selain tugas-tugas yang telah dibagi di atas ada beberapa guru 

yang ditugaskan khusus untuk melakukan bimbingan kegiatan 

ekstrakulikuler di luar jam pelajaran sekolah. MTs Swasta Al Wahsliyah 

Medan Krio memiliki beberapa program ekstrakulikuler untuk 

menumbuhkan bakat siswa-siswi yang memiliki bakat tersendiri 

diantaranya, Nasyid, SSB (Sekolah Sepak Bola), Tilawatul Qur’an, 

Paskibra, dan Pramuka. 

Tabel. 1 

Data Kegiatan Ekstrakulikuler MTs Al Washliyah  

Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

No Jenis Kegiatan 

Peserta 

Pembimbing 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

T
o
tal 

L
ak

i-lak
i 

P
erem

p
u

an
 

Ju
m

lah
 

L
ak

i-lak
i 

P
erem

p
u

an
 

Ju
m

lah
 

L
ak

i-lak
i 

P
erem

p
u

an
 

Ju
m

lah
h

 

1 Pramuka 10 15 25 8 12 20 7 13 20 65 Ngasto/Syarif/Nita 

2 Paskibra 15 19 34 10 25 35 7 10 17 85 Nila Fatmaidah/ Syafitri 

3 SSB 21 - 21 36 - 36 30 - 30 87 Meladi 

4 Tilawah 5 20 25 9 17 26 6 18 24 75 Ilyas Zuhri 

5 Nasyid - 10 10 - 7 7 - 8 8 25 Hj. Nur Lela 

Sumber: Papan Data Kegiatan Ekstrakurikuler MTs Swasta Al Washliyah 

Medan Krio.(Lihat lampiran Foto12 Tesis ini). 

 

Dengan pembagian wewenang dan kerja seperti di atas 

membantu kepala Madrasah dalam menjalankan tugasnya karena sudah 

mendelegasikan kepada masing-masing personil dibawahnya untuk 

menjalankannya sesuai dengan yang telah disampaikan tadinya. 



73 
 

3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Swasta Al 

Washliyah Medan Krio 

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan komponen yang 

sangat mempengaruhi keberhasilan sebuah organisasi pendidikan. 

Dengan tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas bisa dilihat 

dari pendidikan mereka yang sesuai dengan bidang tugas dan kerja 

mereka di lapangan. 

Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio 

memiliki 24 tenaga pendidik dengan kualifikasi pendidikan semuanya 

Strata Satu (S1) lulusan dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta 

yang ada di Sumatera Utara maupun di luar Sumatera Utara. Namun 

diantara guru-guru yang mengajar di Madrasah ini ada dua orang 

diantaranya yang sedang menjalankan studi S2 yang perkuliahannya di 

Pasca Sarjana IAIN Sumatera Utara, hal ini sebagai kesadaran dari guru 

untuk terus mengembangkan keilmuan yang dimilikinya untuk lebih 

baik lagi.  Keadaan tenaga pendidik atau guru yang ada di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio terdapat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel. 2 

Keadaan Tenaga Pendidik Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Berdasarkan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

No Pendidikan Guru 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 S1 13 11 24 

2 Diploma - - - 

3 SMA/MA/ Sedeajat - - - 

Jumlah 113 11 24 

Sumber: Papan Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Swasta Al 

Washliyah Medan Krio.(Lihat lampiran Foto11 Tesis ini). 
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Tenaga pendidik yang ada di MTs Swasta Al Washliyah Medan 

Krio memiliki berbagai bidang keahlian yang berbeda-beda sesuai 

dengaan jurusan yang mereka tempuh di perguruan tinggi masing-

masing dan disesuaikan dengan bidang studi yang mereka ajarkan di 

kelas. Namun demikian tidak semua pendidik mengajarkan sesuai 

dengan bidang keahlian mereka, 5 dari 24 guru yang mengajar tidak 

sesuai dengan keahliannya. Hal ini dapat kita lihat berdasarkan data 

yang peneliti dapatkan dari tabel data guru sebagaimana yang terlihat 

pada tabel berikut: 

Tabel. 3 

Data Tenaga Pendidik  Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

No Nama Lengkap 

Pendidikan Mapel 

yang 

diajarkan 

Ket Jenjang Jurusan 

1 Laila Mardiah, S.Ag S1 PAI Fiqih Sertifikasi 

Fiqih 

2 Zainal Arifin, S.Pd.I S1 PAI Al Qur’an 

Hadis 

 

3 Dra. Hj. Nurhafifah S1 Bahasa 

Arab 

Bahasa 

Arab 

Sertifikasi 

B. Arab 

4 Armanto, S.Pd S1 Biologi IPA  

5 Mujiono, S.Ag S1 PAI Aqidah 

Akhlak 

Sertifikasi 

PAI 

6 Ngasto, S.Pd.I S1 PAI Geografi Sertifikasi 

PAI 

7 Rahma Yuli, S.Pd.I S1 Matematika Matematika Sertifikasi 

Matematika 

8 Zaidar, S.Pd S1 B. Inggris Bahasa Sertifikasi 
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No Nama Lengkap 

Pendidikan Mapel 

yang 

diajarkan 

Ket Jenjang Jurusan 

Inggris B. Ingris 

9 Kurniawati, S.Pd S1 B. 

Indonesia 

B. 

Indonesia 

Sertifikasi 

B. 

Indonesia 

10 M. Yasir, S.Pd.I S1 PAI SKI Sertifikasi 

SKI 

11 M. Hendro, S.Pd.I S1 PAI Fiqih  

12 Shofia Hanim, S.Pd S1 Pendidikan B. 

Indonesia 

 

13 Ilyas Zuhri, S.Pd.I S1 PAI Al Qur’an 

Hadis 

Sertifikasi 

Al Qur’an 

Hadis 

14 Nurul Hanifah, S.Pd S1 IPA IPA  

15 Heni Ulfa Handayani, 

S.Pd S1 

S1 Pendidikan SBK  

16 Izhar Abdul Mukti, 

S.Pd.I 

S1 PAI TIK  

17 Sahuji, S.Pd S1 Penjaskes Penjaskes  

18 Rudi Suntari, S.Ag S1 PAI Matematika Sertifikasi 

PAI 

19 Suntoyo, S.Si S1 Matematika Matematika Sertifikasi 

Matematika 

20 Rahmad Habibi, 

S.Pd.I 

S1 PAI Al Qur’an 

Hadis 

 

21 Julfiyani, S.Pd S1 B. Inggris B. Inggris  

22 Humairoh Asy'ari, 

S.Pd 

S1 IPA IPA  
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No Nama Lengkap 

Pendidikan Mapel 

yang 

diajarkan 

Ket Jenjang Jurusan 

23 Irma Suryani Lubis, 

S.Pd 

S1 IPS IPS  

24 Mhd. Fadhil Lubis, 

S.Pd 

S1 PKN PKn  

Sumber: Papan Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Swasta Al 

Washliyah Medan Krio.(Lihat lampiran Foto11 Tesis ini). 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa secara umum pendidik 

sudah mengajar sesuai dengan keahlian masing-masing. Kemudian terlihat juga 

pada tabel di atas pada keterangan bahwa hampir setengah dari jumlah 

keseluruhan guru telah bersertifikat sesuai dengan bidang studi yang diajarkan 

masing-masing yakni 11 dari 24 guru sudah sertifikasi sebagaimana tabel berikut 

ini: 

Tabel. 4 

Keadaan Tenaga Pendidik Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Berdasarkan Status Sertifikasi 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

No Status Sertifikasi 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 Sudah Sertifikasi 6 5 11 

2 Belum Sertifikasi 7 6 13 

Jumlah 13 11 24 

Sumber: Papan Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Swasta Al  

Washliyah Medan Krio.(Lihat lampiran Foto11 Tesis ini). 

 

Madrasah Tsanawiyah Al Washliyah Medan Krio walaupun berstatus 

swasta, namun di Madrash ini juga terdapat tenaga pendidik (guru) yang 

berstatus Pegawai Negeri Sipil. Dari 24 guru di Madrasah ini tiga orang 

diantaranya berstatus PNS termasuk kepala Madrasah, 1 orang guru Bahasa 



77 
 

Arab dan satu orang lagi adalah Guru Al Qur’an Hadis. Berikut ini adalah rekap 

dari tenaga pendidik di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio berdasarkan 

status kepegawaiannya: 

 

Tabel. 5 

Keadaan Tenaga Pendidik Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Berdasarkan Status Kepegawaian 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

No Status Kepegawaian 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 Pegawai Tetap Yayasan 11 10 21 

2 Pegawai Negeri Sipil 1 2 3 

3 Honorer - - - 

Jumlah 12 12 24 

Sumber: Papan Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Swasta Al 

Washliyah Medan Krio.(Lihat lampiran Foto11 Tesis ini). 

 

Selain pendidik dalam sebuah lembaga pendidikan tidak lepas dari peran 

tenaga kependidikan untuk menunjang lancarnya pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Tenaga kependidikan merupakan orang-orang  selain tenaga 

pendidik yang menunjang terlaksana kegiatan pembelajaran antara lain, tata 

usaha, penjaga sekolah, tenaga kebersihan juga termasuk kepala Madrasah. 

Berikut ini tenaga kependidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio: 

Tabel. 6 

Data Tenaga Kependidikan  Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

No Nama L/P Jabatan Pendidikan Ket 

1 Laila Mardiah, S.Ag P Kamad S1  

2 Martini, S.Pd P TU S1  

3 Ramayani P Pesuruh/Kebersihan SMA  
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No Nama L/P Jabatan Pendidikan Ket 

4 Samin L Satpam SMA  

Sumber: Papan Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Swasta Al 

Washliyah Medan Krio.(Lihat lampiran Foto11 Tesis ini). 

 

Itulah gambaran keadaan tenaga pendidik dan kependidikan yang 

bertugas di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio yang 

mengabdikan dirinya untuk mencerdaskan anak-anak bangsa yang berilmu dan 

beriman kepada Allah swt. 

4. Keadaan Siswa MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio 

Madrasah  Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio 

mempunyai jumlah siswa terbanyak untuk wilayah Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang dibandingkan dengan Madrasah-madrasah 

Tsanwiyah lainnya yang ada di Kecamatan Sunggal. Keadaan siswa 

merupakan salah satu indikator yang sering dianggap sebagai bukti 

perkembangan sebuah Madrasah. Semakin banyak siswa pada sebuah 

Madrasah menandakan bahwa Madrasah tersebut berkualitas karena 

antusias masyarakat untuk memasukan putra-putri belajar di Madrasah 

tersebut. Sebaliknya semakin  sedikit siswa-siswi pada sebuah Madrasah 

menandakan bahwa Madrasah tersebut bermasalah. Adapun keadaan 

siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio sebagai 

berikut: 

 

Tabel. 7 

Keadaan Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tahun Pelajaran 2013/2014 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

VII 112 114 226 

VIII 91 102 193 

IX 87 89 176 
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Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

Jumlah 290 305 595 

Sumber: Dokumen Laporan BOS 2013/2014 MTs Swasta Al Washliyah Medan 

Krio. 

 

Selanjutnya jika dilihat dari usia rata-rata siswa yang belajar di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio bahwa siswa 

yang belajar berusia 13 sampai 15 tahun sebanyak 568 orang, siswa 

yang berusia dibawah usia 13 tahun sebanyak 20 orang, dan siswa yang 

berusia di atas 15 tahun adalah sebanyak 7 orang, sehingga jumlah siswa 

keseluruhan adalah 595 orang. Data ini diperoleh peneliti berdasarkan 

laporan data siswa sebagaimana tabel berikut: 

Tabel. 8 

Keadaan Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Berdasarkan Usia  

Tahun Pelajaran 2013/2014 

Kelas 
Usia 

Jumlah 

< 13 Thn 13 – 15 Thn >15 Thn 

VII 19 207 - 226 

VIII 1 192 1 193 

IX  169 6 176 

Jumlah 20 568 7 595 

Sumber: Dokumen Laporan BOS 2013/2014 MTs Swasta Al Washliyah 

Medan Krio. 

 

Dari data kedua tabel di atas bahwa Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al Washliyah Medan Krio dapat dikatakan merupakan Madrasah 

yang cukup maju dan berkembang dilihat dari jumlah siswa yang cukup 

banyak, artinya masyarakat cukup antusias untuk mempercayakan putra-

putrinya belajar di Madrasah ini. 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Swasta Al Washliyah 

Medan Krio 

Sarana dan prasarana merupakan unsur yang sangat penting untuk 

menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung dan juga kegiatan 

lainnya dalam sebuah lembaga pendidikan. Dengan adanya sarana dan prasarana 

yang memadai akan berpengaruh pada peningkatan kualitas pelayanan 

pendidikan yang baik, juga melalui kelengkapan alat dan perlengkapan sekolah 

akan memudahkan bagi pendidik untuk mengembangkan inovasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran sekaligus memotivasi peserta didik untuk lebih giat 

dan senang mengikuti pembelajaran yang variatif. 

Dari data yang diperoleh dari pihak Madrasah dapat dipaparkan 

keadaan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Al Washliyah Medan Krio sebagai berikut: 

Tabel. 9 

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

No Sarana/ Prasarana Jumlah 

Keadaan 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Teori Belajar 15 √ 
  

2 
Ruang Laboratorium 

Bahasa 

1 √ 
  

3 
Ruang Laboratorium 

Multi Media 

1 √ 
  

4 Ruang Kepala 1 √ 
  

5 Ruang Guru 1 √ 
  

6 Ruang Tata Usaha 1 √ 
  

7 Perpustakaan 1 √ 
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8 Mushollah 1 √ 
  

9 Koperasi 1 √ 
  

10 UKS 1 √ 
  

11 Pramuka 1 √ 
  

12 Osis 1 √ 
  

13 Kamar Mandi 3 √ 
  

14 Halaman / Lap. Olahraga Ada .  Luasnya 1248 m  

15 Status Pemilikan Gedung Milik sendiri  

16  Status Pemilikan Tanah Wakaf/sertifikat  

17 Waktu Penyelenggaraan 

Madrasah 

Pagi  dan  Sore  

Sumber: Dokumen Laporan Tengah Tahun 2013 MTs Swasta Al Washliyah 

Medan Krio. 

Sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Swasta Medan 

Krio dapat dikatakan cukup memadai walaupun ada beberapa jenis 

sarana yang belum dimiliki oleh Madrasah ini namun ketiadaan tersebut 

bukan merupakan suatu yang fatal yang dapat menghambat proses 

pembelajaran di Madrasah tersbut. 

B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Perilaku Keteladanan Guru Dalam Pembelajaran Al Qur’an 

Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio. 

Keteladanan merupakan perilaku yang baik yang akan menjadi 

contoh untuk ditiru oleh orang lain. Dalam kegiatan pembelajaran 

seorang guru menjadi contoh teladan bagi siswa-siswinya karena 

perilaku dan tindakan bahkan kebiasaan guru akan menjadi perhatian 

bahkan ditiru oleh anak didiknya. 

Kepemimpinan guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio diwujudkan 



82 
 

melalui perilaku keteladanan yang ditampilkannya dalam kesehariannya. 

Keteladanan ini dapat ditampilkan dalam kedisiplinan waktu, ketaatan 

terhadap aturan, prosedur, tugas dan tanggung jawab dalam setiap 

aktivitasnya. Keteladanan guru seperti yang dimaksud menjadikan guru 

Al Qur’an Hadis menjadi sosok yang berwibawa dan disegani di 

kalangan siswa-siswinya dan para guru lainnya. 

Dari observasi yang peneliti lakukan, didapatkan bahwa 

perilaku keteladan yang ditampilkan oleh guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis terlihat dari perilaku yang tenang dan lemah lembut 

sehingga menggugah siswa-siswi untuk lebih menikmati dan senang 

dengan materi pembelajaran yang disampaikan guru. Keteladanan yang 

ditampilkan oleh guru selain berupa perilaku yang lembut dan sopan 

guru juga berpakaian yang Islami senantiasa menampilkan mimik muka 

yang senang, ceria dan senyum sehingga siswa-siswi senang mengikuti 

pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Pengamatan ini peneliti 

lakukan pada tanggal 7 April 2014 pada jam pelajaran pertama dan 

observasi yang peneliti lakukan ini diketahui oleh guru yang sedang 

diamati. 

Hal ini juga dipertegas oleh guru yang bersangkutan ketika 

peneliti mengkonfirmasi melalui wawancara kepada guru tersebut pada 

waktu yang sama ketika jam istirahat di kantor guru perihal apa perilaku 

keteladanan  yang beliau tampilkan ketika melakukan pembelajaran Al 

Qur’an Hadis menjelaskn bahwa: 

Perilaku keteladanan yang saya tampilkan kepada peserta didik 

ketika melakukan pembelajaran Al Quran Hadis melalui perilaku 

yang Islami yaitu bertutur kata yang lemah lembut, pakaian kita 

yang sopan dan mencerminkan jiwa Qur’ani artinya sebagaimana 

yang dianjurkan dalam Al Quran dan juga sunah nabi menutup 

aurat sebagaimana layaknya seorang guru agama.
6
 

 

                                                             
6
 Rahmad Habibi, Guru Al Qur’an Hadis MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio 

Sunggal, wawancara di Sunggal, tanggal 7 April 2014. 
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Selanjutnya pada kesempatan yang lain tepatnya pada tanggal 8 

April 2014, peneliti mewawancarai guru Al Qur’an Hadis yang lainnya 

tentang prilaku keteladanan yang beliau tampilkan dalam pembelajaran 

di kelas, mengatakan: 

Saya tekankan kepada mereka untuk selalu disiplin mencontoh 

kepribadian nabi Muhammad. Ya ! saya juga belajar seperti itu, 

sehingga diharapkan mereka juga mau mencontoh dan 

melaksanakannya. Saya mengajar Al Qur’an Hadis di kelas 

dengan beragam metode dan teknik mengajar sesuai dengan 

kebutuhan dan metode/ teknik tersebut saya gunakan sesuai 

dengan materi ajar dan karakteristik peserta didik.
7
 

 

Dari wawancara di atas didapatkan bahwa keteladanan yang ada 

adalah perilaku lemah lembut, gaya berpakaian yang Islami, dan disiplin. 

Kemudian keteladanan yang ada pada guru Al Qur’an Hadis juga 

penggunaan metode dan teknik mengajar yang disesuaikan dengan 

kondisi. Hal ini pula dapat dilihat dari dokumen yang dimiliki oleh guru 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat beberapa 

metode di antaranya diskusi kelompok, tanya jawab dan lain-lain. Semua 

pernyataan hasil wawancara di atas adalah benar adanya karena hasil 

observasi langsung yang peneliti lihat dalam kegiatan pembelajaran 

pembawaan guru Al Qur’an Hadis senantiasa lemah lembut dan cara 

berpakaian beliau juga yang kharismatik dengan baju kokonya dan juga 

peci mencerminkan seorang guru agama. Selanjutnya observasi langsung 

peneliti dalam kegiatan pembelajaran tampak bahwa guru menggunakan 

metode variatif seperti membentuk beberapa kelompok diskusi, 

terkadang hafalan, dan tidak jarang demonstrasi serta kuis dalam bentuk 

Tanya jawab. 

Sementara kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah 

Medan Krio dalam wawancara pada tanggal 5 April 2014 mengatakan: 

Saya melihat perilaku yang menjadi keteladanan yang saya 

perhatikan khususnya guru Al Qur’an Hadis beliau senantiasa 

                                                             
7
 Zainal Arifin, Guru Al Qur’an Hadis MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, 

wawancara di Sunggal, tanggal 8 April 2014. 
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tepat waktu bila masuk mengajar, cara berpakaiannya sopan rapi, 

di dalam kelas ketika saya supervisi di dalam kelas dalam 

pembelajaran pembawaannya tenang selalu senyum, ceria dan 

anak-anakpun senang dan antusias mengikuti pembelajaran di 

dalam kelas sehingga pelajaran yang disampaikan dapat diserap 

oleh anak didik.
8
 

 

Lebih lanjut kepala Madrasah menjelaskan dalam wawancara 

yang sama bahwa: 

Guru Al Qur’an Hadis dalam setiap tugas yang diberikan 

senantiasa dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab, baik 

itu membuat RPP, melaksanakan jadwal piket, upacara bendera. 

Kemudian jika beliau tidak bisa hadir untuk melaksanakan 

pembelajaran di kelas beliau selalu memberikan kabar dan 

meminta izin dengan alasan yang dapat diterima dan siswa-siswa 

pun banyak yang senang kepada guru Al Qur’an Hadis.
9
 

 

Kemudian untuk lebih meyakinkan peneliti melakukan 

wawancara kepada beberapa orang siswa perihal perilaku yang menjadi 

keteladanan bagi siswa-siswi yang ditampilkan oleh guru Al Qur’an 

Hadis dalam pembelajaran di kelas, salah seorang siswa mengatakan: 

Bapak itu selalu menyenangkan, perilakunya kalau sedang 

mengajar kepada kami memperlakukan kami seperti anaknya 

penuh kasih sayang, bapak itu selalu berpakaian baju selalu rapi 

pakai baju koko dan peci, mudah senyum tidak terlalu banyak 

bicara hanya yang perlu saja ketika menerangkan mengenai 

pelajaran kepada kami. Bapak itu juga selalu tepat waktu ketika 

masuk jam pelajaran sehingga guru Al Qur’an Hadis di mata kami 

adalah seorang yang bersahaja.
10

 

 

Dari beberapa hasil wawancara dan pengamatan yang peneliti 

lakukan, disimpulkan bahwa keteladanan adalah perilaku seseorang 

selaku pemimpin yang dianggap baik dan benar dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan yang diingkan  

sehingga melalui perilaku tersebut orang-orang di sekitarnya menjadikan 

                                                             
8
 Laila Mardiah, Kepala MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, wawancara di 

Sunggal, tanggal 5 April 2014. 
9 Ibid. 
10

 Puspa Adisti, Siswi Kelas 9 MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, 

wawancara di Sunggal, tanggal 8 April 2014. 
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kagum dan menirunya. Guru sebagai seorang pemimpin berbuat dan 

berperilaku sesuai dengan kata-katanya artinya apa yang ia katakan 

sesuai dengan pebuatan yang ia tampilkan dalam kesehariannya. Selain 

itu keteladanan seorang guru selalu taat dengan peraturan yang beralaku 

di lingkungannya disiplin dan berkata jujur karena dengan kejujuran 

akan menjadikan seorang guru menjadi seorang pemimpin yang dapat 

dipercaya yang mengatarkan keberhasilan terhadap pembelajaran Al 

Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan 

Krio. 

Guru Al Qura’an Hadis dalam perilaku kepemimpinannya 

senantiasa bersahaja melalui perilaku dan ketaatannya yang ia 

tampilkan. Kesehajaan seorang guru lahir dari penampilan sehari-

harinya dalam kegiatan pembelajaran. Seorang guru senantiasa 

diperhatikan oleh para siswa dari pakaiannya sifat dan cara bicaranya 

yang mencerminkan dengan materi pembelajaran yang ia ajarkan. 

Selaku seorang guru Al Qur’an Hadis hendaknya berperilaku sesuai 

dengan anjuran al Qur’an dan sunah Rasulullah. 

Selanjutnya peneliti meminta keterangan kepada salah seorang 

siswa lainnya melalui wawancara pada tanggal 9 April 2014 ketika jam 

istirahat menjelaskan: 

Guru Al Qur’an Hadis adalah seorang guru yang sangat pintar 

dari keilmuannya menguasai ilmu-ilmu tajwid, ma>d dan fas}ih 

dalam bacaan Al Qur’annya. Bapak guru Al Qur’an Hadis juga 

banyak sekali hafal ayat-ayat Al Qur’an dan hadis|-hadis| nabi 

sehingga sangat menguasai materi pelajaran Al Qur’an Hadis 

dan ketika kami bertanya tentang materi pelajaran beliau pun 

dapat menjawabnya dengan baik.
11

 

 

Dari wawancara di atas ada hal lain yang sangat penting perihal 

perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis yaitu 

keteladanan profesional guru atas kompetensi yang dimilikinya. Seorang 

guru harus memiliki berbagai kompetensi terutama pedagogik bidang 

                                                             
11

 Nuril Fahzari, Siswi Kelas 9 MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, 

wawancara di Sunggal, tanggal 9 April 2014. 
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ilmu yang sedang di ajarkan. Kemampuan guru untuk menguasai materi 

pelajaran yang diajarkan merupakan hal yang penting karena dengan 

menguasai materi yang diajarkan menjadikan seorang guru lebih percaya 

diri dan memperlancar kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Selanjutnya melalui wawancara dengan wakil kepala Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio yaitu Bapak Ngasto 

Kartawi pada tanggal 9 April 2014 menyatakan: 

Bahwa salah seorang guru Al Qur’an Hadis yang mengajar di 

MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio adalah seorang hafiz 

yang telah banyak menghafal dan menguasai ayat-ayat al 

Qur’an, bahkan beliau pada bulan Ramadhan sering dipanggil di 

Malaysia untuk menjadi imam pada shalat tarawih karena 

kemampuan hafalan al Qur’annya dengan lagu suara merdu.
12

 

 

Melalui penyataan di atas bahwa keteladanan seorang guru Al 

Qur’an Hadis adalah orang yang betul-betul orang yang sangat 

menguasai bidang yang diajarkan bahkan mempunyai prestasi-prestasi 

yang membanggakan di dalam maupun di luar dengan kompetensi yang 

dimilikinya bermanfaat bagi orang banyak. Hal ini di buktikan dengan 

dokumen yang peneliti dapatkan dari guru Al Qur’an Hadis saudara 

Rahmad Habibi berupa beberapa sertifikat dan piagam penghargaan dari 

beberapa kepala daerah yang diperoleh atas prestasinya dari ajang 

perlombaan di antaranya: 

1. Tahun 2006 piagam penghargaan yang diberikan oleh Walikota 

Medan Drs, H. Abdillah, Ak. MBA atas prestasi Pembaca Terbaik 1 

satu juz dan tilawah pada MTQ ke-39 Kota Medan 28 s/d 7 Maret 

2006. 

2. Tahun 2007 piagam penghargaan diberikan oleh LPTQ provinsi 

Sumatera Utara atas prestasi juara III golongan 5 juz dan tilawah 

putra utusan kabupaten Deli Serdang pada seleksi Tilawatil Qur’an 

                                                             
12

 Ngasto Kartawi, Wakil Kepala MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio, wawancara di 

Sunggal, tanggal 9 April 2014. 
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(STQ) X propinsi Sumatera Utara tanggal 1 s/d 5 April 2007 di 

Medan. 

3. Tahun 2008 sertifikat oleh pemerintah kota Pematangsiantar, 

walikota Pematangsiantar Ir. R.E. Siahaan atas prestasi Juara III 

Tahfiz 10 Juz Putra dalam ajang MTQN ke-40 kota Pematangsiantar 

26 s/d 29 April 2008. 

4. Tahun 2009 piagam penghargaan yang diberikan oleh Bupati 

Serdang Badagai H.T. Erry Nuradi atas prestasi juara hapan I Tahfizh 

20 juz putra pada MTQ VI dan Festival Seni Nasyid VI kabupaten 

Serdang Badagai  24 sampai 26 Maret 2009. 

5. Tahun 2009 piagam penghargaan yang diberikan oleh walikota 

Pematangsiantar Ir. R.E. Siahaan atas prestasi juara I golongan 20 juz 

putra cabang tahfizul qur’an dalam STQ Kota Pematangsiantar 18  

s/d 19 April 2009. 

6. Tahun 2010 piagam penghargaan yang diberikan oleh Pesantren 

Da’wa Payaman II Magelang atas prestasi rangking 1 dikelas 1C. 

Itulah beberapa prestasi yang pernah diraih oleh guru Al Qur’an 

Hadis yang mengisyaratkan bahwa beliau benar-benar seseorang yang 

betul-betul sudah terbukti kemampuan dan kompetensinya dalam materi 

Al Qur’an tentunya merupakan keteladanan yang patut dicontoh dan 

dibanggakan selanjutnya untuk ditularkan kepada para siswa-siswinya. 

Informasi perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis banyak didapatkan dari para siswa karena siswalah yang 

sering berinteraksi dengan guru dalam pembelajaran. Peneliti kembali 

mewawancarai seorang siswa pada tanggal 8 April 2014 mengatakan: 

Dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis guru mengajarkan dengan 

cara yang menyenangkan terkadang menggunakan permainan, 

demonstrasi dan kuis tebak-tebakkan sehingga pembelajaran tidak 

terasa dan materi dengan tidak sadar telah sampai kepada kami.
13

 

                                                             
13

 Nova Saprina, Siswi Kelas 8 MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, 

wawancara di Sunggal, tanggal 8 April 2014. 
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Informasi masih yang disampaikan oleh para siswa tersebut 

semakin kuat berdasarkan observasi yang penulis amati pada saat 

pembelajaran berlangsung pada tanggal 10 April 2014 di kelas dimana 

guru memulai pembelajaran dengan wajah ceria dan penuh semangat 

sambil menyapa para siswa dengan ucapan salam. Kemudian guru 

mengecek kehadiran siswa selanjutnya menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada saat itu. Diawali dengan 

Tanya jawab antara guru dan siswa tentang pengertian dan fungsi Al 

Qur’an dan Hadis. Pada tahap berikutnya guru membagi siswa menjadi 4 

kelempok masing-masing kelompok diberi tugas mendiskusikan antara 

lain: pengertian Al Qur’an, fugsi Al Qur’an, pengertian Hadis, dan fungsi 

Hadis. Selain mendiskusikan masing-masing materi tersebut masing-

masing kelompok juga mempersiapkan pertanyaan kepada kelompok lain 

perihal tema yang mereka diskusikan sehingga nantinya terjadi diskusi, 

Tanya jawab dalam kelompok dan antar kelompok. Dari pengamatan ini 

penulis menyaksikan pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan 

perpaduan beberapa metode diskusi, tanya jawab, diskusi kelompok dan 

juga secara tidak sadar terjadi interaksi seperti permainan di antara para 

siswa. 

Di sini seorang guru juga menampilkan keteladanan melalui 

metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis. Dengan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan di dalam kelas menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan para peserta didik dan tidak membosankan. Guru dalam 

pembelajaran juga mempraktikkan strategi-strategi yang bervariatif 

sangat diandalkan, sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Selanjutnya pada observasi yang lain yang penulis amati 

tepatnya pada tanggal 11 April 2014 ketika guru masuk ke dalam kelas 

untuk melakukan pembelajaran perilaku keteladanan yang penulis 

saksikan yaitu ketika guru melihat ruang kelas masih terdapat sampah di 



89 
 

lantai kelas terlebih dahulu guru memungut sampah yang ada di lantai 

dan membuangnya ke dalam tong sampah. Perilaku tersebut selanjutnya 

diikuti oleh para siswa dengan memungut sampah yang masih ada di 

bawah meja dan bangku masing-masing siswa tanpa diperintahkan oleh 

guru kepada siswa untuk memungut sampah yang ada di sekitar mereka. 

Setelah para siswa selesai memungut sampah dan lantai kelas sudah 

bersih barulah guru melanjutkan kegiatan pembelajaran. Ini meruapakan 

salah satu perilaku keteladanan yang dipaktekkan oleh guru Al Qur’an 

Hadis. 

2. Perilaku Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Pembelajaran 

Al Qur’an Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio 

 Komunikasi menjadi syarat mutlak dalam menjalankan proses 

kepemimpinan guru dalam kegiatan pembelajaran. Terutama hubungan 

antara guru sebagai pemimpin dengan siswa dalam pembelajaran. 

Seorang guru sebagai pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya 

dalam berbagai bentuk peranannya merupakan faktor utama pada 

tingkatan keberhasilan yang dicapai. 

Hubungan komunikasi baik komunikasi verbal maupun non 

verbal merupakan sifat dasar dalam pertukaran pesan yang terjadi dalam 

kehidupan pribadi seseorang dengan orang-orang di sekitarnya untuk 

menyampaikan pikiran, maksud dan perasaan seseorang atau kelompok 

dalam bentuk komunikasi interpersonal. 

Komunikasi adalah sarana bagi individu dan kelompok untuk 

menyampaikan ide, pikiran atau perasaan dalam interkasi satu sama lain. 

Tanpa sistem informasi yang baik tak akan terjalin interaksi seorang 

pimpinan dengan bawahan atau orang lain. Demikian pula yang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio dalam perilaku 

komunikasi interpersonalnya. 

Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 7 April 2014, 

peneliti melihat bahwa perilaku guru Al Qur’an Hadis dalam 
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komunikasi interpersonal dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada para peserta didik dengan cara  menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti oleh para siswa pada tingkat Tsanawiyah. Peneliti 

juga melihat bahwa guru melibatkan siswa dalam setiap pembelajaran 

baik menyapa menyebut nama siswa-siswa dengan lemah lembut, dan 

santun. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh salah seorang siswa 

melalui wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 8 April 2014 

sebagai berikut: 

Guru Al Qur’an Hadis perilaku komunikasi interpersonalnya 

dalam pembelajaran dengan kami para siswa sangat baik, sopan, 

dan santun. Jika menerangkan materi pelajaran beliau 

menggunakan bahasa yang mudah kami mengerti dan selalu 

menanyakan apakah kami paham dengan penjelasan yang beliau 

sampaikan.
14

 

 

Hal yang sama disampaikan oleh siswa yang lainnya dalam 

kesempatan wawancara pada tanggal yang sama sebagai berikut: 

Perilaku komunikasi yang dilakukan oleh guru sangat baik, 

sehingga mudah diterima  dan dipahami.
15

 

 

Kemudian peneliti mewawancarai guru Al Qur’an Hadis 

bagaimana perilaku komunikasi interpersonal yang ia lakukan dalam 

kegiatan pembelajaran. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 7 April 

2014 dan menjelaskan: 

Dalam mengajar saya berusaha menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti oleh para siswa yakni dengan menggunakan bahasa 

yang mereka gunakan dalam pergaulan sehari-hari sehingga 

maksud dari materi yang saya sampaikan dapat dengan mudah 

ditangkap oleh para peserta didik. Kemudian apabila saya 

menggunakan bahasa atau istilah-istilah yang belum dimengerti 

oleh siswa maka saya menggunakan istilah itu dibarengi dengan 

penjelasannya.
16
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 Adisti, Siswi Kelas 9 MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, wawancara di 

Sunggal, tanggal 9 April 2014. 
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 Saprina, Siswi Kelas 8 MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, wawancara 
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Kemudian guru Al Qur’an Hadis lainnya menambahkan 

pernyataannya perihal perilaku komunikasi interpersonal yang ia 

lakukan dalam pembelajaran dalam wawancara tanggal 8 April 2014 

mengatakan bahwa: 

Cara komunikasi saya merata, sama dengan yang lain, terkadang 

saya juga lakukan pendekatan-pendekatan untuk kepentingan 

pembelajaran dan kepentingan mereka.
17

 

 

Kemudian dalam kesempatan wawancara pada tanggal 9 April 

2014 kepada wakil kepala Madrasah menjelaskan: 

Bahwa guru Al Qur’an Hadis jika berkomunikasi dengan kami 

rekan-rekan guru senantiasa menggunakan bahasa yang santun, 

lembut, juga cara berbicaranya untuk menjelaskan sesuatu kepada 

kami para guru sangat jelas dan mudah untuk dipahami maksud 

dari pernjelasannya. Ini menunjukkan bahwa guru tersebut 

tentunya demikian cara komunikasinya ketika beliau menjelaskan 

materi pelajaran kepada siswa.
18

 

 

Dari penjelasan di atas perilaku komunikasi interpersonal guru 

dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis guru berusaha menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, menghindari bahasa 

yang tidak dapat dimengerti oleh peserta didik ketika melakukan 

penyampaian materi pelajaran kepada siswa. Pada observasi peneliti pada 

tanggal 7 April 2014 saat pembelajaran, satu yang menarik dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis pada saat guru mengajarkan materi 

Qalqalah agar apa yang disampaikan oleh guru dapat dipahami serta 

cepat ditangkap oleh siswa dalam menyampaikan materi pelajaran guru 

menggunakan istilah atau bahasa sehari-hari yang mudah diingat oleh 

siswa. Adapun istilah atau bahasa yang menarik digunakan guru agar 

siswa dapat dengan mudah mengingat huruf-huruf qalqalah yaitu dengan 

membuat satu kalimat yang mudah diingat dari kumpulan huruf-huruf 

qalqalah tersebut. Huruf-huruf qalqalah yang terdiri dari  ق  -ط  –د  –ج  –ب
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 Zainal, Guru Al Qur’an Hadis MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, 

wawancara di Sunggal, tanggal 8 April 2014. 
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, oleh guru huruf-huruf tersebut dirangkai menjadi kalimat “BAJU DI 

TOKO”. BA   untuk mewakili huruf    ب, JU untuk mewakili huruf ج, DI 

untuk mewakili huruf د, TO untuk mewakili huruf ط, dan KO untuk 

mewakili huruf ق. Hal ini seperti ini menunjukkan bahwa guru dalam 

perilaku komunikasi interpersonal sangat bijak menggunakan dan 

mengolah bahasa agar pelajaran mudah diterima oleh siswa. 

Informasi ini juga peneliti dapatkan dari wawancara dengan 

kepala Madrasah di ruang kepala Madrasah pada tanggal 5 April 2014 

sebagai berikut: 

Setahu saya cara komunikasi guru Al Qur’an Hadis dalam 

menyampaikan materi pembelajaran sangat baik dan jelas jika 

menerangkan. Jika beliau menerangkan begitu detail dan mudah 

untuk dipahami, jika menegur siswa juga dengan cara bahasa 

yang sopan yang tidak menyinggung siswa.
19

 

 

Selain itu guru terlihat bijak karena senantiasa mengkonfirmasi 

kepada para siswa apakah penyampaiannya sudah bisa dipahami atau 

dimengerti oleh para peserta didik agar pesan, opini dan juga perasaan 

yang ingin disampaikan oleh guru dapat ditangkap atau diterima oleh 

para peserta didiknya. Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti 

saksikan ketika guru melakukan pembelajaran di kelas IX mulai dari 

membuka pelajaran hingga penutup, komunikasi yang dilakukan guru 

tidak hanya tertuju pada sebagian siswa tertentu saja tetapi guru 

senantiasa berkomunikasi dari barisan siswa yang satu menuju kebarisan 

yang lain sehingga semua siswa merasa senantiasa berkomunikasi 

dengan guru. Untuk mengetahui apakah yang diajarkan oleh guru melalui 

komunikasi interpersonal dalam pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan, peneliti menemukan dalam sebuah dokumen yang dimiliki 

oleh guru berupa RPP dimana pada setiap kegiatan penutup dinyatakan 

bahwa guru senantiasa mengajukan pertanyaan ulang atau konfirmasi 

seputar materi yang telah diajarkan kepada siswa.    
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Di sini jelas bahwa perilaku komunikasi yang tepat antar 

personal terutama dalam kegiatan pembelajaran adalah sesuatu sangat 

urgen karena seorang guru salah dalam memilih bahasa yang tepat dalam 

pembelajaran maka yang terjadi adalah pesan, opini serta perasaan yang 

ingin disampaikan kepada pesarta didik tidak akan sampai sesuai dengan 

yang diharapkan atau bahkan akan menjadi penafasiran yang salah bagi 

peserta didik. 

Kemudian penggunaan bahasa sapaan kepada siswa dengan 

menyebutkan nama siswa tersebut dengan lemah lembut akan menjalin 

kedekatan guru dengan siswa, dengan kedekatan ini dapat berpengaruh 

kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang disampaikan guru 

perihal materi pelajaran yang disampaikan. Melalui komunikasi 

interpersonal yang demikian merupakan wujud kepemimpinan seorang 

guru yang baik dalam pembelajaran yang dilakukannya. 

Selanjutnya wawancara dalam waktu yang lain dengan siswa 

yang lainnya pada tanggal 9 April 2014 menjelaskan: 

Ketika guru menegur siswa yang melakukan kesalahan kecil tidak 

dengan bahasa yang kasar, tetapi beliau mendekati siswa tersebut 

dan menegur dengan kata yang pelan dan lembut untuk tidak 

melakukan kesalahan yang sama, terkadang beliau menegur siswa 

yang melakukan kesalahan besar dengan memanggil siswa 

tersebut untuk menjumpai beliau di kantor guru untuk mendapat 

bimbingan ataupun nasihat.
20

 

 

Sejauh pengamatan penulis melalui observasi ketika 

pembelajaran di kelas tepatnya pada tanggal 11 April 2014 ketika 

seorang siswa melakukan kesalahan yaitu siswa duduk dibangkunya 

asyik menulis sambil menaikkan salah satu kakinya dibangku guru 

menegur siswa tersebut dengan cara mendekati siswa tersebut dan 

menasehati siswa tersebut dengan bahasa yang halus bahwa kebiasaan 

tersebut bukanlah kebiasakan yang dimiliki seorang siswa yang baik 
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melainkan kebiasaan orang-orang tua yang kebiasa duduk di kedai kopi 

yang tidak memperdulikan etika. Oleh sebab itu maka biasaan tersebut 

tidak pantas dilakukan siswa di kelas sebagai seorang anak yang 

terpelajar yang tahu etika dan sopan santun. Dari nasehat yang 

disampaikan guru tersebut melalui komunikasi interpersonal yang baik 

siswa dapat menerima hal tersebut sebagai suatu kesalahan yang tidak 

boleh terulang kembali.  

Selanjutnya dalam kesempatan wawancara pada tanggal 9 April 

2014  bersama wakil kepala Madrasah lebih lanjut perihal perilaku 

komunikasi interpersonal guru, beliau menjelaskan bahwa: 

Ketika di kantor dewan guru, guru Al Qur’an Hadis menasehati 

siswa yang melakukan kesalahan beliau menggunakan bahasa 

yang santun dan tidak bernada tinggi, namun nasehat yang 

diberikannya tersebut mampu menyentuh hati siswa tersebut 

untuk mengubah perilaku siswa yang berbuat kesalahan 

tersebut.
21

 

 

Melalui beberapa wawancara di atas dijelaskan bahwa perilaku 

komunikasi interpersonal guru dalam pembelajaran senantiasa berhati-

hati untuk menggunakan bahasa yang sopan dan santun agar tidak 

menyakiti perasaan peserta didik ketika menegur siswa yang bersalah. 

Kemampuan guru dalam membina hubungan antara guru dan siswa-

siswa adalah hal yang penting sekali dimiliki, sebab guru sebagai 

pemimpin suatu relasi yang bergantung pada interaksi antara guru 

sebagai pemimpin dengan siswa sebagai komunitas yang membutuhkan 

bimbingan, dengan demikian keahlian komunikasi interpersonal seorang 

guru sangat dibutuhkan dalam proses memberikan pembelajaran dan 

inspirasi kepada para peserta didik untuk ikut dalam mencapai tujuan 

pembelajaan yang telah direncanakan. 

Dari paparan yang telah disampaikan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa perilaku komunikasi interpersonal guru dalam 
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pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Medan 

Krio merupakan aktivitas yang muncul pada diri guru untuk 

menyampaikan pesan, opini dan perasaannya kepada para peserta didik 

agar menjalankan sesuai dengan keinginan guru dalam rangka 

menyukseskan tujuan pembelajaran sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 

komunikasi interpersonal dilakukan ketika berbicara kepada para peserta 

didik untuk menyampaikan materi pelajaran, ketika menyapa siswa-

siswanya, dan ketika menasehati atau menegur peserta didik yang 

melakukan kesalahan atau pelanggaraan dengan komunikasi yang sopan, 

santun, dan lemah lembut. 

 

3. Perilaku Pemberian Reward Guru Dalam Pembelajaran Al 

Qur’an Hadis  

Imbalan ataupun pemberian reward dalam pembelajaran adalah 

salah satu teknik yang tepat untuk memancing dan memberi motivasi 

kepada para peserta didik. Imbalan atau reward tidak hanya berupa 

benda tetapi bisa berupa perkataan, pujian tindakan yang menyenangkan 

dan membanggakan siswa yang mempunyai prestasi dan mampu 

melaksanakan tugas yang diberikan guru kepadanya dalam 

pembelajaran. 

Seorang guru dalam pembelajaran penting untuk memberikan 

reward atau imbalan bagi peserta didik yang berprestasi. Perilaku 

seorang guru yang senang memberikan penghargaan kepada peserta 

didiknya akan menjadikan pembelajaran tersebut lebih hidup. Dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis pemberian reward berupa tepuk tangan, 

pujian, bahkan menjadikan anak tersebut sebagai contoh untuk ditiru 

oleh teman-temannya yang lain. 

Pentingnya pemberian reward atau imbalan dalam 

pembelajaran menurut guru Al Qur’an Hadis sebagaimana wawancara 

yang peneliti lakukan pada tanggal 7 April 2014 mengatakan: 
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Pemberian reward kepada siswa yang berprestasi seperti mampu 

menjawab pertanyaan dari guru, mampu menyelesaikan atau 

melaksanakan tugas yang diberikan guru merupakan hal yang 

harus dilakukan guru dengan tujuan untuk menghargai dari 

usaha dan prestasi yang dilakukan siswa serta manarik siswa-

siswi yang lain untuk berlomba-lomba menjadi yang terbaik 

seperti apa yang dilakukan temannya yang mendapat imbalan 

tadinya.
22

 

 

Pernyataan guru Al Qur’an hadis di atas tentang pentingnya 

pemberian reward dalam rangka menghargai prestasi siswa dan sebagai 

motivasi bagi siswa yang lainnya, implementasinya juga peneliti 

temukan dalam dokumen RPP guru tersebut yaitu pada langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, pada salah satu kegiatan inti pembelajaran 

dimana dinyatakan bahwa “guru menentukan hasil kerja kelompok 

terbaik”. Pernyataan guru bahwa sebuah kelompok tertentu adalah yang 

terbaik hasil kerjanya merupakan sebuah reward bagi para siswa yang 

telah menunjukkan hasil usaha dan kerja kelompoknya. 

Selanjutnya melalui keterangan di atas menginformasikan 

bahwa setiap imbalan setidaknya mempunyai dua tujuan yaitu bagi 

siswa itu sendiri (yang diberi reward) maupun bagi siswa-siswi lainnya. 

Bagi siswa itu sendiri pemberian imbalan sebagai penghargaan serta 

pujian untuk membanggakan dirinya sehingga siswa tersebut tidak 

merasa sia-sia atas kerja keras dalam menyelesai tugas yang diberikan 

guru kepadanya. Sementara pemberian imbalan kepada siswa akan 

memberikan rangsangan yang memotivasi siswa-siswi lainnya untuk 

berlomba-lomba menjadi yang terbaik di antara mereka. 

Untuk mencapai keberhasilan dan menumbuhkan semangat 

belajar siswa Guru dalam melaksanakan pembelajaran harus mampu 

mempimpin dengan baik teknis dan strategi yang digunakan maapun 

metode yang bervariatif. Salah satu strategi seorang guru untuk 

menumbuhkan semangat belajar siswa itu dapat dilakukan melalui 
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pemberian reward kepada siswa. Pemberian reward kepada siswa 

dilakukan dengan berbagai variasi yang dimungkinkan dapat 

menyenangkan siswa tersebut. Pemberian reward yang monoton tidak 

variatif terkadang akan menimbulkan kejenuhan pada diri siswa. Reward 

atau penghargaan yang diberikan kepada siswa berupa tepuk tangan oleh 

teman-teman yang lain merupakan bentuk reward yang sederhana sering 

dilakukan dalam setiap pembelajaran, namun bila penghargaan seperti 

ini saja yang dipraktikkan setiap pembelajaran akan menimbulkan 

kejenuhan pada siswa tepuk tangan yang diberikan terasa hampa 

dikarenakan tidak variatifnya bentuk reward yang diberikan. 

Terkait bentuk-bentuk reward yang diberikan guru kepada 

siswa pada pembelajaran Al Qur’an Hadis, melalui observasi yang 

peneliti lakukan dalam setiap pembelajaran yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio ada beberapa bentuk reward yang diberikan 

guru kepada siswa di antaranya berupa guru menginstruksikan agar 

semua siswa di kelas memberikan tepuk tangan kepada siswa yang bisa 

menjawab pertanyaan guru, pujian berupa perkataan “pintar” kepada 

siswa yang mampu mendemonstrasikan bacaan Al Quran dengan benar. 

Selanjutnya bentuk-bentuk pemberian reward oleh guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis, peneliti melalui wawancara pada tanggal 

8 April 2014 dengan seorang siswa mengatakan: 

Guru Al Qur’an Hadis ketika kami dapat menjawab pertanyaan 

yang beliau lontarkan maka seluruh siswa diperintahkan untuk 

bertepuk tangan yang meriah, terkadang beliau memuji siswa 

tersebut dengan pujian anak yang pintar bahkan beliau selalu 

membangga-banggakan siswa yang pintar dalam pelajarannya 

karena sering menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

kepadanya.
23
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Senada dengan pernyataan dari siswa di atas, siswa yang 

lainnya pun menyatakan hal demikian melalui wawancara dengan 

peneliti pada tanggal 9 April 2014 sebagai berikut: 

Ketika pembelajaran guru memberikan reward kepada kami 

berupa pujian kepada kami siswa yang baik, terkadang kami 

disuruh tepuk tangan apabila ada siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan guru.
24

 

 

Kemudian kepala Madrasah menyatakan hal yang sama 

sebagaimana hasil wawancara dengan beliau pada tanggal 5 April 2014 

sebagai berikut: 

Pemberian reward yang dilakukan guru Al Qur’an Hadis 

biasanya yang saya amati yaitu di dalam kelas saya sering 

mendengar suara tepuk tangan dari para siswa mungkin itu 

adalah bentuk reward yang diberikan oleh guru Al Qur’an Hadis 

untuk siswa yang berprestasi.
25

 

 

Sementara siswa yang lain dalam wawancara pada waktu yang 

lain tepatnya pada tanggal 9 April 2014 menyatakan bahwa: 

Guru menjanjikan nilai yang baik pada siswa yang mampu 

menghafal surah atau hadis nabi sehingga kami termotivasi 

untuk mampu menghafal surah dan hadis yang ditugaskan guru 

kepada kami. Kemudian setiap tugas yang diberikan baik yang 

dikerjakan di sekolah maupun pekerjaan rumah (PR) senantiasa 

diberi nilai dan dimasukkan kedalam daftar nilai harian siswa.
26

 

 

Dari keterangan-keterangan di atas maka dapat diidentifikasi 

bahwa perilaku pemberian reward guru dalam pembelajaran Al Qur’an 

Hadis diberikan dengan bentuk variatif diantaranya dalam bentuk 

pemberian tepuk tangan oleh para peserta didik yang lainnya, dalam 

bentuk verbal berupa pujian dengan menyebutkan siswa tersebut adalah 

anak yang pintar, dan juga imbalan berupa pemberian nilai yang bagus 

bagi siswa yang berprestasi. Berbicara bentuk pemberian reward baik 
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verbal mapun non verbal dinyatakan pula oleh Guru Al Qur’an Hadis 

yang lain dalam wawancara bersama peneliti pada tanggal 8 April 2014 

sebagai berikut: 

Pemberian reward terkadang saya lakukan secara verbal dan 

terkadang juga dengan non verbal. Secara verbal seperti kataka 

“bagus!!”. “kamu pintar!”, “subhanalla>h”  juga dengan 

tersenyum bangga, secara non verbal memberi hadiah seperti 

permen, pulpen dan lain-lain.
27

 

 

Informasi yang sama peneliti dapatkan dari wakil kepala 

Madrasah melalui wawancara pada tanggal 9 April 2014 sebagai 

berikut: 

Sepengetahuan saya guru Al Qur’an Hadis senang memuji 

siswanya yang berprestasi seperti dengan pujian ia menceritkan 

kepada kepada kami para guru bahwa anak tersebut adalah anak 

yang pintar, berprestasi, hafalan dan bacaan Al Qur’annya 

sangat bagus dan lain-lain.
28

 

 

Kemudian hasil observasi tentang perilaku pemberian reward 

yang peneliti amati dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas pada 

tanggal 7 April 2014 bahwa guru suka sekali memberi pujian bagi siswa 

yang mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru seperti pujian 

berupa perkataan “pintar” terkadang dengan simbol seperti 

mengacungkan jempol tanda bahwa siswa tersebut berhasil dalam 

menjawab pertanyaan dan lain sebagainya. Dari semua keterangan yang 

telah disampaikan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku pemberian 

reward guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio merupakan aktivitas 

yang berulang dilakukan oleh guru dalam memberikan imbalan yang 

positif kepada peserta didik atas prestasi, kemampuan siswa 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai dengan yang 

diharapkan. Pemberian reward yang dilakukan oleh guru kepada peserta 
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 Zainal, Guru Al Qur’an Hadis MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio Sunggal, 

wawancara di Sunggal, tanggal 8 April 2014. 
28

 Ngasto, Wakil Kepala MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio, wawancara di 

Sunggal, tanggal 9 April 2014. 
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didik diberikan dalam bentuk yang variatif, dalam bentuk pemberian 

tepuk tangan oleh para peserta didik yang lainnya, dalam bentuk verbal 

berupa pujian dengan menyebutkan siswa tersebut adalah anak yang 

pintar, dan juga imbalan berupa pemberian nilai yang bagus bagi siswa 

yang berprestasi. Pemberian imbalan dilakukan dengan tujuan sebagai 

penghargaan, pujian untuk membanggakan dirinya sehingga siswa 

tersebut tidak merasa sia-sia atas kerja keras dalam menyelesai tugas 

yang diberikan guru kepadanya serta memberikan rangsangan yang 

memotivasi siswa-siswi lainnya untuk berlomba-lomba menjadi yang 

terbaik diantara mereka. 

Dari pemaparan hasil temuan-temuan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di 

MTs Al Washliyah Medan Krio dilihat dari perilaku keteladanan, 

perilaku komunikasi interpersonal, dan juga perilaku pemberian reward 

adalah kepemimpinan seorang guru yang baik, santun, dan menghargai 

kepada orang lain sehingga dengan kepemimpinan guru yang baik dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis menjadikan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, dan inovatif serta menyenangkan bagi para siswa sehingga 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 

  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan pemaparan data-data di atas melalui wawancara, 

obervasi dan studi dokumen, maka ada tiga temuan yang peneliti peroleh 

dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

direncanakan sebelumnya dalam mencapai tujuan penelitian ini antara 

lain: 

Temuan pertama, bahwa perilaku keteladanan guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio dapat dilihat perilaku yang lembut dan sopan 

guru juga berpakaian yang Islami senantiasa menampilkan mimik muka 

yang senang, ceria dan senyum, sehingga siswa-siswi senang mengikuti 
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pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Selain itu perilaku keteladanan 

guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis yaitu taat pada peraturan, 

disiplin,  tepat waktu ketika jadwal untuk melaksanakan pembelajaran, 

memiliki kompetensi, berpengetahuan yang luas dalam bidangnya serta 

mampu merancang pembelajaran yang menyenangkan para siswa 

dengan menggunakan strategi dan metode yang bervariatif menjadikan 

seorang guru Al Qur’an Hadis bersahaja dan  menjadi panutan bagi para 

peserta didik maupun bagi guru-guru lainnya. 

Temuan kedua, bahwa perilaku komunikasi interpersonal guru 

dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsnawaiyah Swasta 

Al Washliyah Medan Krio merupakan aktivitas yang muncul pada diri 

guru untuk menyampaikan pesan, opini dan perasaannya kepada para 

peserta didik agar menjalankan sesuai dengan keinginan guru dalam 

rangka menyukseskan tujuan pembelajaran sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Komunikasi interpersonal dilakukan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada para peserta didik dengan 

cara  menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh para siswa pada 

tingkat Tsanawiyah. Kemudian dalam menasehati dan menegur peserta 

didik dilakukan dengan hati-hati  memilih bahasa yang sopan, santun, 

lemah lembut sehingga tidak menyakiti hati peserta didik tetapi 

menyentuh dan menggugah jiwa peserta didik untuk mau merubah dan 

tidak mengulangi kesalahan yang siswa lakukan. 

Temuan ketiga, bahwa perilaku pemberian reward guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio merupakan aktivitas yang berulang dilakukan 

oleh guru dalam memberikan imbalan yang positif kepada peserta didik 

atas prestasi, kemampuan siswa menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru sesuai dengan yang diharapkan. Pemberian reward yang dilakukan 

oleh guru kepada peserta didik diberikan dalam bentuk yang variatif, 

dalam bentuk pemberian tepuk tangan oleh para peserta didik yang 

lainnya, dalam bentuk verbal berupa pujian dengan menyebutkan siswa 
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tersebut adalah anak yang pintar, dan juga imbalan berupa pemberian 

nilai yang bagus bagi siswa yang berprestasi. Pemberian imbalan 

dilakukan dengan tujuan sebagai penghargaan, pujian untuk 

membanggakan dirinya sehingga siswa tersebut tidak merasa sia-sia atas 

kerja keras dalam menyelesai tugas yang diberikan guru kepadanya serta 

memberikan rangsangan yang memotivasi siswa-siswi lainnya untuk 

berlomba-lomba menjadi yang terbaik di antara mereka. 

Mencermati temuan pertama bahwa perilaku keteladanan guru 

dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Al Washliyah Medan Krio dapat dilihat perilaku yang lembut dan sopan 

guru juga berpakaian yang Islami senantiasa menampilkan mimik muka 

yang senang, ceria dan senyum sehingga siswa-siswi senang mengikuti 

pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Perilaku keteladan di atas 

adalah sesuai dengan sikap suritauladan yang melekat pada diri 

Rasulullah yang patut dicontoh sebagaimana firman Allah dalam surah 

Al Ahzab ayat 21 : 

ô‰ s)©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’Îû ÉΑθ ß™ u‘ «! $# îοuθó™ é& ×πuΖ |¡ym  yϑÏj9 tβ% x. 

(#θ ã_ ö�tƒ ©! $# tΠöθ u‹ø9 $#uρ t�ÅzFψ $# t�x. sŒuρ ©!$# #Z�� ÏVx.   

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (QS. Al 

Ahzab: 21) 
 

 Keteladanan yang ditampilkan oleh guru berupa perilaku yang lemah 

lembut dan sopan dan santun adalah anjuran dari nabi Muhammad saw. karena 

Allah swt. menyukai sifat tersebut sebagaimana hadis nabi sebagai berikut: 

Dituturkan dari ‘A’isyah r.a. (yang) berkata (bahwasannya) Rasulullah 

saw. Bersabda, 

 ��������	
� 	�
 �� ��	����
 ����� ��	����� ��
 ����
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“Sungguh, Allah itu santun dan menyukai kesantunan dalam segala 

hal.” (Hadis ini dituturkan oleh Al-Bhukari dan Muslim)
29

 

Dalam hadis nabi yang lainnya dinyatakan bahwa perilaku keteladanan 

bersikap lemah lembut, santun akan menjadikan seseorang itu merupakan salah 

seorang yang diharamkan masuk neraka atau orang yang nerakan diharamkan 

kepadanya sebagaimana hadis berikut ini: 

Dituturkan dari Ibn Mas’ud r.a. (yang) berkata (bahwasannya) 

Rasulullah saw. Bersabda, 

 ������
 ����� ����	�� 	 ��! 	"��� �# 	$�
 ���
 , &�	'���( �)��  �)�� ����	�* + ������
 ��	����� ����	�* 	 ��!	,�
 

 &) 	-�. & �/�� & �/�0  

“Maukah kalian kuberi tahu tentang orang yang diharamkan masuk 

neraka? Atau tentang orang yang neraka diharamkan kepadanya? Neraka 

diharamkan kepada setiap orang yang mendekatkan diri kepada Allah dan dia 

bersikap lemah-lembut, santun, dan suka mempermudah.” (Hadis hasan ini 

dituturkan oleh Al-Tirmidzi).
30

 

Selain itu perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran Al Qur’an 

Hadis yaitu taat pada peraturan, disiplin,  tepat waktu ketika jadwal untuk 

melaksanankan pembelajaran, memiliki kompetensi, berpengetahuan yang luas 

dalam bidangnya serta mampu merancang pembelajaran yang menyenangkan 

para siswa dengan menggunakan strategi dan metode yang bervariatif 

menjadikan seorang guru Al Qur’an Hadis bersahaja dan  menjadi panutan bagi 

para peserta didik maupun bagi guru-guru lainnya. 

Fungsi pemimpin adalah memudahkan pencapaian tujuan 

secara koperatif di antara para pengikut dan pada saat yang sama 

menyediakan kesempatan bagi pertumbuhan dan perkembangan pribadi 

                                                             
29 Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Mutiara Riya>dhushsha>lih{i>n, Terj. 

Ahmad Rofi’ Usmani (Bandung: Mizan, 2011), cet. 3, h. 390 
30

 Ibid, h.  391 
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mereka.
31

 Guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis adalah sebagai 

pemimpin yang bertanggung jawab sepenuhnya atas kelancaran dan 

keberhasilan pencapai tujuan pelajaran yang direncanakan. Untuk 

mewujudkan kelancaran dan suksesnya pembelajaran tersebut guru 

sebagai pemimpin harus mampu menampilan keteladanan yang mampu 

memberikan sugesti dan mempengaruhi para peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Perilaku keteladanan  yang dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran  Al Quran Hadis merupakan norma yang digunakan atau 

dilakukan guru pada saat beliau mempengaruhi orang lain atau para 

peserta didik, sebagaimana yang peneliti amati bahwa perilaku guru 

dalam memimpin dan mengorganisir pembelajaran sangat dipatuhi dan 

dihormati oleh para peserta didik yang mengikuti pembelajaran tersebut 

dan ini dikarenakan keteladanan yang melekat pada diri guru sebagai 

contoh dan teladan yang baik untuk ditiru oleh para peserta didik. 

Selain itu keteladanan yang ditampilkan guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis yaitu perilaku yang lembut dan sopan 

guru juga berpakaian yang Islami senantiasa menampilkan mimik muka 

yang senang, ceria, dan senyum adalah merupakan ciri guru yang 

berkharismatik. Definisi yang dikenal sehari-hari adalah bahwa guru 

merupakan orang yang harus digugu dan ditiru, dalam arti orang yang 

memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu ditiru dan diteladani.
32

 

Guru dalam kepemimpinannya yang mempunyai sifat kharismatik 

merupakan sifat bawaan guru semata. Namun kepemimpinan guru 

dalam pembelajaran tidak boleh hanya mengandalkan sifat 

kahrismatiknya saja karena itu tidak cukup untuk menghantarkan para 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

                                                             
31

 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 

150 
32

 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problem, Solusi, dan reformasi Pendidikan 

di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 15 
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Perilaku kepemimpinan yang menjelaskan bagaimana seorang 

pemimpin kharismatik mempengaruhi sikap dan perilaku anggota atau 

bawahannya, yaitu: 

1. Menyuarakan memperjuangkan visi, 

2. Menggunakan kekuatan, menyatakan bentuk komunikasi ketika 

menyuarakan visi, 

3. Menerima risiko pribadi dan membuat perjuangan untuk mencapai 

visi, 

4. Mengkomunikasikan harapan tinggi, 

5. Menyatakan percaya diri pada anggota, 

6. Perilaku keteladanan dan konsisten terhadap visi, 

7. Mengatur anggota sebagai posisi pemimpin, 

8. Membangun identifikasi dengan kelompok atau organisasi, dan 

9. Pemberdayaan anggota.
33

 

Oleh karena itu kepemimpinan guru dalam pembelajaran 

dikelas harus didukung oleh keprofesionalan guru dalam bidangnya 

karena guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan 

oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan.
34

 Guru yang 

profesional adalah guru yang mempunyai kompetensi keilmuan di 

bidang keahliannya, khususnya dalam mengelola pembelajaran, dan 

penuh keteladanan. Kompetensi guru meliputi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan kompetensi sosial. Sebagaimana yang diamati, dan hasil 

wawancara dengan beberapa siswa bahwa perilaku keteladanan guru 

dalam pembelajaran adalah guru yang profesional dalam bidangnya, ini 

terlihat melalui pendapat siswa bahwa guru Al Qur’an Hadis menguasi 

materi-materi yang ada di dalam pelajaran Al Qura’an Hadis, kemudian 

latar belakang beliau adalah seorang hafiz tentunya telah banyak 

mendalami A Qur’an.  

                                                             
33 Syafaruddin, Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer (Bandung: Cipta 

Pustaka, 2007), h. 164 
34
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Selain itu dalam pembelajaran guru Al Qur’an hadis 

menggunakan strategi dan metode yang bervariatif artinya tidak hanya 

mengandalkan metode ceramah saja menunjukkan bahwa guru tersebut 

adalah guru yang profesional dan berkompeten. Semua yang telah 

dibahas tentang perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis di Madrasah Tsnawiyah Swasta Al Washliyah Medan 

Krio ini sesuai pendapat Crow dan Crow sebagai mana yang dikutip 

oleh Uno bahwa kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

meliputi: 

1. Penguasaan subjectmatter yang akan diajarkan: 

2. Keadaan fisik dan kesehatan; 

3. Sifat-sfat pribadi dan kontol emosinya; 

4. Memahami sifat –hakikat dan perkembangan manusia; 

5. Pengetahuan dan kemampuannya untuk menerapakan prinsip-

prinsip belajar; 

6. Kepekaan dan aspirasinya terhadap perbedaan-perbedaan 

kebudayaan, agama, dan etnis; 

7. Minatnya terhadap perbaikan profesional dan pengayaan kultural 

yang terus menerus dilakukan.
35

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum bahwa 

kepemimpinan dari sisi perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran 

Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan 

Krio adalah mencerminkan perilaku guru yang profesional dan 

berkompeten dalam bidangnya. 

Kemudian mencermati penemuan kedua bahwa perilaku 

komunikasi interpersonal guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di 

Madrasah Tsnawaiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio merupakan 

aktivitas yang muncul pada diri guru untuk menyampaikan pesan, opini 

dan perasaannya kepada para peserta didik agar menjalankan sesuai 

dengan keinginan guru dalam rangka menyukseskan tujuan 

                                                             
35

 Ibid. 



107 
 

pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan. Komunikasi 

interpersonal dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada para peserta didik dengan cara  menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti oleh para siswa pada tingkat Tsanawiyah. Kemudian 

dalam menasehati dan menegur peserta didik dilakukan dengan hati-hati  

memilih bahasa yang sopan, santun, lemah lembut sehingga tidak 

menyakiti hati peserta didik tetapi menyentuh dan menggugah jiwa 

peserta didik untuk mau merubah dan tidak mengulangi kesalahan yang 

siswa lakukan. 

Guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio melakukan komunikasi 

interpersonal kepada para peserta didik dengan lemah lembut, sopan, 

dan santun. Guru sebagai pemimpin harus mampu mengawal jalannya 

pembelajaran dengan mengajak seluruh para peserta didik untuk turut 

aktif dalam kegiatan yang sedang dilakukan. Upaya mempengaruhi para 

peserta didik tersebut dapat ditempuh melalui komunikasi yang efektif 

antara guru dan peserta didik. Melalui perilaku komunikasi yang baik 

dan efektif antara person yang terlibat di dalamnya diharapkan  mampu 

menghubungkan perasaan, pesan yang ingin disampaikan komunikator 

kepada komunikan. 

Perilaku komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Al Washliyah Medan Krio adalah sejalan dengan pendapat Locke yang 

mengatakan bahwa “para pemimpin sukses yang umumnya memiliki 

keahlian interpersonal yang amat kuat, mampu berurusan dengan orang 

banyak, diplomatis, serta penuh perhitungan.
36

  

Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk menjalankan 

fungsi instrumental sebagai alat untuk mempengaruhi atau membujuk 

orang lain, karena dapat menggunakan kelima alat indera untuk 

                                                             
36 Edwin A Locke, Esensi Memimpin, terjemahan Aris Ananda (Jakarta: Spektrum, 

1997), h. 35 
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memberikan stimuli sebagai daya bujuk pesan yang kita komunikasikan 

kepada komunikan. Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling 

sempurna, komunikasi interpersonal berperan penting hingga kapan pun, 

selama manusia masih mempunyai emosi. Komunikasi interpersonal 

dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada para 

peserta didik dengan cara  menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 

oleh para siswa pada tingkat Madrasah Tsanawiyah. 

Di sinilah dituntut keahlian seorang guru dalam menggunakan 

bahasa untuk berkomunikasi dengan para peserta didik agar pesan yang 

ingin disampaikan dapat diterima dengan utuh dan tidak lari dari makna 

yang sebenarnya. Menurut Johnson sebagaimana yang dikutip Syukur 

Kholil “Teknik Komunikasi Efektif Dalam Bimbingan dan Konseling” 

ada beberapa keterampilan menyampaikan pesan agar komunikasi itu 

efektif, yaitu: 

1. Menyatakan sumber dengan tegas. 

2. Menyampaikan pesan secara lengkap dan mudah difahami. 

3. Pesan-pesan verbal (berupa kata-kata) harus sejalan dengan pesan-

pesan yang bersifat non-verbal (misalnya isyarat dan gerak gerik). 

4. Menghindari redundasi, yaitu pengulangan kata atau kalimat secara 

berlebihan. 

5. Berusaha untuk mendapat umpan balik dari komunikan. 

6. Menyesuaikan materi dan cara penyampaian dengan kemampuan 

dan daya tangkap komunikan. 

7. Mengungkap perasaan dengan kata-kata. 

8. Mengamati tingkah laku komunikan atau konseli tanpa memberikan 

penilaian atau interprestasi.
37

 

 Lebih lanjut Johnson menambahkan bahwa dalam komunikasi 

antar person, ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar komunikasi 

efektif, yaitu: 

                                                             
37 Syukur Kholil, “Teknik Komunikasi Efektif Dalam Bimbingan dan Konseling”, 

dalam Syukur Kholil (ed),  Bimbingan Konseling Dalam Perspektif Islam (Bandung: 

Ciptapustaka, 2009), h. 197-198 
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1. Mengusahakan agar pesan-pesan yang disampaikan dapat difahami 

dengan mudah. 

2. Komunikator (guru) harus mempunyai kredibilitas dimata penerima 

pesan (komunikan/ peserta didik). 

3. Mengusahakan timbulnya umpan balik dalam rangka untuk 

mengetahui respons yang sebenarnya dari audien atau peserta 

didik.
38

 

Komunikasi interpersonal dilakukan guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan 

Krio dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada para peserta 

didik dengan cara  menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

para siswa pada tingkat Tsanawiyah. Ini sejalan dengan apa yang 

disampaikan oleh Johnson perihal keterampilan berkomunikasi yaitu 

menyesuaikan materi dan cara penyampaian dengan kemampuan dan 

daya tangkap komunikan dalam hal ini disesuaikan dengan tingkat daya 

tangkap siswa pada jenjang tsanawiyah. Oleh karenanya guru Al Qur’an 

Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio setidaknya telah 

memiliki keterampilan dalam komunikasi interpersonal dalam interaksi 

pembelajaran. 

Menurut Pontoh, bahwa komunikasi yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan pesert didik ada dua 

yaitu: komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi 

verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang lazim yang 

dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kepada pihak lain 

melalui tulisan maupun lisan. Komunikasi verbal sering dilakukan oleh 

Guru dalam proses komunikasinya dengan murid di sekolah. Hal ini 

sangat efektif dilakukan karena dilakukan langsung bertatap muka 

dengan murid. Sedangkan Komunikasi non verbal adalah komunikasi 

yang berbaur dengan pembicaraan, misalnya gerakan, ekspresi wajah, 

gerakan mata, karatristik suara dan penampilan pribadi termasuk bahasa 
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tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata, penggunaan objek seperti 

pakaian, potongan rambut, dan sebagainya, simbol-simbol, serta cara 

berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya emosi, dan 

gaya berbicara adalah merupakan suatu bentuk komunikasi non verbal.
39

 

Kedua jenis komunikasi ini telah dipraktikkan oleh guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan 

Krio. 

Lima sikap positif yang perlu dipertimbangkan guru ketika 

seseorang merencanakan komunikasi interpersonal, menurut De Vito 

dalam Suranto yaitu:
40

 

1. Keterbukaan (openness) merupakan sikap bisa menerima masukan orang 

lain, serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain, 

sehingga ada ketersediaan untuk membuka diri untuk mengungkapkan 

informasi. 

2. Empati (empathy) merupakan kemampuan seseorang untuk merasakan 

seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang 

dialami orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dapat 

memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang lain.  

3. Sikap mendukung (supportiveness) merupakan hubungan interpersonal yang 

efektif  masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen 

untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka. Oleh karena itu 

respon yang relevan adalah respon bersifat spontan dan lugas, bukan respon 

bertahan, dan berkelit. 

4. Sikap positif (positiveness) ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. 

 Dalam bentuk sikap bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi 

interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan prasangka 

dan curiga.  

5. Kesetaraan (equality) merupakan pengakuan bahwa kedua belah pihak yang 

memiliki kepentingan, sama-sama bernilai dan saling memerlukan. 

                                                             
39 Widya P. Pontoh, Peranan Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Anak Didik (Jurnal Acta Diurna, Vol I. No. I, 2013), h. 6-7 
40

 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h.82 
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Kesetaraan meliputi penempatan diri setara dengan orang lain, menyadari 

akan adanya kepentingan yang berbeda, mengakui pentingnya kehadiran 

orang lain, tidak memaksakan kehendak, komunikasi dua arah, saling 

memerlukan dan suasana komunikasi akrab dan nyaman. 

Dalam proses pembelajaran di madrasah, guru seharusnya memiliki 

kelima sikap tersebut di atas yaitu terbuka, empati, mendukung, sikap positif, 

dan menjalin hubungan kesetaraan  dengan siswa, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar. Komunikasi interpersonal akan mempererat hubungan antara 

guru dengan siswa,  sehingga sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, baik 

pada saat di dalam maupun di luar kelas.  

Pada saat terjadinya proses pembelajaran sebagai penentu bagaimana 

pribadi siswa akan terbentuk,  seorang guru  berperan sebagai pihak yang 

melaksanakan transfer  pengetahuan dan ketrampilan kepada siswa mempunyai 

andil besar dalam pembentukan pribadi siswa. Dalam pembelajaran diperlukan 

sebuah komunikasi yang mampu mendorong serta mengarahkan siswa pada 

tujuan pembelajaran, sehingga perlu adanya penciptaan komunikasi yang 

mampu merangsang siswa untuk berinteraksi, mengajak dan mempengaruhi 

siswa, sehingga motivasi belajar akan muncul dari dalam diri siswa itu sendiri.  

Dengan demikian seorang guru mempunyai peran yang besar dalam 

memberikan motivasi kepada siswanya. Guru yang menempatkan diri sebagai 

seorang sahabat akan membuat siswa merasa dekat dan nyaman. Kedekatan dan 

rasa nyaman ini sungguh penting kaitannya dengan motivasi dan semangat siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa yang merasakan hubungan dengan gurunya 

 dekat dan penuh persahabatan akan merasakan bahwa belajar di madrasah itu 

adalah yang menyenangkan. Bila anak didik telah merasakan kesenangan dalam 

belajar, tentu ia akan bersemangat ketika berada di madrasah. Guru yang bisa 

memberikan kasih  sayang, menjadi pendengar dan penengah ketika siswa 

menyampaikan pikiran/ perasaannya,  sikap empati guru yang bersedia 

mendengarkan keluh kesah, usul dan saran siswa,  memberikan kesempatan 

untuk bebas berpikir dan berpendapat, akan berpengaruh dalam mewujudkan 

keberhasilan proses belajar mengajar. Guru yang selalu bersikap optimis 
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terhadap kemampuan siswa dan yakin bahwa siswa dapat mencapai kompetensi 

yang diharapkan,  membantu kesulitan siswa,  memberikan pujian/ penghargaan 

terhadap keberhasilan siswa, menjadikan siswa  memiliki motivasi serta 

semangat untuk belajar. Di sinilah pentingnya peran kemampuan komunikasi 

interpersonal guru terhadap motivasi belajar siswa.  

Oleh karena itu perilaku komunikasi interpersonal guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah 

Medan Krio lebih sering menggunakan komunikasi non verbal dibandingkan 

komunikasi verbal melalui mimik muka yang senyum, lemah lembut, 

menggunakan bahasa yang santun, pakaian yang rapi dan berwibah untuk 

menyampaikan pesan-pesan kepada peserta didik untuk dapat diterima dengan 

baik. 

Mencermati temuan ketiga, bahwa perilaku pemberian reward 

guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al Washliyah Medan Krio merupakan aktivitas yang berulang 

dilakukan oleh guru dalam memberikan imbalan yang positif kepada 

peserta didik atas prestasi, kemampuan siswa menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru sesuai dengan yang diharapkan. Pemberian reward yang 

dilakukan oleh guru kepada peserta didik diberikan dalam bentuk yang 

variatif, dalam bentuk pemberian tepuk tangan oleh para peserta didik 

yang lainnya, dalam bentuk verbal berupa pujian dengan menyebutkan 

siswa tersebut adalah anak yang pintar, dan juga imbalan berupa 

pemberian nilai yang bagus bagi siswa yang berprestasi. Pemberian 

imbalan dilakukan dengan tujuan sebagai penghargaan, pujian untuk 

membanggakan dirinya sehingga siswa tersebut tidak merasa sia-sia atas 

kerja keras dalam menyelesai tugas yang diberikan guru kepadanya serta 

memberikan rangsangan yang memotivasi siswa-siswi lainnya untuk 

berlomba-lomba menjadi yang terbaik diantara mereka. 

Kesadaran guru berperilaku memberikan reward dalam 

pembelajaran Al Qura’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio adalah mencerminkan seorang guru yang sadar 



113 
 

atas perananannya sebagai pemimpin di kelasnya untuk mampu 

menghargai anggotanya (peserta didik) yang berprestasi dengan imbalan 

yang positif kepada mereka. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan 

Danim, “seorang pemimpin harus memahami akan pentingnya 

pemberian pujian serta penghargaan atau pengakuan secara spontan. 

Pemimpin harus siap menyediakan dan memberikan pujian, hadiah, 

bonus, dan tanda penghargaan. Begitu ada yang mencatat prestasi, baik 

caranya maupun hasilnya, dia dapat segera menerima pengakuan yang 

layak diperolehnya itu.”
41

 

Pengakuan secara spontan merupakan salah satu bentuk reward, 

berdasarkan pengamatan peneliti ini tampak dalam perilaku pemberian 

reward yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis 

di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio yakni ketika seorang anak 

mampu menjawab mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

maka guru secara spontan memberikan pujian kepadanya dengan 

mengatakan “anak pintar” kejadian seperti ini sering dilakukan oleh 

guru sehingga menjadi perilaku yang melekat pada guru tersebut. 

Dalam pembelajaran reward atau imbalan hampir semua sepakat 

bahwa hal tersebut diperlukan dalam rangka memotivasi untuk semangat 

dan konsisten dengan prestasinya. Selain itu tidak hanya memotivasi 

siswa yang berprestasi saja, juga memotivasi dan memacu peserta didik 

lainnya yang belum menampakkan prestasi untuk berlomba-lomba 

menjadi yang terbaik melalui prestasinya. Pentingnya pemberian 

imbalan menurut Al Rasyidin yang beliau sebut dengan ganjaran dilatari 

pertimbangan Filosfis yang mengacu pada karakter dasar manusia (the 

nature of man) yaitu karakter dasar manusia peserta didik sebagai 

makhluk yang selalu cendeung pada kebahagian pada kebahagiaan, 

kenikmatan dan kesenangan hidup serta tidak menyukai kesulitan, 

kepedihan dan penderitaan. Dalam konteks ini, ganjaran diperlukan guna 

                                                             
41 Sudarwan Danim, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, dan Internasionalisasi 

Pendidikani (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 126 
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memotivasi dan meneguhkan pendirian (istiqa>mah) peserta didik agar ia 

konsisten dan terus menerus berusaha sunguh-sungguh meraih 

kebahagiaan, kenikamatan dan kesenangan hidup.
42

 

Dengan demikian sangat jelas bahwa tujuan dari pemberian 

reward adalah motivasi. Dengan menyentuh sifat dasar dari manusa itu 

sendiri yang cenderung suka kepada kesenangan dan akan berbuat 

apapun untuk memperoleh kesenangan itu sehingga timbullah yang 

disebut motivasi sebagai akibat stimulus sehingga menimbulkan respon. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Mardianto bahwa kemauan belajar 

pada peserta didik tidak dapat tumbuh begitu saja, akan tetapi selalu 

diberi rangsangan yang mengakibatkan anak tersebut mau 

melakukannya.
43

 

Tujuan utama pemberian reward kepada peserta didik pada 

dasarnya untuk memberi motivasi agar terus semangat dalam prestasinya 

baik motivasi bagi siswa yang diberi reward maupun motivasi bagi yang 

siswa lainnya. Hal ini penting karena dalam dunia pendidikan motivasi 

erat kaitannya dengan perhatian kepada peserta didik. Motivasi sebagai 

salah satu unsur dalam proses pembelajaran hal ini tidak akan 

berlangsung tanpa perhatian kepada anak didik. Anak didik 

memperhatikan sesuatu secara spontan setelah diberikan ganjaran demi 

merangsan pengetahuan.
44

 Tidak hanya itu pentingnnya memotivasi 

peserta didik dalam pembelajaran sebagaimana yang disampaikan Crow 

dan Crow antara lain: 

1. Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam kegiatan-

kegiatan Pembelajaran. 

                                                             
42 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam: Membangun Kerangka Ontologi, 

Epistimologi dan Aksiologi Praktik Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka, 2012), h. 92-93 
43

 Mardianto,  Psikologi Pendidikan: Landasan Untuk Pengembangan Strategi 

Pembelajaran (Medan: Perdana Publising, 2013), h.177 
44 Zakiah Daradjat et. al., Metodik KhususPengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), h. 142 
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2. Motivasi-motivasi perbuatan sebagai pemilih dari tipe kegiatan-

kegiatan dimana seseorang berkeinginan untuk melakukannya. 

3. Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku.
45

 

Perilaku pemberian Reward oleh guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio harus penuh 

pertimbangan sesuai dengan kondisi yang ada pada saat pembelajaran. 

Namun setidaknya berdasarkan pengamatan peneliti guru sudah 

menimbang ketika hendak memberikan imbalan atau reward artinya 

ketika guru memberi reward karena prestasi anak tersebut bukan karena 

hal lain seperti senang secara pribadi kepada peserta didik tersebut tapi 

karena siswa tersebut mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru, mampu menghafal ayat yang diperintahkan guru untuk dihafal. 

Kemudian dalam pemberian reward oleh guru dalam pembelajaran Al 

Qur’an Hadis diiberikan bukan kepada hanya satu siswa saja tapi pad 

siswa yang betul-betul berprestasi atau mampu yang lainnya. 

Mencermati hal tersebut ada beberapa pertimbangan atau hal 

yang perlu diperhatikan dalam pemberian rewad antara lain: 

1. Pemberian ganjaran (reward)  atas perbuatan atau prestasi yang 

dicapai peserta didik, bukan atas dasar pribadinya. Dalam konteks 

ini, para pendidik harus menegaskan bahwa ganjaran itu diberikan 

kepada mereka dikarenakan perilaku positif atau prestasi terbaik 

yang berhasil diraihnya. 

2. Pemberian penghargaan (reward) yang sesuai atau proporsional 

dengan perilaku atau prestasi yang diraih peserta didik. Jangan 

berlebih-lebihan dalam memberikan penghargaan. Bila memuji 

anak dengan kata-kata, pujilah secara spesifik perilaku atau prestasi 

belajar yang berhasil diraih peserta didik, dan memuji untuk semua 

perilakunya. Sebab, boleh jadi dalam hal tertentu dia yang terbaik, 

namun dalam bidang lain belum tentu. 
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 Lester D. Crow dan Allice Crow, Psikologi Pendidikan, Terj. Z. Kasizan (Surabaya: 

Bina Ilmu, 1984), h. 185 
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3. Sampaikan penghargaan (reward) untuk hal-hal yang positif, tetapi 

jangan terlalu sering. 

4. Jangan memberikan penghargaan disertai dengan ungkapan 

membanding-bandingkan seorang peserta didik dengan orang lain. 

5. Pilihlah bentuk penghargaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik.
46

 

Oleh karena itu pemberian reward kepada peserta didik bukan 

sembarangan untuk dilakukan tetapi harus memelalui pertimbangan 

yang matang baik dalam bentuk reward yang diberikan, frekuensi 

pemberiannya, dan petimbangan lainnya sebagaimana yang telah 

disampaikan di atas. 

Selanjutnya Pemberian reward yang dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan 

Krio kepada peserta didik diberikan dalam bentuk yang variatif, dalam 

bentuk pemberian tepuk tangan oleh para peserta didik yang lainnya, 

dalam bentuk verbal berupa pujian dengan menyebutkan siswa tersebut 

adalah anak yang pintar, dan juga imbalan berupa pemberian nilai yang 

bagus bagi siswa yang berprestasi. Disini dapat dinilai bahwa guru 

hanya memberikan reaward atau imbalan dalam bentuk non fisik saja, 

tidak ada pemberian reward atau imbalan dalam bentuk fisik. 

Dalam pemberian reward atau imbalan dapat diberikan dalam 

dua macam yaitu: ganjaran yang berbentuk fisik dan non fisik.
47

 

Ganjaran dalm bentuk fisik atau material adalah suatu pemberian 

pendidik kepada peserta didik yang berwujud benda seperti hadiah, 

cendramata, dan lain-lain. Pemberian reward dalam bentuk barang 

seperti ini memang sangat memberi motivasi kepada peserta didik, 

namun terkadang pemberian seperti ini dapat mengkibatkan dampak 

yang negatif yaitu mengakibatkan pergeseran substansi dari tujuan 

peberian reward tersebut. Jika pemberian hadiah berbentuk barang  
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sering dilakukan lambat laun akan merubah tujuan untuk memotivasi 

siswa belajar menjadi tujuan lain yaitu semata-mata hanya untuk 

mendapatkan imbalan dalam bentuk barang tersebut. Oleh karena itu 

pemberian reward dalam bentuk fisik, barang lebih baik jarang 

dilakukan, tetapi berikan reward dalam bentuk barang hanya apabila 

dipandang perlu serta pada saat yang tepat. Inilah  kemungkinan yang 

menjadi pertimbangan perilaku pemberian reward oleh guru dalam 

pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio yang hanya memberikan reward dalam bentuk 

non fisik. 

Sementara reward, ganjaran, atau imbalan dalam bentuk non 

fisik merupakan reward atau imbalan tidak berbentuk benda tetapi dalm 

verbal seperti pujian yang menyenangkan hati peserta didik, berbentuk 

tindakan sebagai simbol yang baik seperti bertepuk tangan, 

mengajungkan jempol, menepuk bahu dan lain-lain. Reward atau 

imbalan seperti ini merupakan bentuk reward yang paling mudah untuk 

dilaksanakan namun terkadang jika tidak biasa seorang guru lupa untuk 

melakukannya. Pemberian reward non fisik seperti ini terkadang terlihat 

sepele namun mampu memberi efek yang cukup positif kepada peserta 

didik untuk memotivasi diri peserta didik untuk lebih berprestasi. 

Melalui paparan yang telah disampaikan dapat disimpulkan 

bahwa perilaku pemberian reward guru dalam pembelajaran Al Qur’an 

Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio sudah 

tepat dilakukan walaupun baru sebatas reward dalm bentuk non fisik 

namun sudah cukup untuk memberi motivasi kepada peserta didik untuk 

lebih giat dalam meraih prestasinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan rangkaian pembahasan yang telah 

peneliti paparkan, maka peneliti dapat menyimpulkan bawha kepemimpinan guru 

dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang dapat 

dibagi kedalam tiga aspek yaitu: 

1. Perilaku keteladanan guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio dapat dilihat perilaku yang 

lembut dan sopan guru juga berpakaian yang  islami senantiasa menampilkan 

mimik muka yang senang, ceria dan senyum sehingga siswa-siswi senang 

mengikuti pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Selain itu perilaku 

keteladanan guru dalam pembelajaran  Al Qur’an Hadis yaitu taat pada 

peraturan, disiplin,  tepat waktu ketika jadwal untuk melaksanankan 

pembelajaran, memiliki kompetensi, berpengetahuan yang luas dalam 

bidangnya serta mampu merancang pembelajaran yang menyenangkan para 

siswa dengan menggunakan strategi dan metode yang bervariatif menjadikan 

seorang guru Al Qur’an Hadis bersahaja dan  menjadi panutapan bagi para 

peserta didik maupun bagi guru-guru lainnya ini mencerminkan perilaku guru 

yang profesional dan berkompeten dalam bidangnya. 

2. Perilaku komunikasi interpersonal guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis 

di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio merupakan 

aktivitas yang muncul pada diri guru untuk menyampaikan pesan, opini dan 

perasaannya kepada para peserta didik agar menjalankan sesuai dengan 

keinginan guru dalam rangka menyukseskan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan yang telah direncankan. Komunikasi interpersonal dilakukan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada para peserta didik dengan 

cara  menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh para siswa pada 

tingkat Tsanawiyah menyesuaikan materi dan cara penyampaian dengan 

kemampuan dan daya tangkap komunikan dalam hal ini disesuaikan dengan 
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tingkat daya tangkap siswa pada jenjang tsanawiyah. Oleh karenanya guru Al 

Qur’an Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio setidaknya telah 

memiliki keterampilan dalam komunikasi interpersonal dalam interaksi 

pembelajaran. Selanjutnya  Guru lebih sering menggunakan komunikasi non 

verbal dibandingkan komunikasi verbal melalui mimik muka yang senyum, 

lemah lembut ,menggunakan bahasa yang santun, pakaian yang rapi dan 

berwibah untuk menyampaikan pesan-pesan kepada peserta didik untuk dapat 

diterima dengan baik .Kemudian dalam menasehati dan menegur peserta 

didik dilakukan dengan hati-hati  memilih bahasa yang sopan, santu, lemah 

lembut sehingga tidak menyakiti hati peserta didik tetapi menyentuh dan 

menggugah jiwa peserta didik untuk mau merubah dan tidak mengulangi 

kesalahan yang siswa lakukan. 

3. Perilaku pemberian reward guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio merupakan 

aktivitas yang berulang dilakukan oleh guru dalam memberikan imbalan yang 

positif kepada peserta didik atas prestasi, kemampuan siswa menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru sesuai dengan yang diharapkan. Pemberian reward 

yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik diberikan dalam bentuk yang 

variatif, dalam bentuk pemberian tepuk tangan oleh para peserta didik yang 

lainnya, dalam bentuk verbal berupa pujian dengan menyebutkan siswa 

tersebut adalah anak yang pintar, dan juga imbalan berupa pemberian nilai 

yang bagus bagi siswa yang berprestasi. Perilaku pemberian reward oleh guru 

dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al 

Washliyah Medan Krio yang hanya memberikan reward dalam bentuk non 

fisik sedangkan pemberian reward dalam bentuk fisik atau barang hanya 

apabila dipandang perlu serta pada saat yang tepat dengan pertimbangan jika 

pemberian hadiah berbentuk barang  sering dilakukan lambat laun akan 

merubah tujuan untuk memotivasi siswa belajar menjadi tujuan lain yaitu 

semata-mata hanya untuk mendapatkan imbalan dalam bentuk barang 

tersebut . Pemberian imbalan dilakukan dalam rangka memotivasi untuk 

semangat dan konsisten dengan prestasinya. Selain itu tidak hanya 
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memotivasi siswa yang berprestasi saja, juga memotivasi dan memacu peserta 

didik lainnya yang belum menampakkan prestasi untuk berlomba-lomba 

menjadi yang terbaik melalui prestasinya dengan tujuan sebagai penghargaan, 

pujian untuk membanggakan dirinya sehingga siswa tersebut tidak merasa 

sia-sia atas kerja keras dalam menyelesai tugas yang diberikan guru 

kepadanya serta memberikan rangsangan yang memotivasi siswa-siswi 

lainnya untuk berlomba-lomba menjadi yang terbaik diantara mereka. 

B. Saran-Saran 

1. Kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio 

kiranya sering mengingatkan kepada guru-guru di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al Washliyah Medan Krio pentingnya prilaku keteladanan yang baik, 

perilaku komunikasi interporsonal yang jelas dan tepat, dan perilaku 

pemberian reward kepada siswa dalam kepemimpinan seorang guru pada saat 

pelaksanaan pembelajaran. 

2. Kepada Guru Al Qur’an Hadis dan juga termasuk guru-guru lainnya di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio perlu memelihara 

kepemimpinannya dalam pembelajaran pada tiga aspek yaitu perilaku 

keteladanan, perilaku komunikasi interpersonal dan perilaku pemberian 

reward. 

3. Kepada para siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan 

Krio untuk dapat meniru dan mencontoh perilaku keteladanan yang baik dari  

para guru, menjalin komunikasi interpersonal yang baik dengan para guru 

agar terjalin keakraban dalam pembelajaran sehingga tidak terjadi 

kesenjangan antara guru dan siswa, serta semangat dan menumbuhkan 

motivasi dalam belajar dan prestasi dengan atau tanpa reward  dari guru. 
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PEDOMAN CATATAN LAPANGAN OBSERVASI (CLO) 

Hari/ tanggal  : 07 April 2014 

Tempat pengamatan : R. Guru dan Lingk. MTs Al Washliyah Medan Krio 

Waktu pengamatan : Jam Istirahat 

Aspek Pengamatan 
Catatan Lapangan Observasi 

(CLO) 
Catatan Refleksi Peneliti 

Perilaku Keteladan Guru Al Qur’an Hadis  

berpakaian yang Islami 

senantiasa menampilkan 

mimik muka yang senang, 

ceria dan senyum. Kesopanan 

dan perilaku menghargai 

sesama guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku Komunikasi 

Interpersonal 

Guru Al Qur’an Hadis ketika 

berbicara dengan rekan guru 

cara berbicara jelas, mudah 

dimengerti. Memanggil siswa 

dengan menyebut namanya 

terkadang dengan panggilan 

“nak”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku Pemberian 

Reward 

Ucapan terima kasih 

diberikan guru kepada siswa 

yang telah melaksanakan 

instruksi atau perintah guru 

seperti ketika guru menyuruh 

siswa membelikan sesuatu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN CATATAN LAPANGAN OBSERVASI (CLO) 

Hari/ tanggal  : 07 April 2014 

Tempat pengamatan : R. Belajar Kelas IX MTs Al Washliyah Medan Krio 

Waktu pengamatan : PBM Al Qur’an Hadis 

Aspek Pengamatan 
Catatan Lapangan Observasi 

(CLO) 
Catatan Refleksi Peneliti 

Perilaku Keteladan Guru Al Qur’an Hadis 

berperilaku tenang dan lemah 

lembut, sopan, mampu 

menguasai kelas, kompetensi 

dan kemampuan beliau dalam 

melafazkan dan hafalan Al 

Qur’an yang fasih dan lancar. 

Guru menguasai ilmu-ilmu 

tajwid, ma>d dan fas}ih dalam 

bacaan Al Qur’annya.  

 

 

 

Perilaku keteladanan 

guru dalam pembelajaran 

Al Qur’an Hadis yaitu 

keteladanan profesional 

guru atas kompetensi 

yang dimilikinya. 

Seorang guru harus 

memiliki berbagai 

kompetensi terutama 

pedagogik bidang ilmu 

yang sedang ia ajarkan. 

Kemampuan guru untuk 

menguasai materi 

pelajaran yang diajarkan 

merupakan hal yang 

penting karena dengan 

menguasai materi yang 

diajarkan menjadikan 

seorang guru lebih 

percaya diri dan 

memperlancar kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan 

 

 

 

 

 

Perilaku Komunikasi 

Interpersonal 

Guru Al Qur’an Hadis 

menyampaikan materi 

pembelajaran kepada para 

peserta didik dengan cara  

menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti oleh para 

siswa pada tingkat 

Tsanawiyah. Menyapa 

memanggil siswa dengan 

 

 

 

 

 

 



nama panggilan siswa 

tersebut dengan lemah 

lembut. 

Perilaku Pemberian 

Reward 

Guru menginstruksikan agar 

semua siswa memberikan 

tepuk tangan kepada siswa 

yang bisa menjawab 

pertanyaan guru, pujian 

berupa perkataan “pintar” 

kepada siswa yang mampu 

mendemonstrasikan bacaan 

Al Quran dengan benar. 

Pemberian nilai yang bagus 

bagi siswa yang berprestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara: 
1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai penduan melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi jawaban yang diberikan informan 

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu 

perekam dan alat tulis guna untuk merekam hasil wawancara secara utuh. 

 

INFORMAN  : GURU AL QUR’AN HADIS 

NAMA  : Rahmad Habibi 

HARI/ TANGGAL : 07 April 2015 

LOKASI  : Ruang Guru MTs Al Washliyah Medan Krio 

 

Daftar Pertanyaan: 
1. Sejak kapan bapak/ibu bertugas di Madrasah ini ? 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar bidang studi Al Qur’an Hadis ? 

3. Bagaimana cara bapak/ ibu mengajarkan mata pelajaran Al Qur’an Hadis di 

kelas ? 

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap materi yang bapak/ibu sampai ketika 

dalam pembelajaran? 

5. Adakah diantara siswa yang tidak fokus terhadap materi dan diri anda ketika 

bapak/ibu mengajar di kelas ? 

6. Apa yang bapak/ ibu lakukan jika siswa tidak fokus atau tidak tertib ketika 

pembelajaran berlangsung ? 

7. Apa usaha yang anda lakukan untuk memotivasi siswa agar mau dan senang 

dengan materi pebelajaran yang anda sampaikan ? 

8. Apa yang bapak/ibu lakukan jika ada siswa mampu menyelesaikan dan 

melaksanakan tugas yang anda berikan kepadanya ? 

9. Apa saja perilaku keteladanan yang anda tampil kepada para siswa ketika 

melakukan pembelajaran? 

10. Bagaimana perilaku  komunikasi interpersonal yang anda lakukan kepada 

siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, lancar dan mencapai 

tujuan yang diharapkan? 

11. Bagaimana perilaku pemberian reward yang anda lakukan pada saat 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 



Jawaban Hasil Wawancara Dengan Guru Al Qur’an Hadis 

1. Sejak tahun 2013. 

2. Sudah satu tahun sejak saya masuk di Madrasah ini saya mengajar Al Qur’an 

Hadis . 

3. Saya mengajar Al Qur’an Hadis dengan cara dengan menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan 

dengan pelajaran yang saya sampaikan. 

4. Responya bermacam-macam ada yang serius mengikuti pembelajaran ada  

yang tidak terlalu serius, dan tidak dipungkiri adanya juga siswa yang tidak 

serius mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 

5. Kalau ditanya ada yang tidak fokus dengan pembelajaran ya ! pastinya ada 

satu dua orang siswa yang tidak fokus. 

6. Yang saya lakukan kepada siswa yang tidak fokus kepada pembelajaran 

adalah dengan menyebut nama siswa terbsut kemudian menasehatinya agar 

kembali berkonsentrasi pada materi yang saya sampaikan. 

7. Upaya yang saya lakukan untuk memotivasi siswa agar mau dan senang 

dengan materi pelajaran yang saya sampaikan yaitu dengan menggunakan 

metode yang bervariasi kemudian tidak lupa juga memberikan reward 

kepada siswa yang mampu mengerjakan ataupun menjawab pertanyaan dari 

saya baik dengan memberi tepuk tangan minimal pujian kepada siswa 

tersebut. 

8. Saya memberikan reaward atau imbalan kepada siswa yang mampu 

melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang saya beriman. 

9. Perilaku keteladanan yang saya tampilkan kepada peserta didik ketika 

melakukan pembelajaran Al Quran Hadis melalui perilaku yang Islami yaitu 

bertutur kata yang lemah lembut, pakaian kita yang sopan dan 

mencerminkan jiwa Qur’ani artinya sebagaimana yang dianjurkan dalam Al 

Quran dan juga sunah nabi menutup aurat sebagaimana layaknya seorang 

guru agama. 

10. Dalam mengajar saya berusaha menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti oleh para siswa yakni dengan menggunakan bahasa yang mereka 

gunakan dalam pergaulan sehari-hari sehingga maksud dari materi yang  

saya sampaikan dapat dengan mudah ditangkap oleh para peserta didik. 

Kemudian apabila saya menggunakan bahasa atau istilah-istilah yang belum 

dimengerti oleh siswa maka sama menggunakan istilah itu dibarengi dengan 

penjelasannya. 

11. Pemberian reward kepada siswa yang berprestasi seperti mampu menjawab 

pertanyaan dari guru, mampu menyelesaikan atau melaksanakan tugas yang 

diberikan guru merupakan hal yang harus dilakukan guru dengan tujuan 

untuk menghargai dari usaha dan prestasi yang dilakukan siswa serta 

manarik siswa-siswi yang lain untuk berlomba-lomba menjadi yang terbaik 

seperti apa yang dilakukan temannya yang mendapat imbalan tadinya.  

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara: 
1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai penduan melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi jawaban yang diberikan informan 

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu 

perekam dan alat tulis guna untuk merekam hasil wawancara secara utuh. 

 

INFORMAN  : GURU AL QUR’AN HADIS 

NAMA  : Zainal Arifin, S.Pd.I 

HARI/ TANGGAL : 08 April 2015 

LOKASI  : Ruang Guru MTs Al Washliyah Medan Krio 

 

Daftar Pertanyaan: 
1. Sejak kapan bapak/ibu bertugas di Madrasah ini ? 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar bidang studi Al Qur’an Hadis ? 

3. Bagaimana cara bapak/ ibu mengajarkan mata pelajaran Al Qur’an Hadis di 

kelas ? 

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap materi yang bapak/ibu sampai ketika 

dalam pembelajaran? 

5. Adakah diantara siswa yang tidak fokus terhadap materi dan diri anda ketika 

bapak/ibu mengajar di kelas ? 

6. Apa yang bapak/ ibu lakukan jika siswa tidak fokus atau tidak tertib ketika 

pembelajaran berlangsung ? 

7. Apa usaha yang anda lakukan untuk memotivasi siswa agar mau dan senang 

dengan materi pebelajaran yang anda sampaikan ? 

8. Apa yang bapak/ibu lakukan jika ada siswa mampu menyelesaikan dan 

melaksanakan tugas yang anda berikan kepadanya ? 

9. Apa saja perilaku keteladanan yang anda tampil kepada para siswa ketika 

melakukan pembelajaran? 

10. Bagaimana perilaku  komunikasi interpersonal yang anda lakukan kepada 

siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, lancar dan mencapai 

tujuan yang diharapkan? 

11. Bagaimana perilaku pemberian reward yang anda lakukan pada saat 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 



Jawaban Hasil Wawancara Dengan Guru Al Qur’an Hadis 

1. Sejak tahun 2000. 

2. Kurang lebih 14 tahun . 

3. Saya mengajar Al Qur’an Hadis di kelas dengan beragam metode dan teknik 

mengajar sesuai dengan kebutuhan dan metode/ teknik tersebut saya gunakan 

sesuai dengan materi ajar dan karakteristik peserta didik. 

4. Respon peserta didik terhadap materi yang saya ajarkan cukup baik, namun 

ya! kita sadari bahwa setiap apapun yang kita terapkan pasti ada satu, dua 

yang mungkin kurang menerimanya atau menyukainya. 

5. Menurut saya, sesuai yang terjadi dilapangan saat saya mengajar ya semua 

siswa fokus terhadap saya dan meteri yang saya ajarkan. Tetapi tidak 

dipungkiri jua mungkin ada beberapa siswa yang tidak fokus, seperti 

melamun dan lain sebagainya yang pada saat itu saya tidak mengetahuinya. 

Namun jika dilihat dari wajah mereka fokus. 

6. Ya saya langsung menegurnya, namun sebelum saya tegur saya akan 

melakukan hal-hal aneh agar dia fokus, atau terkadang saya sindir terlebih 

dahulu, kalau tidak paham juga saya tegur langsung. 

7. Kalau ditanya usaha yang saya lakukan, ya beragam, akan tetapi yang paling  

yang paling sering saya beri nasihat kepada mereka dan saya beri reward, 

terkadang secara verbal dan terkadang juga non verbal. 

8. Yang saya lakukan adalah dengan memberinya reward dari yang sederhana 

sampai terkadang sebuah kejutan untuk mereka seperti hadiah, dan 

sejenisnya. 

9. Saya tekankan kepada mereka untuk selalu disiplin mencontoh kepribadian 

nabi Muhammad. Ya ! saya juga belajar seperti itu, sehingga diharapkan 

mereka juga mau mencontoh dan melaksanakannya. 

10. Cara komunikasi saya merata, sama dengan yang lain, terkadang saya juga 

lakukan pendekatan-pendekatan untuk kepentingan pembelajaran dan 

kepentingan mereka. 

11. Pemberian reward terkadang saya lakukan secara verbal dan terkadang juga 

dengan non verbal. Secara verbal seperti kataka “bagus!!”. “kamu pintar!”, 

“subhanalla>h”  juga dengan tersenyum bangga, secara non verbal memberi 

hadia seperti permen, pulpen dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara: 

1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai penduan melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi jawaban yang diberikan informan 

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu 

perekam dan alat tulis guna untuk merekam hasil wawancara secara utuh. 

 

INFORMAN  : Wakil Kepala 

NAMA  : Ngasto Kartawi, S.Pd.I 

HARI/ TANGGAL : 09 April 2014  

LOKASI  : Ruang Dewan Guru MTs Al Washliyah Medan Krio 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Sejak kapan bapak/ibu bertugas di Madrasah ini ? 

2. Pelajaran apa yang bapak/ibu ampuh dan ajarkan di Madrasah ini ? 

3. Tahukah bapak siapa yang mengajarkan mata pelajaran Al Qur’an Hadis di 

Madrasah ini ? 

4. Pernahkah bapak/ibu berinteraksi atau berkomunikasi dengan guru Al Qur’an 

Hadis ? 

5. Bagaimana munurut pendapat bapak/ibu kepimpinan guru Al Qur’an Hadis 

ketika melaksanakan pembelajaran ? 

6. Prestasi apa saja yang bapak/ibu ketahui yang pernah di dapatkan atau 

dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadis  ? 

7. Bagaimana sikap dan perilaku guru Al Qur’an Hadis terhadap guru-guru yang 

lain, kepala Madrasah dan para siswa dalam interaksi sehari-hari? 

8. Apa pendapat bapak/ibu respon para siswa terhadap kepemimpinan guru Al 

Qur’an Hadis dalam pembelajaran ? 

9. Apa saja perilaku keteladanan yang ditampilkan guru Al Qur’an Hadis 

kepada para siswa ketika melakukan pembelajaran? 

10. Bagaimana perilaku  komunikasi interpersonal yang dilakukan guru Al 

Qur’an Hadis kepada siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 

lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan? 

11. Bagaimana perilaku pemberian reward yang dilakukan guru Al Qur’an Hadis 

pada saat pembelajaran? 

12. Bagaimana seharusnya perilaku yang harus ditampilkan guru dalam 

pembelajaran ? 

 

 

 

 

 



Jawaban Hasil Wawancara Dengan Wakil Kepala Madrasah 

1. Sejak tahun 2000. 

2. Kurang lebih 14 tahun . 

3. Guru Al Qur’an Hadis di Madrasah ini adalah bapak Zainal Arifin dan pak 

Rahmad Habibi 

4. Pernah. 

5. Kepemimpinan guru Al Qur’an Hadis sangat baik dalam pembelajaran beliau 

mampu memimpin para siswa sehingga pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. 

6. Bahwa salah seorang guru Al Qur’an Hadis yang mengajar di MTs Swasta 

Al Washliyah Medan Krio adalah seorang hafiz yang telah banyak 

menghafal dan menguasai ayat-ayat al Qur’an, bahkan beliau pada bulan 

Ramadhan sering dipanggil di Malaysia untuk menjadi imam pada shalat 

tarawih karena kemampuan hafalan al Qur’annya dengan lagu suara merdu 

7. Sikap dan perilaku guru Al Qur’an Hadis kepada kami para guru sangat baik, 

sopan menghormati yang lebih tua dan bersahabat. Begitu pula dengan para 

siswa ia sangat ramah dan bersaja berkomunikasi dengan baik dengan para 

siswa. Ketika kantor dewan guru, guru Al Qur’an Hadis menasehati siswa 

yang melakukan kesalahan beliau menggunakan bahasa yang santun dan 

tidak bernada tinggi, namun nasehat yang diberikannya tersebut mampu 

menyentuh hati siswa tersebut untuk mengubah perilaku siswa yang berbuat 

kesalahan tersebut 

8. Respon para siswa terhadap kepemimpinan guru Al Qur’an Hadis, para 

siswa tampaknya sangat senang belajar dengan beliau menghormati beliau 

dan mungkin karena bilau guru yang masih mudah dan energik sehingga 

para siswa bersemangat dengan kepemimpinan guru-guru yang masih 

energik. 

9. Keteladanan yang tampak dari guru Al Qur’an Hadis  yang saya lihat bahwa 

guru Al Qur’a Hadis selalu performa dari pakaiannya yang selalu berpakaian 

yang mencerminkan seorang ustadz dengan baju koko dan peci menambah 

kesehajaannya, kemudian kedisiplinanya dalam mengajar, itulah yang bisa 

menjadi teladan bagi para siswa dan juga para guru lainnya. 

10. Bahwa guru Al Qur’an Hadis jika berkomunikasi dengan kami rekan-rekan 

guru senantiasa menggunakan bahasa yang santun, lembut, juga cara 

berbicaranya untuk menjelaskan sesuatu kepada kami para guru sangat jelas 

dan mudah untuk dipahami maksud dari pernjelasannya. Ini menunjukkan 

bahwa guru tersebut tentunya demikian cara komunikasinya ketika beliau 

menjelaskan materi pelajaran kepada siswa 

11. Sepengetahuan saya guru Al Qur’an Hadis senang memuji siswanya yang 

berprestasi seperti dengan pujian ia menceritkan kepada kepada kami para 

guru bahwa anak tersebut adalah anak yang pintar, berprestasi, hafalan dan 

bacaan Al Qur’annya sangat bagus dan lain-lain. 

12. Apa yang telah ditampilkan guru Al Qur’an hadis dalam pembelajaran 

merupakan perilaku- perilaku yang semestinya dilakukan oleh seorang guru. 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara: 

1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai penduan melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi jawaban yang diberikan informan 

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu 

perekam dan alat tulis guna untuk merekam hasil wawancara secara utuh. 

 

INFORMAN  : Kepala Madrasah 

NAMA  : Laila Mardiah, S.Ag 

HARI/ TANGGAL : 05 April 2014 

LOKASI  : Ruang Kepala Madrasah MTs Al Washliyah M. Krio 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Sejak kapan bapak/ibu bertugas di Madrasah ini ? 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu menjabat sebagai kepala Madrasah di MTs ini? 

3. Dapatkah bapak/ibu ceritakan sejarah dari Madrasah ini mulai sejak 

berdirinya hingga saat ini bapak/ibu menjabat sebagai kepala Madrasah ? 

4. Bagaimana kondisi guru dan siswa di MTs yang bapak/ibu pimpin ini? 

5. Siapa saja guru yang mengajar Al Qur’an Hadis di MTs bapak pimpinan ini? 

6. Bagaiman menurut bapak/ibu kepemimpinan para guru di MTs ini yang 

bapak/ibu amati dan rasakan baik ketika bapak/ibu melakukan supervisi atau 

mengamati langsung pembelajaran di dalam kelas, khususnya guru Al Qur’an 

Hadis ? 

7. Apa saja perilaku keteladanan yang ditampilkan guru Al Qur’an Hadis 

kepada para siswa ketika melakukan pembelajaran? 

8. Bagaimana perilaku  komunikasi interpersonal yang dilakukan guru Al 

Qur’an Hadis kepada siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 

lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan? 

9. Bagaimana perilaku pemberian reward yang dilakukan guru Al Qur’an Hadis 

pada saat pembelajaran? 

10. Bagaimana seharusnya perilaku yang harus ditampilkan guru dalam 

pembelajaran ? 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jawaban Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah 

1. Saya bertugas di Madrasah ini sejak tahun 2003 dan sebelumnya bertugas 

sebagai staf KUA Kecamatan Sunggal. 

2. Saya menjabat kepala Madrasah di MTs ini kurang lebih sudah 11 tahun dari 

sejak 2003 pindah ke Madrasah ini langsung menjabat sebagai kepala 

Madrasah hingga sampai sekarang. 

3. Jadi sejarah awalnya MTs ini dulunya adalah PGAP/4 tahun dan dulu 

berlokasi di samping Mesjid Jami’ kira-kira 500 meter dari sini (lokasi MTs 

sekarang). Pada saat itu yang menjadi kepala Madrasah adalah almarhum 

pak M. Amin, kemudian pak Amin meninggal dunia karena kebakaran di 

rumah beliau lalu kepala Madrasah digantikan oleh bapak Haji Saidan (orang 

tua saya) barulah saya diminta oleh bapak untuk menggantikan beliau 

sebagai kepala Madrasah karena saya pada saat itu sudah PNS di kantor 

KUA. Disini ada sejarah dan profilnya lebih jelas (sambil menunjukkan 

sebuah buku yang berasal dari PEMAD dahulu bernama MAPENDA Kantor 

Kemeterian Agama Kabupaten Deli Serdang yang berisi sejarah dan profil 

Madrasah Tsanawiyah yang ada di Kabupaten Deli Serdang). Pada tahun 

1985 MTs ini pindah dari komplek mesjid jami’ Medan Krio ke lokasi 

sekarang ini. Selain MTs di sini juga diselenggarakan Madrasah Ibtidaiyah 

yaitu MIS Al Washliyah Medan Krio yang muridnya sekarang kurang lebih 

1000 siswa karena satu yayasan yaitu yayasan Al-Asy’ari dan ketua 

yayasannya adalah bapak Drs. H. Al Asy’ari, MM. Beliau adalah dosen 

IAIN SU Medan dan sekarang menjabat sebagai wakil Dekan II Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi IAIN Sumatera Utara. Sekarang siswa-siswi MIS 

sudah punya gedung baru kira-kira 500 dari sini namun ada beberapa rombel 

masih belajar di gedung ini itupun masuk siang. 

4. Guru di MTs ini ada sejumlah 24 orang ditambah saya kepala Madrasah 

yang berstatus PNS 3 orang termasuk saya sementara siswa kita sampai 

lamporan terakhir ini siswa kita berjumlah 595 orang untuk lebih rincinya 

nanti datanya bisa diminta pada staf TU kami. 

5. Guru Al Qur’an di MTs ini adalah Bapak Zaenal Abidin, Pak Habibi (guru 

baru), dan pak Ilyas. 

6. Kalau pengamatan saya ketika supervisi guru Al Qur’an Hadis 

kepemimpinan bagus mampu menguasai siswa-siswinya Guru Al Qur’an 

Hadis dalam setiap tugas yang diberikan senantiasa dilaksanakan dengan 

penuh rasa tanggung jawab, baik itu membuat RPP, melaksanakan jadwal 

piket, upacara bendera. Kemudian jika beliau tidak bisa hadir untuk 

melaksanakan pembelajaran di kelas beliau selalu memberikan kabar dan 

meminta izin dengan alasan yang dapat diterima dan siswa-siswa pun banyak 

yang senang kepada guru Al Qur’an Hadis. 

7. Saya melihat perilaku yang menjadi keteladanan yang saya perhatikan 

khususnya guru Al Qur’an Hadis beliau senantiasa tepat waktu bila masuk 

mengajar, cara berpakaiannya sopan rapi, di dalam kelas ketika saya 

supervisi di dalam kelas dalam pembelajaran pembawaannya tenang selalu 

senyum, ceria dan anak-anakpun senang dan antusias mengikuti 



pembelajaran di dalam kelas sehingga pelajaran yang disampaikan dapat 

disarap oleh anak didik. 

8. Setahu saya cara komunikasi guru Al Qur’an Hadis dalam menyampaikan 

materi pembelajaran sangat baik dan jelas jika menerangkan. Jika beliau 

menerangkan begitu detail dan mudah untuk dipahami, jik menegur siswa 

juga dengan cara bahasa yang sopan yang tidak menyinggung siswa. 

9. Pemberian reward yang dilakukan guru Al Qur’an Hadis biasanya yang saya 

amati yaitu di dalam kelas saya sering mendengar suara tepuk tangan dari 

para siswa mungkin itu adlah bentuk reward yang diberikan oleh guru Al 

Qur’an Hadis untuk siswa yang berprestasi. 

10. Perilaku yang seharusnya ditampilkan guru dalam pembelajaran sudah jelas 

bahwa guru adalah yang ditiru maka guru harus berlaku baik, sopan 

bersahaja dan berpengetahuan luas sehingga para siswa dapat meniru dan 

menghormati para guru-guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara: 

1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai penduan melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi jawaban yang diberikan informan 

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu 

perekam dan alat tulis guna untuk merekam hasil wawancara secara utuh. 

 

INFORMAN  : Siswa 

NAMA  : Nova Saprina 

HARI/ TANGGAL : 08 April 2014 

LOKASI  : Ruang Guru MTs Al Washliyah Medan Krio 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung ? 

2. Bagaimana pula pembelajaran yang dilakukan oleh guru Al Quran Hadis 

ketika proses pembelajaran berlangsung? 

3. Bagaimana perilaku guru ketika melaksanakan pembelajaran berlangsung di 

kelas maupun diluar kelas ? 

4. Apa yang dilakukan oleh guru untuk memotifasi belajar siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung ? 

5. Apa tindakan guru bagi siswa yang tidak semangat belajar atau tidak serius 

mengikuti pembelajaran di kelas ? 

6. Apa saja perilaku yang dapat anda teladani dari guru-guru yang mengajar Al 

Qura’an Hadis di MTs ini ? 

7. Apa bentuk penghargaan yang diberikan guru kepada siswa yang mampu 

menjawab atau melaksanakan tugas dengan baik yang diberikan guru kepada 

siswa ? 

8. Apa saja perilaku keteladanan yang ditampilkan guru Al Qur’an Hadis yang 

anda lihat ketika melakukan pembelajaran? 

9. Bagaimana perilaku  komunikasi interpersonal yang dilakukan guru Al Qur’an 

Hadis kepada anda dan siswa lainnya agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik, lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan? 

10. Bagaimana perilaku pemberian reward yang dilakukan guru Al Qur’an Hadis 

pada saat pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 



Jawaban Hasil Wawancara Dengan Siswa 

1. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas sangat baik dan berjalan 

dengan lancar. 

2. Guru Al Qur’an Hadis dalam pembelajaran  dengan cara yang baik, kami 

harus memperhatikan dan mendengarkan saat guru menjelaskan pelajaran, 

kemudian kami ditanya oleh guru Al Qur’an Hadis apakah kami sudah 

paham apa belum dengan pelajaran yang dibahas. Beliau juga menjelaskan 

tajwid dan hukumnya dengan jelas.  

3. Perilaku guru saat melaksanakan pembelajaran sangat tegas dan serius 

terhadap pelajaran, dan juga sangat disiplin baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

4. Guru memberikan cerita yang bermanfaat dan memotifasi murid-muridnya, 

dan memberi ilmu yang bermanfaat bagi murid-murid. 

5. Tindakan guru bagi siswa yang tidak serius yang mengikuti pembelajaran 

beliau mengurnya dengan santun serta menasehatinya agar kembali serius 

untuk mengikuti pembelajaran. 

6. Yang saya teladani dari perilaku guru Al Qur’an Hadis  yaitu lafadz bacaan 

Al Qur’an yang sangat indah dan fasih, kemudian sifat baik lemah lembut 

beliau, dan juga humoris beliau. 

7. Penghargaan yang diberikan guru kepada siswa yang mampu menjawab atau 

melaksanakan tugas yaitu diberikan nilai yang bagus. 

8. Perilaku keteladanan dari guru dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis guru 

mengajarkan dengan cara yang menyenangkan terkadang menggunakan 

permainan, demonstrasi dan kuis tebak-tebakkan sehingga pembelajaran 

tidak terasa dan materi dengan tidak sadar telah sampai kepada kami. 

9. Perilaku komunikasi yang dilakukan oleh guru sangat baik, sehingga mudah 

diterima  dan dipahami. 

10. Guru Al Qur’an Hadis ketika kami dapat menjawab pertanyaan yang beliau 

lontarkan maka seluruh siswa diperintahkan untuk bertepuk tangan yang 

meriah, terkadang beliau memuji siswa tersebut dengan pujian anak yang 

pintar bahkan beliau selalu membangga-banggakan siswa yang pintar dalam 

pelajarannya karena sering menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

kepadanya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara: 

1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai penduan melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi jawaban yang diberikan informan 

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu 

perekam dan alat tulis guna untuk merekam hasil wawancara secara utuh. 

 

INFORMAN  : Siswa 

NAMA  : Puspa Adisti 

HARI/ TANGGAL : 08 April 2014 

LOKASI  : Ruang Guru MTs Al Washliyah Medan Krio 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung ? 

2. Bagaimana pula pembelajaran yang dilakukan oleh guru Al Quran Hadis 

ketika proses pembelajaran berlangsung? 

3. Bagaimana perilaku guru ketika melaksanakan pembelajaran berlangsung di 

kelas maupun diluar kelas ? 

4. Apa yang dilakukan oleh guru untuk memotifasi belajar siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung ? 

5. Apa tindakan guru bagi siswa yang tidak semangat belajar atau tidak serius 

mengikuti pembelajaran di kelas ? 

6. Apa saja perilaku yang dapat anda teladani dari guru-guru yang mengajar Al 

Qura’an Hadis di MTs ini ? 

7. Apa bentuk penghargaan yang diberikan guru kepada siswa yang mampu 

menjawab atau melaksanakan tugas dengan baik yang diberikan guru kepada 

siswa ? 

8. Apa saja perilaku keteladanan yang ditampilkan guru Al Qur’an Hadis yang 

anda lihat ketika melakukan pembelajaran? 

9. Bagaimana perilaku  komunikasi interpersonal yang dilakukan guru Al Qur’an 

Hadis kepada anda dan siswa lainnya agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik, lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan? 

10. Bagaimana perilaku pemberian reward yang dilakukan guru Al Qur’an Hadis 

pada saat pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 



Jawaban Hasil Wawancara Dengan Siswa 

1. Pembelajaran guru di kelas dilakukan cara bermacam-macam, masing-

masing guru berbeda cara pembelajarannya. 

2. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadis sangat baik dan 

santun dan mudah untuk diikuti.  

3. Bapak itu selalu menyenangkan, perilakunya kalau sedang mengajar kepada 

kami memperlakukan kami seperti anaknya penuh kasih sayang. 

4. Beliau memberikan nasihat dari apa yang menjadi pelajaran untuk dijadikan 

motivasi dan cara penyampaiannya bisa menjadi motivasi buat kami. 

5. Tindakan guru bagi siswa yang tidak semangat belajar diberi nasihat agar 

kembali serius untuk mengikuti pelajaran. 

6. Cara menyampaikan penjelasan yang serius kepada kami para siswa. 

7. Diberikan nilai plus dan juga dengan tepuk tangan teman-teman sekelas. 

8. Bapak itu selalu berpakaian baju selalu rapi pakai baju koko dan peci, mudah 

senyum tidak terlalu banyak bicara hanya yang perlu saja ketika 

menerangkan mengenai pelajaran kepada kami. Bapak itu juga selalu tepat 

waktu ketika masuk jam pelajaran sehingga guru Al Qur’an Hadis dimata 

kami adalah seorang yang bersahaja. 

9. Guru Al Qur’an Hadis perilaku komunikasi interpersonalnya dalam 

pembelajaran dengan kami para siswa sangat baik, sopan, dan santun. Jika 

menerangkan materi pelajaran beliau menggunakan bahasa yang mudah 

kami mengerti dan selalu menanyakan apakah kami paham dengan 

penjelasan yang beliau sampaikan. 

10. Guru menjanjikan nilai yang baik pada siswa yang mampu menghafal surah 

atau hadis nabi sehingga kami termotivasi untuk mampu menghafal surah 

dan hadis yang ditugaskan guru kepada kami. Kemudian setiap tugas yang 

diberikan baik yang dikerjakan di sekolah maupun pekerjaan rumah (PR) 

senantiasa diberi nilai dan dimasukkan kedalam daftar nilai harian siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara: 

1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai penduan melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi jawaban yang diberikan informan 

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu 

perekam dan alat tulis guna untuk merekam hasil wawancara secara utuh. 

 

INFORMAN  : Siswa 

NAMA  : Nuril Fahzaril 

HARI/ TANGGAL : 09 April 2014 

LOKASI  : Teras Kela MTs Al Washliyah Medan Krio 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung ? 

2. Bagaimana pula pembelajaran yang dilakukan oleh guru Al Quran Hadis 

ketika proses pembelajaran berlangsung? 

3. Bagaimana perilaku guru ketika melaksanakan pembelajaran berlangsung di 

kelas maupun diluar kelas ? 

4. Apa yang dilakukan oleh guru untuk memotifasi belajar siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung ? 

5. Apa tindakan guru bagi siswa yang tidak semangat belajar atau tidak serius 

mengikuti pembelajaran di kelas ? 

6. Apa saja perilaku yang dapat anda teladani dari guru-guru yang mengajar Al 

Qura’an Hadis di MTs ini ? 

7. Apa bentuk penghargaan yang diberikan guru kepada siswa yang mampu 

menjawab atau melaksanakan tugas dengan baik yang diberikan guru kepada 

siswa ? 

8. Apa saja perilaku keteladanan yang ditampilkan guru Al Qur’an Hadis yang 

anda lihat ketika melakukan pembelajaran? 

9. Bagaimana perilaku  komunikasi interpersonal yang dilakukan guru Al Qur’an 

Hadis kepada anda dan siswa lainnya agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik, lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan? 

10. Bagaimana perilaku pemberian reward yang dilakukan guru Al Qur’an Hadis 

pada saat pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 



Jawaban Hasil Wawancara Dengan Siswa 

1. Guru melakukan pembelajaran pada umumnya dilakukan dengan baik. 

2. Dalam pembelajaran Al Qur’an Hadis guru mengajarkan dengan cara yang 

menyenangkan terkadang menggunakan permainan, demonstrasi dan kuis 

tebak-tebakkan sehingga pembelajaran tidak terasa dan materi dengan tidak 

sadar telah sampai kepada kami. 

3. Perilaku guru ketika pembelajaran di kelas maupun di luar kelas adalah 

lemah lembut, santun, suka menyapa siswa, bercerita dan lain-lain. 

4. Terkadang kami dalam pembelajaran diselingi dengan permainan agar kami 

kembali segar dan termotivasi dalam belajar. 

5. Tindakan guru bagi siswa yang tidak semangat belajar atau tidak serius  

mengikuti pelajaran di kelas yaitu dengan memberikan kata-kata lucu yang 

membuat murid semangat lagi untuk belajar. 

6. Kemampuan guru Al Qur’an Hadis dalam membaca dan hafalan Al Qur’an 

dan Hadis-hadis nabi. 

7. Pemberian nilai, dan pujian. 

8. Guru Al Qur’an Hadis adalah seorang guru yang sangat pintar dari 

keilmuannya menguasai ilmu-ilmu tajwid, ma>d dan fas}ih dalam bacaan Al 

Qur’annya. Bapak guru Al Qur’an Hadis juga banyak sekali hafal ayat-ayat 

Al Qur’an dan hadis|-hadis| nabi sehingga sangat menguasai materi pelajaran 

Al Qur’an Hadis dan ketika kami bertanya tentang materi pelajaran beliau 

pun dapat menjawabnya dengan baik. 

9. Ketika guru menegur siswa yang melakukan kesalahan kecil tidak dengan 

bahasa yang kasar, tetapi beliau mendekati siswa tersebut dan menegur 

dengan kata yang pelan dan lembut untuk tidak melakukan kesalahan yang 

sama, terkadang beliau menegur siswa yang melakukan kesalahan besar 

dengan memanggil siswa tersebut untuk menjumpai beliau di kantor guru 

untuk mendapat bimbingan ataupun nasihat. 

10. Ketika pembelajaran guru memberikan reward kepada kami berupa pujian 

kepada kami siswa yang baik, terkadang kami disuruh tepuk tangan apabila 

ada siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 

NO JENIS DOKUMEN ADA 
TIDAK 

ADA 
KETERANGAN 

1 Profil MTs Ada   

2 Visi dan Misi MTs Ada   

3 Struktur Organisasi MTs Ada   

4 Data Pendidik/tenaga 

kependidikan MTs 

Ada   

5 Data Jumlah Siswa MTs Ada   

6 Data Sarana dan Prasarana MTs Ada   

7 Data Program Tahunan MTs Ada   

8 RPP Pelajaran Al Qur’an Hadis Ada   

9 Data Penilaian Ujian Al Qur’an 

Hadis 

Ada   

10 Pembagian Tugas Guru Ada   

11 Data Penilaian Guru    

12 Data Supervisi Guru    

13     

14     

15     

16     

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN : DOK. 1 LAPOMN TENGAH TAHUNAN
Bulan : Agustus 2Ot3

Medan Krio, 3lAgustus 2013

1. Nama Madrasah MTs Al Washliyah Medan Krio

2. Alamat Madrasah

falan

Desa / Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten / Kota

Sei Mencirim

Medan Krio

Sunggal

Deli Serdang

3. NSM L2L2r2070047

4. NPSN L02L3752

5. Tahun Berdiri L975

6. Izin Operasional No.l Tgl Nor 393Tahun 20L0

11 luni 20L0

7. Akte Notaris Oleh

Nomor / Tanggal

P. Nasution, SH

No : 16, Tanggal 15 Desember 1995

8, |enjang Akreditasi B

9. Nama Yayasan Yayasan Perguruan Al - Asy'ari

10. Alamat Yayasan

Ialan

Desa / Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten / Kota

Sei Mencirim No.35

Medan Krio

Sunggal

Deli Serdang

1a626 198503 2 001



IAMPIRAN : DOK.2

NAMA MADRASAH

NSM

ALAMAT MADMSAH

JALAN

DESA / KELURAHAN

KECAMATAN

KABUPATEN / KOTA

LAPORAN TENGAH TAHUNAN

MTs AL WASHLIYAH MEDAN KRIO

L2L2L2A70047

SEI MENCIRIM NO.35

MEDAN KRIO

SUNGGAL

DELI SERDANC

i[hr

1. Tahun Berdiri 1975

2.

Nama Yayasan
Penyelengara Madrasah Yayasan Perguruan Al - Asy'ari

Alamat Yayasan
Il. Sei Mencirim No. 35 Medan Krio

Kec. Sunggal - Kab. Deli Serdang

3.

Keadaan Kelas Siswa

!umlah
Rombel LK Pr Iumlah

Kelas 7 0 6 tLz L].4 226

Kelas 8 0 5 9t L02 L93

Kelas 9 0 4 87 B9 L76

IUMLAH 290 305 595

4.

Hasil Ujian Nasional

T. P. ZOL? / 20L3

Peserta Lulus Tidak Lulus

LK Pr Ilh LK Pr IIh LK Pr Ilh

Kelas 9 74 44 118 74 44 118

Ho,

5. )enis Ruang )umlah

Keadaan

Baik Rusak Ringan Rusak Berat

Ruang Teori Belajar r.5 d

Ruang Laboratorium Fisika

Ruang Iaboratori um Bi ologi



Ruang Laboratorium Kimia

Ruang Laboratorium Komputer

Ruang Laboratorium Bahasa 1

Ruang Laboratorium Multi
Media

t

Ruang Keterampilan

Ruang Kepala 1 ,{

Ruang Guru 1 'l
RuangTata Usaha 1 /

Ruang BP

Ruang Komite

Ruang Serba Guna

Perpustakaan 1 ,l

Mushollah t {

Koperasi 1

UKS 1

Pramuka t

Osis 1

Kamar Mandi 3 ,f

Lain - lain

6. Halaman lLap. Olahraga Ada. Luasnya1248m

7. Status Pemilikan Gedung Milik sendiri

8. Status Pemilikan Tanah Wakaf/sertifikat

9. Waktu Penyelenggaraan Madrasah Pagi dan Sore

n Krio, Agustus 2013
Madrasah,



I.AMPIRAN : D(IGEAPITUIITSI TENAGA PERSONIT YANG BEKERIA DI MADMSAH INI
BERDASARKAN STATUS PEGAWAI DAN IABATANNYA

Medan Krio, Agustus 20L3

1. Guru Negeri
dipekerjakan

1 2

2.

Pegawai Negeri
dipekerjakan

3.

Guru Negeri
Dinotadinaskan

4.

Pegawai Negeri
Dinotadinaskan

5. Guru Negeri
Honorer

6. Pegawai Negeri
Honorer

7. Guru Tetap
Yayasan

2L

8. Pegawai Tetap
Yayasan

2 1

9. Guru Swasta
Honorer

10. Pegawai Swasta
Honorer

11. fumlah 7 23 2 1

.!9610626 198503 2 001
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lPisg&ril lPeng lsrqssil
NO. : e+Arrq su/w/zoo7

LEMBACA PENGEMBANCAN TILAWATIL QUR'AN IITTQ) PROPINSI

SUMATERA UTARA, DE,NCAN INI MENYAMPAIKAN PDNGHARGAAN DATI

UCAPAN TERIMA KASIH YANG SEBESAR-BESART{YA KEPADA :

NAMA : B,AB{ADiiABIBI

UTUSAN . ri,HIPIflE{ n'rx.'I $SRnAl{Cl

SEBAGAI : Jtl18A III co]sNqAl{ 5 IJZ DA]I rILAtIArr prffrl?A

PADA SELEKSI TILAWATIL QUR'AN (STQ) X PROPINSI SUMATERA UTARA

YANO DILAKSANAKAN pADA TANOGAL I S/D 5 APRIL 2007 DI MEDAN.

MEDAN, 5 APRIL 2OO7

LEMBAOA PENGEMBANCAN TILAWATIL QUR'AN
PINSI SUMATERA UTARA

KETUA UMUM,

: UTIIIYAN TAMBUSE

ffiMeil"9
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GH+ufur
KeJayaan dan kebahagiaan manusla didunla
dan akhirat hanya dalam amalagama yang

sompuma,yaitu mengamalkan perintah Allah
ikut sunnah Rosulullah SAW

Piagam
No:031/ PPS,I tJu\i nAlA

Pesantren Da'wah payaman fI

Urunahatul Mukminin
Krincing,Secang,Magelang,Jawa Tengah

, Memberikan Piagam penghargaan Kepada:

Nama : Rahmad Habibi
Bin : Muhammad Ayyub
Alamat : Deli Serdang SumateralJtara

Atas Keberhasiicnnyo mercih rangking: .} 
{sctu }, Di Kelas T*jribi 'trC.

sern*g* Allah swT se!*ru merimpoht<an tculq *cn h[daych-f,{y* sertc:
mernberikqrn ilmu ycng bermanfoat di dunic don ckhirai. Amin...!

Krincing. 14 Juli Z}rc
Mengetahui

A$reo

,t

:

i,

I

Roisul Ma'had Ketua Madrasah



Nama Madrasah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Alokasi \ilaktu

RENCANA PELAKSAI{AAN PEMBELAJARAN

(RPP)

MTs AI r#ashliyah Medan Krio
.Al-Qur'an-Haditst
txt2
6. Memahami Hadits tentang menuntut ilmu dan
menghargai waktu

'. 6A Meniehskan keterkaitan isikandungan Hadits dalam
perilaku menghargaiwaktu dan menuntut ilmu dalam
fenomena kehidupan dan akibatnya

zZx4A menit

A. TUJUAI\{PEMBELAJARAN
r Mendiskusikan pentingnya menggunakan waktu untuk menunutut ilmu
r Mencari contoh perilaku orang yang menggunakan waktu untuk menuntut ilmu
r Menemukan akibat orang yang tidak menggunakan waktu untrk mentmutut ilmu
. Mengaitkan antara orang ),ang menggunakan waktu untuk menunutut ilmu dengan

kesuksesan hidup datam kehidupan sehari-hari

B. MATERI PEMBELAJARAN

' Pentingnya menggunakan waktu untuk menunutut ilmu
. Perilaku orang yang menggunakan waktu untuk menuntut ilmu
r Akibat orang yang tidak menggunakan waktuuntuk menunutut ilmu
r Keterkaitkan antara orang yang menggurykan waktu untuk menunutut ilmu dengan

kesuksesan hidup dalam kehidupan sehari-hari

C. METODE PEMBELAJARAN
r Peta konsep
r Diskusi
t Tanya jawab

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAII PEMBELAJARAN
3 KegiatanPendahuluan

. Siswa melakukan tanya jawab Hadits tentang menuntut ilmu dan menghargai
waktu

r Guru menyampaikan kompetensi apa yang harus dicapai siswa untuk
mempelajari materi Hadits tentang menuntut ilmu dan menghargai waktu

3 Kegiatan Inti
, Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswa

r Bersama kelompoknya siswa mendiskusikan materi Hadits tentarg menuntut
ilmu dan menghargai waktu



, Siswa menuliskan hasil diskusi bersama kelompoknya kemudian ditempel di
depan kelas

, Hasil pengamatan dan penilaian siswa dipresentasikan

. Kelompok lain dan guru menilai presentasi pada lembar penilaian

r Hasilpenilaiandikr,rmpulkankegunr
r Guru menentukan hasil kerja kelompok terbaik

3 KegiatanPenutup
r Memberikan refleksi pada siswa

Apakah pembelaiarannya menarik

. ;#:ftTffii:"t*lfffi::LHadits tentangmenuntut,mu dan

menghargai waktu :

E. MEI}IA/ SUMBER BELAJAR
. Buku paket Al-Qur'an-Haditst kelas IX

' Al-Qur'an

' Buku Tajwid

F. INSTRUMEN
Buatlatr petakonsep tentang Hadits tentang menuntut ilmu dan menglrargai waktu!

G. PEMLAIAN 1

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Contoh Instrumen

menggunakan waktu
untuk menunutut ilmu

Tes Tulis
(diskusi) Uraian

menggunakan waktu
untuk menunutut ilmu
?

orang yang
menggunakan waktu
untukmenuntut ilmu

Tulis Tulis
Jawab
Singkat

orang yang
menggunakan waktu
untuk menuntut ilmu
,l

Mer{elaskan akibat
orang yang tidak
menggunakan waktu
untukmenunutut ilmu

Tes Tulis
Jawab

Singkat

yang tidak
menggunakan waktu
untuk menunutut ilmu
,l

keterkaitkan antara
orang yang
menggunakan waktu
untuk menunufut ilmu
dengan kesuksesan

Tes Tulis
(diskusi) Uraian

antaxa oftxxg yang
mmggunakan,'r,aktu
untuk menunutut ilmu
dengan kesuksesan
hidup dalam



H.

hidup dalam kehidupan
sehari-hari

kehidupan sehari-
hari?

PENILAIAII2

Aspek Yang Dinilai
Skor

I ,,
3

Ketepatan peta konsep tentang hukum bacaan mad layyin, 'aridl
lissukun

Ketepatan peta konsep tentang mad lay4tin dan 'aridl lissukun

dalam 8S Al Kautsar

Ketepatan peta koasep tentang mad layyin dan 'aridl lissukun
dalam QS Al Maun

Keierangan Skor :

1 : Kurang
2: Cukup
3 : Baik

I.

Nilai = skor yang dicapai x 100
ffio@)*

PENILAIAN 3

Nama
Kelompok

Keindshan Pete
Konsep

Kekngkapan Peta
Konsep

Kerapihan Peta
Konsep Skor Nilai

I 2 3 I a
L 3 I , 3



r

J. RUBRIK PENILAIAN DISKUSI

I\iama ;

Kelompok :

Kelas :

Aspek
Penilaian

lndik*tor Deskriptor

Komunikasi
Iesan

Komunikasi
tulis

Komunikatif
Ketepatan
Jawaban

Mudah
dipahami

Ketepatan
Jawaban

Total
Skor

Sunggal, Januari2014
Guru Bitlang Studi,

Mengetahui
Kepala Madrasah

"r{ KcFflI Madrasah'

Zrinal Arffin' S. Pd.I
.19b10626 19S503 2 001



Foto 1: Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah 

Medan Krio (Ibu Lailah Mardiah, S.Ag) 

 

Foto 2: Guru-Guru MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio sedang 

berbincang-bincang pada jam istirahat 
 

 

 

 

LAMPIRAN : FOTO 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3: Guru-Guru MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio sedang 

berbincang-bincang pada jam istirahat 

 

 

 

 

 

 

Gambar Peneliti sedang mewawancarai Kepala Madrasah Tsanawiyah  

Swasta Al Washliyah Medan Krio 

 

 

 

 

Foto 4: Wawancara peneliti dengan kepala MTs Swasta Al Washliyah 

Medan Krio di Ruang Kepala Madrasah. 
 

 

LAMPIRAN : FOTO 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 5: Wawancara peneliti dengan salah seorang Guru Al Qur’an Hadis  

di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio di Ruang Kepala Madrasah. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6: Wawancara peneliti dengan siswa MTs Swasta Al Washliyah  

Medan Krio. 

 

LAMPIRAN : FOTO 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Foto 7: Wawancara peneliti dengan salah seorang guru 

 MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 8: Suasana Pembelajaran yang sedang dilakukan salah seorang guru 

Al Qur’an Hadis di MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio. 
 

LAMPIRAN : FOTO 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 9: Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Washliyah Medan Krio  

tampak dari luar Madrasah. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 10: Salah satu Gedung Madrasah Tsanawiyah Swasta  

Al Washliyah Medan Krio  
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LAMPIRAN : FOTO 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 11: Papan Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 12:  Struktur Organisasi Madrasah dan Data Jumlah Siswa  

MTs Swasta Al Washliyah Medan Krio 
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Foto 13:  Spanduk Visi dan Misi MTs Swasta  

Al Washliyah Medan Krio 
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

PROGRAM PASCASARIANA
[. Pembangunan Komplek Pondok Surya Helvetia Timur Tulp. & Fax. 061- 846529A

Medan 20124 www.ppsiainmedan.com E-mail: ppsiain@indosat.net.id

PERSETUJUAN JUDUL TESIS
No. : 1n.07/G/PP.00.9/7591201 4

Direktur Program Pascasarjana lAlN Sumatera Utara, dengan ini memberikan

persetujuan judul tesis atas nama : Riswan Zendrato, NIM : 91212032518, yang berjudul
.KEPETf,IiIPINAN GURU DALAilI PETSBELAJARAN AL. QUR,AN HADIS DI MTs SWASTA

AL. WASHLIYAH IIIEDAN KRIO KECAilIATAN SUNGGAL KABUPATEN DELI SERDANG"

dengan pembimbing:

l. Prof. Dr. Syafaruddin, il|. Pd

ll. Dr. Masganti Sit, M. Ag

Demikian disampaikan dengan

penulisannya secara tepat waktu.

(lsi)

(iietodologi)

harapan bahwa Saudara dapat menyelesaikan

ffi
5 {98503 I 007



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUMATERA IITARA

PROGRAM PASCASARIANA
}l. $.ffOMO IAIN No. IMedan20253 www. Ppsiainmedan-ac Email.humas

@ppsiainacid

Nomm
Sifat
Lampiran
Hal

In.07lG/PP.ffi91737 nAU
Biasa

Mohon Bmnnn Informasi/
DataUntuk pe,relitian

KepadaYtJL

Kepala MTs SwasaAI Wasliyah
Medan Krio

Assalamu'alaitum \tsr. Wb.

Dengan hormafi, krni sampaikan bahwa:

Medaru 3 Maret 2014

Nama
NIM

: Riswan Zsn&aa
-. 9t212432518

Prognm Studi : Pendidilonlslam

A I a m at : Dusun ry n. Sei Mencirim Gg. lvlalomrDesa Medan
Krio

benar mahasiswa Pnogram Pascasarajana IAIN Sumdera Utara dan akan
melakukan prclitian guna memperoleh data untuk penyusunan tesis 52
dengan jdul 'Kcpemimpiuen Gurz llelem Pembdeiaran AI Qu'ran
Hrdis Di MTs Swesb Al Weshliyel Meden Krio Kecamr6a $snggal
Kabupeten Ddi Serdang" Sehubungan dengan itu kami mohon
kesediaannya meurberikan kepada mahasiswa t€rsebut informasi/data yang
diperlukan guna penyehsaian tesis saudara dimaksud.

Demikian kami sanpailon, ahs perfutian dan kerjasarna yang baik
kami ucapkan terima kasih.

assalam

f Abd. Mukti, MA
r00l 198603 I 002



MADNASAH TSAITAIIIYAII SIIASTA AI, IIASHTIYAII

MBDAI{ I{RIO KEC, SUilGGAI, I{AB. DEII SERDAilG
NSNI : 121212070047 NPSN :14213752

Alamat : Jl. Sei Mencirim No. 35 Medan Krio Kode Pos : 20352

Nomr : lpg /MTs-AW /MK/V /ZOt4
Lamp : -

Hal : Balasan Surat
Mohan Bantuan Informasi/
Data Untuk Penelitian

Nama
NIM/ NPM
Program Studi
AIamat

RISWAN ZENDMTO
9L2t203251.8
Pendidikan Islam
Dusun IV |1. Sei Mencirim Gg. Makmur Desa Medan Krio

Kepada Yth.

Bapak Direktur Pasca Sarjana

IAIN Sumatera Utara

di-

. Medan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat Direktur Program Pasca Sarjana IAIN Sumatera
utara Nomor : 1n.07/G/pp.009/737/zot4 Tanggal 3 Maret 2014 tentang
Permohonan bantuan Data Informasi untuk Penelitian di MTsS Al Washliyali
Medan Krio Kecamatan sunggal Kabupaten Deli Serdang kepada mahasiiwa
yang bernama :

Dengan judul "Kepemimpinan Guru dalam pembelaiaran Al-eur,an
Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al washlyah Medan krio Keca-rtrn
Sunggal Kabupaten Deli Serdang,,.
Bersama ini kami bersedia dan menerima serta memberikan informasi data
untuk penelitian kepada mahasiswa yang Bapak kirim sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan.

Demikian surat balasan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk
dipergunakan seperlunya.

7 Mei 2014

0626 198503 2007



MADNASAH T$AITAIIIYAII SIIASTA AI, IIASHTIYAII

MT}DAil KRIO I{EC, SUI{GGAI, I(AB. DELI $ERDAilG
NSM : 121212074047 NPSN :1A213752

Alamat : Jl. Sei Mencirim No. 35 Medan Krio Kode Pos : 20352

No: /MTs - AwlMK /v /z}t4

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MTss AI washliyah Medan Krio
Kecamatan sunggal Kabupaten Deri Serdang, menerangkan bahwa :

Nama

NIM/ NPM

fenjang Progrsm

Program Studi

Konsentrasi

RISWAN ZENDMTO

9121,20325L8

Magister (S2)

Pendidikan Islam

Pendidikan Islam

Program Pasca Sarjana IAIN Sumatera Utara

Benar mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan Research dan observasi di
Madrasah Tsanawiyah AL washliyah Medan Krio Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang, dengan judul :

"Kepemimpinan Guru dalam Pembelajaran Al-eur'an Hadits di Madrasah
Tsanawiyah Al washlyah Medan Krio Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang".

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk
dipergunakan seperlunya.

Krio, 7 Mei20L4

526 L98503 2 001



I. IDENTITAS PRIBADI

l. Nama

2. NIM

3. TempaV Tel. Lahir

4. Pekerjaan

5. Pangkat/ Gol

6. Alamat

DAFTARRIWAYAT HIDI'P

Riswan Z,qdraro

9t212032518

Gunrmgsitoli/ 15 Oktober 1982

Guru (PNS)

Penata Tk.U m d

Jt. Sei Mencirim Dusun W Gg. Mawm Desa

Medan Krio Kec. Sunggal Deli Serdang.

I

II. RTWAYAT PENDIDIKAIT

1. Tamatan SD Neg. 074A44 Dahana Bawodesolo Gunungsitoli Nias

Berijazahtahun 1995.

2. Tamatan SLTP Neg. 4 Gunrmgsitoli Nias Berijazah tahun 1998.

3. Tamatan MAN GunungsitoliNias Berijazahtatrun 2001.

4. Tamatan Diploma II IAIN Sumatera Utara Berijazah tahun 2003

5. Tanratan Sl IAIN Strmatera Utara Beriiazah tahrm 2007

III. RIWAYAT PEKERJAAN

l. Sebagai Gunr Agama Islam pada MIS Al-Hidayah Muliorejo Sunggal Deli
Serdang dari tahuo 2005 sampai sekarang.


